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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.  
1. Konsonan 
Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut: 
Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa Ṡ es dengan titik di atas ث
 Ja J Je ج
 Ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Sad Ṣ es dengan titik di bawah ص
 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض
 Ta Ṭ te dengan titik di bawah ط
 Za ẓ zet dengan titik di bawah ظ
 Ain „ Apostrof terbalik„ ع
 Ga G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Waw W We و
 Ham H Ha ه
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
 Fathah A A اَ 
 Kasrah I I اِ 
 Dhammah U U اُ 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
 َٛ  Fathah dan ya Ai a dan i 
 َٗ  Kasrah dan waw Au a dan u 
Contoh : 
ْٞفَ   kaifa  BUKAN kayfa : َم
هَ  ْ٘ َٕ : haula  BUKAN  hawla 
3. Penulisan Alif Lam 
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf اه (alif lam 
ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 
syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
شُ  َْ  (al-syamsu (bukan: asy-syamsu : اَْىَش
ْىَزىَخُ   (al-zalzalah (bukan: az-zalzalah : اَىزَّ
 al-falsalah : اَْىفَْيَضيَخُ 
 al-bilādu : اَْىجََِلدُ 
4. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 





Aksara Arab Aksara Latin 
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
ا   َٗ َ  Fathahdan alif, 
fathah dan waw 
Ā a dan garis di atas 
ٛ َِ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
ٛ َُ  Dhammah dan ya Ū u dan garis di atas 
 
Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti 
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û.Model ini sudah dibakukan dalam 
font semua sistem operasi. 
Contoh: 
بدَ  ٍَ  : mâta 
ٍَٚ  ramâ : َر
دُ  ْ٘ َُ َٝ : yamûtu 
5. Ta marbûtah 
Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 
Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َظخُ ااَْلَْغفَبهِ  ْٗ  rauḍah al-aṭfâl :  َر
َْْٝخُ اْىفَبِظيَخُ  ِذ ََ  al-madânah al-fâḍilah :  اَْى
خُ  ََ  al-hikmah :   اَْىِحْن
6. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 







َب  rabbanâ: َرثَّْ
َْْٞب  najjaânâ : َّّد
 al-ḥaqq : اَْىَحق  
 al-ḥajj : اَْىَحح  
 ٌَ  nu’ima : ُّؼِّ
  ٗ  aduwwun„ : َػُذ
Jika huruf ٙ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّٚ  .(maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (â ,(ِص
Contoh: 
  ٜ  (Ali (bukan „aliyy atau „aly„ : َػيِ
  ٜ  (Arabi (bukan „arabiyy atau „araby„ : َػَزِص
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 َُ ْٗ ُز ٍُ  ta’murūna : تَبْ
ءُ  ْ٘  ’al-nau : اَْىَْ
ء   ْٜ  syai’un : َش
ْزدُ  ٍِ  umirtu : اُ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 





tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, 
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah kata al-Qur‟an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam 
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur‟an, 
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian 
dari teks Arab. 
Contoh: 
Fi al-Qur’an al-Karîm 
Al-Sunnah qabl al-tadwîn 
9. Lafz aljalâlah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh: 
ُِ هللا ْٝ  billâh ثِبلِل dînullah  ِد
Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah, 
ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 
ِخ هللاِ  ََ ْٜ َرْح ٌْ فِ ُٕ  hum fî rahmatillâh 
10. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 
Huruf kPapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 





pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan. 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini: 
swt.,  = subhânahū wa ta’âlâ 
saw.,  = sallallâhu ‘alaihi wa sallam 
Q.S  = Qur‟an, Surah 
Depdikbud = Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
PT  = Perguruan Tinggi 
PTU  = Perguruan Tinggi Umum 
PTAI  = Perguruan Tinggi Agama Islam 
UU  = Undang-undang 
Kemendagri = Kementerian Dalam Negeri 
Kemenag = Kementerian Agama 
Kemenristek = Kementerian Riset dan Teknologi 
Ortom  = Organisasi Otonom 
SK  = Standar Kompetensi 
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Inten Maharany Nirhan, 2021. “Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter 
dii Sekolah (Studi Analisis Kepemimpinan Sekolah di SMP Negeri 8 
Palopo)”. Tesis Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan 
Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Dr. 
Hasbi, M.Ag. dan Dr. Hj. Andi Sukmawati Assaad, M.Pd. 
 
Tesis ini membahas tentang Implementasi Manajemen Pendidikan 
Karakter dii Sekolah (Studi Analisis Kepemimpinan Sekolah di SMP Negeri 8 
Palopo). Penelitian ini bertujuan: 1) medeskripsikan gambaran pendidikan 
karakter di SMP Negeri 8 Palopo, 2) menganalisis strategi kepala sekolah dalam 
memanajemen pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo, 3) memetakan faktor 
penghambat pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo dan solusi 
dari faktor penghambat tersebut. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan paedagogis, sosiologis, dan psikologi. Data diperoleh dengan 
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan teori Miles dan Huberman, yaitu: reduksi data, display data, dan 
verifikasi data.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) gambaran pendidikan karakter di 
SMP Negeri 8 Palopo begitu baik, seperti; jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
peduli sesama, rapih, dan lain-lain sebagainya yang diterapkan oleh peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
tempat tinggal. 2) strategi kepala sekolah dalam memanajemen pendidikan 
karakter di SMP Negeri 8 Palopo yaitu dengan melakukan: a) perencanaan yaitu 
mengadakan pembinaan rutin kepada guru dan pegawai; b) pengorganisasian di 
lakukan dengan pengelolaan ketenagaan melalui program jangka pendek, yaitu 
program pengembangan kompetensi lulusan, program pengembangan standar isi 
dan program pengembangan standar proses; c) pelaksanaan pendidikan karakter 
terlaksana dengan baik mulai dari pengembangan kurikulum yang di dalamnya 
memuat silabus pembelajaran, RPP, dan bahan/buku ajar, pengembangan 
pembelajaran yang memuat strategi pembelajaran, keterkaitan materi dengan 
domain nilai karakter, inkulkasi, pemberian teladan, dan melembaga, pelayanan 
peserta didik dengan memberikan pembinaan dan bimbingan terhadap peserta 
didik, pengelolaan sarana dan sumber belajar, pengelolaan keuangan, dan 
hubungan dengan masyarakat selalu terjaga dengan baik; d) pengawasan 
dilakukan dengan berpartisipasi langsung dan membrikan motivasi. 3) masih 
terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
SMP Negeri 8 Palopo, namun faktor penghambat tersebut justru menjadikan 
kepala sekolah beserta guru dan pegawai sebagai tantangan dalam dirinya dan 
mereka menyelesaikan dengan cara saling bekerja sama antara kepala sekolah 
guru dan pegawai serta orang tua peserta didik. 






Inten Maharany Nirhan, 2021. “Implementation of Character Education 
Management in Schools (School Leadership Analysis Study at SMP 
Negeri 8 Palopo)”. Thesis Postgraduate, Islamic Education Study Program,  
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Supervised by Hasbidan Hj. 
Andi Sukmawati Assaad. 
 
This thesis discusses the Implementation of Character Education 
Management in Schools (Analysis Study of School Leadership at SMP Negeri 8 
Palopo). This study aimed at: 1) describing the picture of character education at 
SMP Negeri 8 Palopo, 2) analyzing the principal's strategy in managing character 
education at SMP Negeri 8 Palopo, 3) mapping out the inhibiting factors for 
implementing character education at SMP Negeri 8 Palopo and solutions to the 
inhibiting factors. the. 
The type of research used was descriptive qualitative research with 
pedagogical, sociological, and psychological approaches. Data obtained by 
conducting observations, interviews and documentation. Data analysis in this 
study used the theory of Miles and Huberman, namely: data reduction, data 
display, and data verification. 
The results of the study show that: 1) the description of character 
education in SMP Negeri 8 Palopo is very good, such as; honest, disciplined, 
responsible, caring for others, neat, and so on that are applied by students in 
everyday life both in the school environment and in the neighborhood. 2) the 
principal's strategy in managing character education at SMP Negeri 8 Palopo is by 
doing: a) planning, namely conducting routine coaching for teachers and 
employees; b) organization is carried out by managing manpower through short-
term programs, namely graduate competency development programs, content 
standards development programs and process standard development programs; c) 
the implementation of character education is carried out well starting from 
curriculum development which includes learning syllabus, lesson plans, and 
teaching materials/books, learning development that includes learning strategies, 
linkage of material with the domain of character values, inclusion, giving 
examples, and institutionalizing, services students by providing guidance and 
guidance to students, management of learning facilities and resources, financial 
management, and relationships with the community are always well maintained; 
d) supervision is carried out by participating directly and providing motivation. 3) 
there are still several inhibiting factors in the implementation of character 
education at SMP Negeri 8 Palopo, but these inhibiting factors actually make the 
principal and teachers and employees a challenge in themselves and they solve it 
by mutual cooperation between the principal, teachers and employees and parents 
learners. 
 







دراصخ تحيٞو خ )اىَذرص. "تْفٞذ إدارح تؼيٌٞ اىشخصٞخ فٜ 0202إوتيه مهراوي ويرهان، 
اىذراصبد اىؼيٞب ثحث " ثبى٘ث٘ 8خ ٍٞحن٘اى اىَت٘صطخ بىَذرصخ اىقٞبدح اىَذرصٞخ فٞ
ضجٜ حأشزف ػيٖٞب خ. ٍٞ٘حنىخااإلصَلٍٞخ ٍؼدبىثبإدارح اىتؼيٌٞ اإلصَلٍٜ شؼجخ 
 .أّذٛ ص٘مَبٗاتٜ أصؼذ خخاىحبٗ
 
دراصخ تحيٞو اىقٞبدح خ: خ تْفٞذ إدارح تؼيٌٞ اىشخصٞخ فٜ اىَذرصاصرذتْبقش ٕذٓ اى
( ٗصف تؼيٌٞ 1تٖذف ٕذٓ اىذراصخ إىٚ: .ثبى٘ث٘ 8خ ٍٞحن٘اى اىَت٘صطخ بىَذرصخ اىَذرصٞخ فٞ
( تحيٞو اصتزاتٞدٞخ اىَذٝز فٜ إدارح 2، ثبى٘ث٘ 8خ ٍٞحن٘اى اىَت٘صطخ اىَذرصخ اىشخصٞخ فٜ 
( رصٌ خزائػ اىؼ٘اٍو اىَثجطخ 3، ثبى٘ث٘ 8خ ٍٞحن٘اى اىَت٘صطخ اىَذرصخ تؼيٌٞ اىشخصٞخ فٜ 
 ٗحو ٕذٓ اىؼ٘اٍو اىَثجطخ.ثبى٘ث٘ 8خ ٍٞحن٘اى اىَت٘صطخ اىَذرصخ ىتْفٞذ تؼيٌٞ اىشخصٞخ فٜ 
. ّٗفضٜ اختَبػٜ ،ّ٘ع اىجحث اىَضتخذً ٕ٘ ثحث ٗصفٜ ّ٘ػٜ ٍغ ّٖح تزث٘ٛ
ذً ٝضتخٗٗاى٘ثبئق.  ،اىَقبثَلد ،ٗٝتٌ اىحص٘ه ػيٚ اىجٞبّبد ٍِ خَله إخزاء اىََلحظبد
تحيٞو اىجٞبّبد فٜ ٕذٓ اىذراصخ ّظزٝخ ٍبٝيز ٕٗ٘ثزٍبُ، ٕٜٗ: تقيٞو اىجٞبّبد، ػزض 
 اىجٞبّبد، ٗاىتحقق ٍِ اىجٞبّبد. 
 8خ ٍٞحن٘اى اىَت٘صطخ اىَذرصخ فٜ شخصٞخ ( ٗصف تؼيٌٞ اى1ٗأظٖزد اىْتبئح أُ: 
تٌ صبدقخ، ٍْعجطخ، ٍضؤٗىخ، ٗرػبٝخ اٟخزِٝ، أّٞق، ٕٗيٌ خزا  :ٕ٘ خٞذ خذا، ٍثوثبى٘ث٘
( 2فٜ اىجٞئخ اىضنْٞخ. أٗ فٜ اىجٞئخ اىَذرصٞخ ص٘اء تطجٞقٖب ٍِ قجو اىطَلة فٜ اىحٞبح اىٍٞ٘ٞخ 
 8خ ٍٞحن٘اى اىَت٘صطخ اىَذرصخ اصتزاتٞدٞخ ٍذٝز اىَذرصخ فٜ إدارح تؼيٌٞ اىشخصٞخ فٜ 
تخطٞػ إلخزاء اىتذرٝت اىَْتظٌ ىيَؼيَِٞ ٗاىَ٘ظفِٞ؛ ة( ٝتٌ اىقٞبً ثَب ٝيٜ: أ( اى ٜٕثبى٘ث٘
، خزٝدِٞتْظٌٞ ٍغ إدارح اىؼَو ٍِ خَله ثزاٍح قصٞزح األخو، ٕٜٗ ثزاٍح تط٘ٝز مفبءح اى
 خٗثزاٍح تط٘ٝز ٍؼبٝٞز اىَحت٘ٙ ٗثزاٍح تط٘ٝز ٍؼبٝٞز اىؼَيٞخ؛ج( تْفٞذ تؼيٌٞ اىشخصٞ
، ٌٞخطخ تْفٞذ اىتؼيٌ، ٕٞح اىتؼيبػيٚ ٍْ ثشنو خٞذ ثذءا ٍِ تط٘ٝز اىَْبٕح اىتٜ تحت٘ٛ
ٌ، اىتزاثػ ٌٞ اىذٛ ٝحت٘ٛ ػيٚ اصتزاتٞدٞبد اىتؼيٞاىَ٘اد/اىنتت اىَذرصٞخ، ٗتط٘ٝز اىتؼي
اىَبدٛ ٍغ ٍدبه قَٞخ اىشخصٞخ، غزس، اىؼطبء اىَثبىٜ، إظفبء اىطبثغ اىَؤصضٜ، خذٍبد 
ٌ ٗاىَ٘ارد، اإلدارح ٞافق اىتؼياىطَلة ٍِ خَله ت٘فٞز اىتذرٝت ٗاىت٘خٞٔ ىيَتؼيَِٞ، إدارح ٍز
اىَبىٞخ،ٗاىؼَلقبد ٍغ اىَدتَغ ٕٜ دائَب ٍصبّخ ثشنو خٞذ؛ د( ٝتٌ اإلشزاف ٍِ خَله 
( ال تزاه ْٕبك ثؼط اىؼ٘اٍو اىَثجطخ فٜ تْفٞذ تؼيٌٞ 3اىَشبرمخ اىَجبشزح ٗت٘فٞز اىحبفز. 
دؼو فٜ خ تيل تجطاٍو اىَث٘، ٗىنِ اىؼثبى٘ث٘ 8خ ٍٞحن٘اى اىَت٘صطخ اىَذرصخ اىشخصٞخ فٜ 
ٗاىَ٘ظفِٞ تحذٝب فٞٔ ٗٝحيُ٘ ٍِ خَله اىؼَو ٍؼب ثِٞ  ،اىَؼيَِٞ ،اى٘اقغ اىَذٝز
 ٗأٗىٞبء أٍ٘ر اىطَلة. ِ،َ٘ظفٞ،اىاىَذٝز
 










A. Latar Belakang  
Dunia pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya terus menerus 
yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan peserta didik dalam 
mempersiapkan mereka agar mampu menghadapi berbagai kesulitan dalam 
hidupnya. Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat 
Indonesia melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter 
merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak 
dini kepada peserta didik.
1
 
Pendidikan karakter sudah tentu penting untuk semua tingkatan 
pendidikan, yakni dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Secara umum, 
pendidikan karakter sesungguhnya dibutuhkan semenjak anak berusia dini sampai 
menjadi seseorang pemimpin.
2
 Seperti dalam suatu lembaga pendidikan karakter 
dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter peserta didik 
sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupanya, sebagai anggota masyarakat 
dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif.
3
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Namun faktanya, yang terjadi di Indonesia, kota Palopo khususnya 
pendidikan karakter saat ini kurang memuaskan di mana makin meningkatnya 
tawuran antar pelajar, serta bentuk-bentuk kenakalan remaja lainnya, pemerasan / 
kekerasan, kecenderungan dominasi senior terhadap yunior, penggunaan narkoba, 
dan lain-lain sebagainya. Bahkan yang paling memprihatinkan adalah membangun 
sifat jujur dan disiplin di sekolah masih belum sepunuhnya tercapai. 
Manusia pada dasarnya memiliki potensi untuk berkarakter baik maupun 
buruk. Jika salah satu di antara keduanya lebih dominan maka karakter itulah yang 
melekat pada dirinya. Maka dari itu karakter dapat dibentuk dan diarahkan. 
Pembentukannya tentu saja dengan pengajaran dan pelatihan rnelalui proses 
pendidikan. ltulah yang bisa disebut sebagai pendidikan karakter suatu usaha yang 
ditujukan untuk membentuk dan mengarahkan karakter serta kedewasaan 
seseorang. Oleh karena itu, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan 
potensi-potensi yang dimiliki oleh individu ke arah yang lebih baik. Karena 
sesungguhnya dalam diri seseorang anak sudah tertanam fitrah keagamaan, hal ini 
sesuai dengan firman Allah QS. Ar-Rum/30:30 yang berbunyi: 
                                
                 
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang ialah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.
4
  
                                                             
4
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Demikian pula sabda Nabi Muhammad saw, yang berbunyi: 
 ِ َْٝزحَ قَبَه قَبَه َرُصُ٘ه هللاَّ ِْ أَثِٜ َُٕز ِْ اأْلَْػَزِج َػ َّبِد َػ ِْ أَثِٜ اىزِّ بىٍِل َػ ٍَ  ِْ ٜ  َػ ثََْب اْىقَْؼَْجِ ٌَ َحذَّ َصيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ َػيَ  َصيَّٚ هللاَّ





Telah menceritakan kepada kami Al Qa'nabi dari Malik dari Abu Az Zinad 
dari Al A'raj dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka 
kedua orang tuannya-lah yang menjadikan ia yahudi atau nashrani. 




Berdasarkan ayat dan hadis tersebut jelaslah bahwa pada dasarnya setiap 
manusia itu telah membawa fitrah beragama, dan kemudian bergantung kepada 
para pendidiknya dalam mengembangkan fitrah itu sendiri sesuai dengan usia 
anak dalam pertumbuhannya. Jika para pendidik memberikan pendidikan agama 
yang baik. Namun pendidik dan pendidikan yang didapatnya tidak mendukung, 
anak akan menjadi orang yang tidak beragama sesuai dengan pendidik dan 
pendidikan yang telah diperolehnya.
7
 Dengan demikian, fitrah manusia atau pun 
peserta didik dapat dikembangkan melalui proses bimbingan, pendidikan, 
pembiasaan, dan pemberian teladan melalui pendidikan karakter yang diciptakan 
dan dikembangkan di sekolah.   
Perilaku negatif tersebut, jelas menunjukkan degradasi karakter yang 
cukup parah yang salah satunya disebabkan oleh tidak optimalnya pengembangan 
pendidikan karakter di lembaga pendidikan di samping karena kondisi lingkungan 
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yang tidak mendukung. Kondisi yang memprihatinkan itu menjadi tantangan 
besar bagi pemerintah, lembaga pendidikan termasuk guru, dan orang tua untuk 
lebih meningkatkan pendidikan karakter bagi peserta didik, baik pendidikan 
karakter yang dikembangkan dilingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan 
masyarakat. Sehingga masalah degradasi karakter ini telah menjadi sorotan tajam 
masyarakat. Sorotan itu tertuang dalam berbagai tulisan di media cetak, 
wawancara, dialog, dan gelar wicara di media elektronik.  
Berbagai alternatif penyelesaian diajukan seperti peraturan, undang-
undang, peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan hukum yang lebih kuat. 
Alternatif lain yang banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak 
mengurangi, masalah karakter yang dibicarakan itu adalah pendidikan dan 
pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif karena pendidikan 
membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif yang bersifat 
preventif, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda 
bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab 
berbagai masalah yang berkaitan dengan karakter. 
Atas dasar itulah maka pendidikan karakter menjadi amat penting. 
Pendidikan karakter menjadi tumpuan harapan bagi terselamatkanya bangsa dan 
negeri ini dari jurang kehancuran yang lebih dalam, yang perlu diperhatikan 
dalam membentuk dan mengembangkan karakter pada peserta didik dalam sebuah 
lembaga pendidikan adalah perlu adanya sebuah kerja sama antara pemerintah, 
kepala sekolah, guru, peserta didik, orang tua peserta didik atau wali peserta didik 
dan masyarakat. Dengan adanya kerja sama antara sekolah dan masyarakat 
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pendidikan karakter dapat dilaksanakan dengan baik dan akan berjalan sesuai apa 
yang diharapkan. Untuk terwujudnya kerja sama tersebut maka diperlukannya 
sebuah pengelolaan yang baik dalam menerapkan pendidikan karakter. Di dalam 
dunia pendidikan pengelolaan tersebut dinamakan dengan manajemen pendidikan.  
Manajemen pendidikan merupakan segenap proses pengarahan dan 
pengintegrasian segala sesuatu, baik personal, spiritual dan material yang 
bersangkutan dengan pencapaian tujuan pendidikan.
8
 Dalam impelementasi, 
manajemen pendidikan sebagai ilmu yang mempunyai karaterstik tersendiri yang 
berbeda dengan ilmu manajemen lainnya. Maka, agar implementasi pendidikan 
karakter bisa efektif dan efisien, solusi yang tepat adalah dengan melaksanakan 
manajemen khususnya manajemen pendidikan karakter yang efektif dan efisien di 
sekolah agar penerapan pendidikan karakter telaksana dengan baik dan pendidikan 
karakter melekat pada diri peserta didik.
9
  
Melalui manajemen pendidikan karakter yang efektif menjadi penting, 
agar komponen pendidikan di sekolah bisa sinergis aplikasi pendidikan karakter di 
dalam mengimpelementasikan manajemen pendidikan karakter, harus ada kerja 
sama tim lembaga formal yaitu, guru, peserta didik, dan warga sekolah, akan 
tetapi kepemimpinan kepala sekolah (leadership) yang berperan penting dalam 
mewujudkan manajemen pendidikan karakter. Kepemimpina kepala sekolah 
merupakan faktor paling dominan dan paling penting dalam pendidikan formal 
untuk mewujudkan pendidikan karakter. 
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Kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu proses mengarahkan 
seseorang atau kelompok dalam suatu kegiatan untuk mencapai tujuan dalam 
situasi tertentu. Dalam hal ini, kepemimpinan kepala sekolah yang kuat dan 
memiliki komitmen akan memperoleh hasil yang signifikan dan memuaskan. 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan bagian penting dalam impelementasi 




 Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan 
pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat agar dapat 
memimpin bawannya dengan baik.
11
 Untuk itu, setiap kepala sekolah memahami 
kunci sukses kepemimpinanannya, yang mencakup: pentingnya kepemimpinan 
kepala sekolah, indikator kepemimpinan kepala sekolah efektif, Kepala sekolah 
memiliki peran yang sangat penting dalam impelementasi pendidikan karakter di 
sekolah, terutama dalam mengkoordanisasikan, menggerakkan dan menyelaraskan 
semua sumber daya pendidikan yang tersedia. Kepala sekolah adalah pemimpin 
yang tertinggi yang sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah secara 
sederhana. Kepemimpinan kepala sekolah dapat diartikan sebagai cara atau usaha 
kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, 
memberdayakan, dan menggerakan guru, staf, peserta didik, komite sekolah, 
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Kepala sekolah yang berhasil dalam implementasi pendidikan karakter 
harus menciptakan iklim sekolah yang kondusif, yang memungkinkan setiap 
tenaga kependidikan dapat bekerja secara optimal, sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. Keberhasilan kepala sekolah menjadi dorongan bagi para tenaga 




Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara individu maupun sosial 
ialah memiliki akhlak moral, dan budi pekerti yang baik. Manajemen pendidikan 
karakter di sekolah maupun di dalam lingkungan pendidikan formal adanya 
tenaga kependidikan diantaranya staf tata usaha, guru, peserta didik, dan warga 
sekolah, tentunya tidak terlepas pula dari “tanggung jawab” seorang kepala 
sekolah agar mampu mengimpelementasikan manajemen pendidikan karakter 
disuatu lembaga pendidikan formal. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, di SMP Negeri 8 Palopo sebelum 
dan sesudah mewabahnya COVID-19 pendidikan karakter tercermin melalui 
kebiasaan sehari-hari peserta didik baik itu pada saat di sekolah maupun di luar 
lingkungan sekolah seperti; memberi salam setiap kali bertemu dengan kepala 
sekolah dan guru, menghormati yang lebih tua, sopan santun, jujur, disiplin, 
berdoa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran meskipun pembelajaran 
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dilaksanakan secara online, mematuhi tata tertib yang ada, dan lain-lain 
sebagainya. Hal tersebut terwujud dalam partisipasi penuh guru dalam kegiatan-
kegiatan pendidikan karakter. Selain itu, di SMP Negeri 8 Palopo sebelum adanya 
COVID-19 rutin diadakan kegiatan yang melibatkan wali peserta didik guna 
membahas upaya kerjasama antara sekolah dan keluarga dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan karakter peserta didik. Dalam hal ini kepala sekolah di SMP 
Negeri 8 Palopo melakukan strategi manajemen yang baik dalam menerapkan 
pendidikan karakter di sekolah. Namun kenyataannya karakter peserta didik di 
SMP Negeri 8 Palopo dari segi kejujuran dan disiplin masih kurang, hal tersebut 
terlihat masih terdapat peserta didik yang ketika datang ke sekolah untuk 
mengumpul tugas tidak disiplin dalam berpakaian, tidak tepat waktu dalam 
mengumpulkan tugas dengan alasan kuota internetnya habis serta alasan-alasan 
lainnya. 
Berdasarkan uraian secara teoretis dan faktual tersebut, maka penulis 
memilih untuk mengangkat judul “Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter 
di Sekolah (Studi Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 8 
Palopo)”, karena pendidikan karakter sangatlah penting baik itu dalam dunia 
pendidikan maupun di lingkungan masyarakat, dengan pendidikan karakter yang 
melekat pada diri maka perilaku yang baik akan selalu tercermin. Begitupun 
sebaliknya jika pendidikan karakter tidak melekat pada diri maka perilaku yang 
tidak baik akan tercermin, sehingga jika hal tersebut terus dibiarkan maka akan 
berdampak negatif. Oleh karena itu, sangat penting diangkatnya penelitian tentang 
pendidikan karakter selain untuk mendapatkan informasi terkait pendidikan 
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karakter yang ada di sekolah tersebut juga untuk memecahkan masalah-masalah 
yang selama ini menjadi pertanyaan masyarakat bahwa banyaknya peserta didik 
yang melakukan hal-hal yang dapat merugikan dirinya dan orang lain dengan 
perilakunya yang kurang baik. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis kemukakan tersebut, 
maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo? 
2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam memanajemen pendidikan karakter 
di SMP Negeri 8 Palopo? 
3. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Negeri 
8 Palopo dan bagaimana solusinya? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Medeskripsikan gambaran pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo. 
2. Menganalisis strategi kepala sekolah dalam memanajemen pendidikan 
karakter di SMP Negeri 8 Palopo. 
3. Memetakan faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter di SMP 
Negeri 8 Palopo dan solusi dari faktor penghambat tersebut. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Untuk kegunaan teoritis, diharapkan agar tesis ini menjadi rujukan ilmiah 
dalam upaya memahami secara mendalam tentang implementasi manajemen 
pendidikan karakter di sekolah. 
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2. Untuk kegunaan praktis, diharapkan agar tesis ini dapat menjadi sumbangsih 
bagi parah pembaca untuk mengetahui betapa pentingnya suatu implementasi 




 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu  yang  Relevan 
Penulusuran yang dilakukan penulis terhadap beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan sebelumnya dan dianggap memiliki arah masalah yang sama 
dengan apa yang akan diteliti dalam penelitian ini, tetapi memiliki fokus 
penelitian yang berbeda terhadap masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
Penelitian ini fokus pada penelitian yang kajiannya adalah implementasi 
manajemen pendidikan karakter (studi analisis kepemimpinan kepala sekolah). 
Adapun beberapa penulusura terhadap penelitian sebelumnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Muhammad Arfin pada tahun 2017 dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakter Pada SD Negeri Mannuruki Makassar”. Dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa; nilai-nilai pendidikan karakter yang terintegrasi 
pada kegiatan proses pembelajaran adalah religius, disiplin, tekun, rasa ingin tahu, 
peduli, dan tanggung jawab. Sedangkan implementasi nilai-nilai pendidikan 
karakter pada kegiatan ekstrakurikuler dilakukan melalui kegiatan drumband, seni 
tari, olahraga, dan pengayaan dengan cara memberikan motivasi, pemahaman, 
nasihat, sangsi, keteladanan dan hadiah kepada peserta didik.
14
  
2. Muhammad Salam pada tahun 2017 dengan judul “Peran Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar”. 
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Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa; kepala sekolah menjalankan 
tugasnya sebagai leader, manager, dan supervisor. Kepala sekolah juga memiliki 
beberapa strategi dalam mengimplementasikan pendidikan karakter, yaitu;          a) 
kerjasama antar warga sekolah, b) memberi contoh yang baik, c) pembiasaan yang 
dilakukan terus menerus, d) supervisi, e) mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke 
dalam proses pembelajaran, kegiatan kesiswaan dan sikap yang membudaya.
15
  
3. Nurul Hidayah pada tahun 2019 dengan judul “Manajemen Pembentukan 
Karakter Melalui Kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019”. Dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa; a) manajemen pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan Hizbul 
Wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten melalui empat tahap; (1) perencanaan 
dilakukan melalui proses perekrutan pembina/tenaga SDM, penyusunan program 
kerja, serta penyusunan materi pembelajaran, (2) pengorganisasian dengan 
memberikan tugas dan wewenang kepada yang bersangkutan yakni kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, pembina dan pelatih,                
(3) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang telah ditetapkan dengan jadwal tiga 
kali seminggu, (4) pengawasan di mana pada tahap ini kegiatan ektrakurikuler 
Hizban Wathan akan dikoreksi mengenai adakah penyimpangan dan mengkoreksi 
kegiatan agar dapat terlaksana dengan baik dari sebelumnya. b) faktor 
penghambat dalam manajemen pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan 
Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten, yaitu; faktor internal dari siswa 
itu sendiri sebagian mereka beranggapan bahwa mereka yang bukan dari 
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Sekolah Dasar, Jurnal, Vol. 2., No. 2., (Universitas Jambi, 2017).  
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persyarikatan Muhammadiyah tidak mau mengikuti Hizbul Wathan dan mereka 
yang tidak suka dengan kepanduan, mereka akan cenderung untuk membolos atau 
pura-pura sakit pada pelaksanaan Hizbul Wathan. c) Solusi menghadapi hambatan 
tersebut yaitu berupa penilaian, ketegasan, dan hukuman kepada peserta didik 
dalam bentuk menghafal ayat al-Qur‟an sehingga mereka tidak melakukan 




Berdasarkan beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang relevan, dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara beberapa penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian penulis adalah pendidikan karakter sangatlah penting 
diimplementasikan dengan baik di sekolah agar pendidikan karakter tercermin 
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Sedangkan perbedaannya yakni; 
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arifin terkait implementasi nilai-nilai 
pendidikan karakter pada tingkat SD berfokus pada nilai-nilai pendidikan karakter 
yang trintegrasi pada proses pembelajaran dan implementasi nilai-nilai pendidikan 
karakter di sekolah, sedangkan penelitian penulis mengkaji terkait implementasi 
manajemen pendidikan karakter studi analisis kepemipinan kepala sekolah yang 
berfokus pada gambaran pendidikan karakter di sekolah, strategi kepala sekolah 
dalam memanajemen pendidikan karakter di sekolah dan faktor penghambat 
pelaksanaan pendidikan karakter serta solusinya. Penelitian Muhammad Salam 
terkait peran kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi pendidikan 
karakter di sekolah dasar yang berfokus hanya pada strategi kepala sekolah dalam 
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mengimplementasikan pendidikan karakter, sedangkan penelitian penulis 
mengkaji terkait implementasi manajemen pendidikan karakter studi analisis 
kepemipinan kepala sekolah yang berfokus pada gambaran pendidikan karakter di 
sekolah, strategi kepala sekolah dalam memanajemen pendidikan karakter di 
sekolah dan faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter serta solusinya. 
Dan penelitian Nurul Hidayah mengkaji tentang manajemen pembentukan 
karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan yang berfokus pada 
manajemen pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan Hizbul Wathan, 
faktor penghambat dalam manajemen pembentukan karakter melalui kegiatan 
Hizbul Wathan, dan solusi dalam menghadapi hambatan yang terjadi, sedangkan 
penelitian penulis mengkaji implementasi manajemen pendidikan karakter studi 
analisis kepemipinan kepala sekolah yang berfokus pada gambaran pendidikan 
karakter di sekolah, strategi kepala sekolah dalam memanajemen pendidikan 
karakter di sekolah dan faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter serta 
solusinya. 
 
B. Tinjuan Teoritis  
1. Manajemen Pendidikan 
a. Pengertian Manajemen Pendidikan 
Manajemen pendidikan adalah gabungan dari dua kata yang mempunyai 
suatu makna, yaitu manajemen dan pendidikan. Secara sederhana, manajemen 
pendidikan dapat diartikan sebagai manajemen yang dipraktikan dalam dunia 
15 
 
pendidikan dangan spesifikasi dan ciri-ciri khas yang ada dalam pendidikan.
17
 
Manajemen pendidikan juga merupakan proses pengembangan kegiatan 
kerjasama sekelompok orang untuk mencapai pendidikan yang telah ditetapkan.
18
 
Manajemen pendidikan merupakan suatu ilmu yang mempelajari 
bagaimana menata sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
secara produktif dan bagaimana menciptakan suasana yang baik bagi manusia 
yang turut serta di dalam mencapai tujuan yang disepakati bersama.
19
 Pendapat 
lain mengatakan bahwa manajemen pendidikan penerapan ilmu manajemen dalam 
dunia pendidikan atau sebagai penerapan manajemen dalam pembiayaan, 
pengembangan dan pengendalian usaha dan praktek-praktek pendidikan. 
Manajemen pendidikan ialah aplikasi prinsip konsep dan teori manajemen dalam 




Manajemen pendidikan merupakan suatu proses atau sistem pengelolaan. 
Manajemen pendidikan sebagai suatu proses atau sistem organisasi dan 
peningkatan kemanusiaan dalam kaitannya dengan sutu sistem pendidikan. 
Kegiatan pengelolan pada suatu sistem pendidikan bertujuan untuk melaksanakan 
pembelajaran yang baik yang mencakup: 
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Didi Kurniadin dan Imam Machali , Manajemen Pendidikan (Cet.I; Jogjakarta: Ar- 




E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Cet.I; Bandung: Remaja 
Rodaskarya, 2007),  8. 
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Engkoswara, Paradigma Manajemen Pendidikan. Menyongsong Otonomi Daerah, 
(Bandung: Yayasan Amal Keluarga, 2001), 2. 
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Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: Nimas 
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1) Program kurikulum yang meliputi administrasi kurikulum, metode 
penyampaian, sistem evaluasi, dan sistem bimbingan. 
2) Program ketenagaan 
3) Program pengadaan dan pemeliharaan fasilitas dan alat-alat pendidikan. 
4) Program pembiayaan. 
5) Program hubungan dengan masyarakat.21 
 
Pendekatan sistem dalam manajemen pendidikan sebagai akibat dari 
dianutnya pendekatan dalam sistem pendidikan. Sistem pendidikan merupakan 
suatu kesatuan dari berbagai unsur yang satu dengan yang lainnya saling 
berhubungan dan bergantung di dalam mengemban tugas untuk mencapai tujuan 
sistem tersebut. Unsur-unsur dari luar yang memasuki sistem dan kemudian 
mengalami proses disubut keluaran atau output.
22
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
pendidikan adalah suatu proses atau pengelolaan kegiatan dalam pendidikan yang 
di implementasikan berdasarkan perencanaan untuk mencapai tujuan yang 
dinginkan. 
b. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan 
Dalam suatu kegiatan apapun itu pasti ada tujuan atau manfaat dari 
kegiatan tersebut. Dengan adanya tujuan dan manfaat maka sebuah organisasi atau 
lembaga dapat membuat sebuah usaha untuk mencapai tujuan. Begitu halnya 
dengan manajemen pendidikan memiliki tujuan dan manfaat. 
Inti dari tujuan dan manfaat manajemen dalam penyelenggaraan 
pendidikan adalah untuk mencapai dan meningkatkan efektivitas, efisiensi dan 
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produktivitas kerja dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 
Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian mengenai 
terjadinya efek atau hasil yang dikehendaki. Jadi suatu pekerjaan dikatakan 
efektif, jika pekerjaan tersebut mencapai atau tujuan yang telah ditentukan. 
Efektivitas umumnya merujuk pada pencapaian tujuan. 
Sedangkan efisiensi adalah suatu pengertian yang menggambarkan 
perbandingan terbaik antara usaha dengan hasilnya. Perbandingan ini dapat dilillat 
dari dua hal, pertama dari segi hasil yaitu pekerjaan dikatakan efisien jika dengan 
usaha tertentu memberikan hasil maksimal, baik mengenai mutu maupun jumlah. 
Kedua dari segi usaha, pekerjaan dikatakan efisien jika suatu hasil tertentu 
tercapai dengan suatu usaha yang minimal. Efisien merujuk pada proses dengan 
pendayagunaan sumber daya, biaya dan lain - lain.  
Dengan demikian manajemen pendidikan bertujuan untuk memberikan 
kemudahan, cara agar suatu pengelolaan dapat berjalan dengan baik. Oleh karena 
itu tujuan dapat disebut juga hasil dari manajemen tersebut. Tujuan dan manfaat 
manajemen pendidikan, yaitu; 
1) Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) 
2) Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara 
3) Terpenuhinya salah satu 4 kompetensi tenapa pendidik dan kependidikan 
18 
 
4) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 
5) Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentangproses dan tugas 
administrasi pendidikan 
6) Teratasinya masalah mute pendidikan.23 
Tujuan manajemen pendidikan juga memberikan kemudahan-kemudahan 
untuk mengatur dan mengelola sebuah lembaga atau organisasi pendidikan. 
Dengan manajemen maka susunan organisasi akan tersusun secara sistematis dan 
runtut sesuai dengan tatanan yang ada.   
c. Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen sebenarnya telah tertuang dalam definisi manajemen 
yang dikemukan oleh para ahli, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian/pengawasan. Fungsi-fungsi tersebut merupakan 
elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang 
akan dijadikan acuan oleh manajer/pemimpin dalam melaksanakan kegiatan untuk 
mencapai tujuan. Adapun beberapa fungsi-fungsi manjemen yaitu sebagai berikut: 
1) Planning (perencanaan) 
Perencanaan merupakan aktifitas titik awal dari berbagai kegiatan dalam 
mencapai tujuan, yang menyangkut pembuatan keputusan apa yang akan 
dilakukan, bagaimana cara melaksanakan keputusan tersebut, kapan 
pelaksanaannya dan siapa saja yang akan dilibatkan dan bertanggung jawab atas 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Rencana-rencana dibutuhkan oleh lembaga 
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organisasi untuk memberikan tujuan dan menetapkan prosedur terbaik dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Dengan planning (perencanaan) yang baik maka seluruh aktifitas 
organisasi dapat diarahkan menuju titik yang jelas. Perencanaan yang matang 
dapat dijadikan sebagai pedoman dan standar kerja dari seluruh komponen yang 
terkait dalam sebuah lembaga/organisasi dalam melaksanakan aktifitasnya, 
sehingga kegiatan yang telah direncanakan akan terarah dengan baik. 
Beberapa pengertian planning (perencanaan) sebagai salah satu fungsi 
manajemen terkait dengan pengelolaan organisasi diketengahkan sebagai berikut: 




b) Perencanaan (planning) adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan 
orgnisasi dan penentuan strategi kebijaksanaan, program, proyek, prosedur 




c) Perencanaan adalah kegiatan persiapan yang dilakukan melalui perumusan 
dan penetapan keputusan, yang berisi langkah-langkah penyelesaian suatu 
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d) Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian keputusan 
untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang yang diarahkan kepada 
tercapainya tujuan–tujuan dengan sarana yang optimal.
27
 
e) Perencanaan pendidikan merupakan kegiatan yang terdiri dari beberapa 
langkah, dan setiap langkah merupakan kegiatan yang berurutan dan membentuk 
suatu siklus. Kegiatan ini dikenal dengan istilah siklus perencanaan pendidikan.
28
 
Perencanaan juga dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menentukan 
tujuan serta sasaran yang ingin dicapai dan mengambil langkah-langkah strategis 
guna mencapai tujuan tersebut. Mulai perencanaan seorang manajer akan dapat 
mengetahui apa saja yang harus dilakukan dan bagaimana cara untuk 
melakukannya. Adapun kegiatan utama dalam fungsi perencanaan yakni: 
(1) Menetapkan tujuan dan target organisasi. 
(2) Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target organisasi tersebut. 
(3) Menentukan sumber-sumber daya yang diperoleh. 




Esensi perencanaan sebagai salah satu fungsi manajemen adalah 
pengambilan keputusan dengan memilah dan memilih alternatif kegiatan yang 
akan dilaksanakan atau tidak dilaksanakan agar tujuan organisasi/lembaga dapat 
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tercapai secara efektif dan efisien. Dalam pedidikan Islam perencanaan 
merupakan bagian terpenting dalam tercapainya tujuan Pendidikan Islam 
sebagaimana firman Allah swt dalam QS. al-Hasyr/59:18. 
                              
       
 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 




Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah swt memerintahkan kepada 
orang-orang yang beriman agar bertaqwa kepada-Nya dan diperintahkan untuk 
memperhatikan apa yang telah diperbuat (direncanakan) sebelumnya untuk 
kepentingan hari yang akan datang. Tampak jelas Allah memrintahkan untuk 
menyusun sebuah rencana agar tujuan yang telah dirumuskan dapat direalisasikan 
dalam kehidupan. Berarti setiap organisasi atau lembaga harus menyusun 
perencanaan-perencanaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
perencanaan merupakan kunci utama untuk menentukan aktivitas berikutnya. 
Tanpa perencanaan yang matang, maka aktivitas lainya tidaklah akan berjalan 
dengan baik bahkan mungkin akan gagal. Oleh karena itu, buatlah perencanaan 
sematang mungkin agar memenuhi tujuan yang akan dicapai. 
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2) Organizing (pengorganisasian). 
Agar tujuan dapat tercapai dengan tuntas dan pendayagunaan sumber daya 
dapat maksimal maka kegiatan yang telah dijabarkan dalam perencanaan 
diwujudkan dalam pengorganisasian. Pengorganisasian adalah sistem kerja sama 
sekelompok orang yang dilakukan dengan pembidangan dan pembagian seluruh 
pekerjaan/tugas dengan membentuk sejumlah satuan atau unit kerja yang 
menghimpun pekerjaan sejenis dalam satu satuan unit kerja.
31
 Pengorganisasian 
juga merupakan penyatuan dan penghimpunan sumber manusia dan sumber lain 
dalam sebuah struktur organisasi.
32
 Pengorganisasian juga merupakan proses 
pemberian perintah, sumber daya serta pengaturan kegiatan secara terkoordinir 
kepada setiap individu dan kelompok untuk menerapkan rencana, kegiatan-
kegiatan yang terlibat dalam pengorganisasian mencakup dua kegiatan yakni:    
(1) membagi komponen-komponen yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan 
sasaran dalam kelompok-kelompok, (2) membagi tugas kepada manajer dan 
bawahan untuk mengadakan pengelompokkan atau unit-unit organisasi.
33
 
Adapun kegiatan utama lainnya dalam fungsi pengorganisasian yakni: 
(1) Mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan tugas, dan 
menetapkan prosedur yang diperlukan. 
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(2) Menetapkan struktur organisasi yang membujukkan adanya garis kewenangan 
sumber daya dan tanggung jawab. 
(3) Kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan pengembangan sumber 
daya manusia tenaga kerja. 
(4) Kegiatan penempatan sumber daya manusia pada posisi yang paling tepat.34 
Pengorganisasian juga merupakan keseluruhan proses pengelompokkan 
seluruh tugas, tangung jawab, wewenang dan komponen dalam proses kerja sama 
sehingga tercipta suatu sistem kerja yang baik dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.
35
 Pandangan tersebut sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. 
ali-Imran/3:103. 
                                
                                    
               
Terjemahnya:  
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
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Berdasarkan ayat tersebut bahwa Allah swt telah memerintahkan kepada 
seluruh umat Islam untuk saling berpegang teguh pada Islam yaitu melakukan 
pengorganisasian pada ketentuan yang ada haruslah kokoh dan kuat dalam sebuah 
ketentuan untuk menyampaikan ajaran Islam pada sebuah perhimpunan 
(organisasi). Serta ayat tersebut juga diperintahkan agar tidak bermusuhan dan 
tidak bercerai berai sesama Islam, karena bila cerai berai maka penghimpunan 
(organisasi) tersebut akan muda dihancurkan. 
3) Actuating (pelaksanaan). 
Actuating merupakan hubungan antara aspek-aspek individu yang 
ditimbulkan oleh adanya hubungan terhadap bawahan untuk dapat mengerti dan 
memahami pembagian pekerjaan yang efektif dan efisien. Actuating adalah bagian 
yang sangat penting dalam proses manajemen.
37
 Actuating ialah menggerakan dan 
memotivasi para personalia agar berkerja dengan giat dan antusias.
38
 
Actuating juga merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
mencapai sasaran perusahaan dan sasaran anggota perusahaan terssebut, oleh 
karena para anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut.
39
 Actuating 
(pelaksanaan) meliputi pelaksanaan kerja dan tugas yang diberikan. Perencanaan 
dan pengorganisasian yang baik kurang berarti bila tidak diikuti dengan 
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pelaksanaan kerja. Untuk itu maka dibutuhkan kerja keras, kerja cerdas dan 
kerjasama antar semua anggota. 
Semua sumber daya manusia yang ada harus dioptimalkan untuk mencapai 
visi, misi dan program kerja organisasi. Pelaksanaan kerja harus sejalan dengan 
rencana kerja yang telah disusun. Setiap SDM harus bekerja sesuai dengan tugas, 
fungsi, keahlian dan kompetensi masing-masing yang telah ditetapkan. 
Hal-hal yang dilakukan dalam fungsi actuating (pelaksanaan) yakni: 
(1) Melaksanaan tugas dan kerja yang telah diberikan. 
(2) Memberi tugas serta penjelasan secara rutin tentang pekerjaan. 
(3) Menjelaskan semua kebijakan yang sudah ditetapkan. 
(4) Memastikan tanggung jawab yang diberikan telah dikerjakan.40 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. ali-Imran/3:104. 
                               




Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa sangat diperlukan pelaksanaan yang 
serius agar tujuan dapat tercapai. Artinya apapun bentuk perencanaan yang telah 
didesain bila pelaksanaannya tidak ada atau tidak maksimal, maka hal tersebut 
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hanyalah insapan jempol belaka. Oleh karena itu, suatu tujuan atau kegiatan yang 
telah direncanakan dari awal hendaknya dilaksanakan dengan baik agar 
mendapatkan hasil yang maksimal sesuai yang diinginkan.  
4) Controlling (pengawasan) 
Controlling (pengawasan) berhubungan erat dengan fungsi-fungsi 
manajemen yang lain, seperti perencanaan dan pengorganisasian. Adanya 
pengawasan yang efektif akan memberikan umpan balik untuk perencanaan-
perencanaan dalam perubahan standar dan masukan. Dengan pengawasan yang 
baik akan mampu memberikan penilaian yang obyektif kepada semua sumber 
daya yang dimiliki. Dengan pengawasan yang cermat pengorganisasian dapat 
lebih terarah sesuai dengan kebutuhan. Pengawasan juga merupakan proses 
pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk mengumpulkan 
data dalam usaha mengetahui ketercapaian tujuan dan kesulitan yang ditemui 
dalam pelaksanaan itu.
42
 Controlling (pengawasaan) juga merupakan Controling 
Is the measuring and correcting objectives of subordinates to assure that event 
confrom to plans.
43
 Artinya pengawasan adalah pengukuran dan koleksi 
pencapaian tujuan untuk meyakinkan bahwa semua kegiatan sesuai dengan 
rencana. 
Controlling dapat dilihat dari tiga sudut, yaitu: (a) menyeleksi standar dan 
titiktitik strategis, (b) pemerikasaan dan memberikan laporan akan pelaksanaan 
yang lalu, (c) mengambil tindakan-tindakan korektif (suatu yang memperbaiki 
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keadaan-keadaan yang tidak baik).
44
 Controlling dimaksudkan untuk melihat 
apakah kegiatan organisasi sudah sesuai dengan rencana sebelumnya. Fungsi 
pengawasan mencakup tiga kegiatan; (1) menetukan standar prestasi, (2) 
mengukur prestasi yang telah dicapai selama ini, (3) membandingkan prestasi 
yang telah dicapai dengan standar prestasi yang telah ditetapkan.
45
 Adapun 
Kegiatan utama keberhasilan dalam fungsi pengawasan yakni: 
(1) Mengevaluasi keberhasilan dalam mencapai tujuan dan target organisasi 
sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
(2) Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan yang mungkin 
ditemukan. 




Sebagaimana firman Allah swt terkait fungsi pegawasan dalam QS. 
Qaaf/50:16-18. 
                                  
                               
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Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada 
urat lehernya, (yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk 
disebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada 




Berdasarkan penafsiran ayat tersebut berarti berkaitan tentang pengawasan 
Allah akan setiap pembuatan manusia. Demikian adanya bahwa seluruh perbuatan 
manusia selalu dipantau, selalu diawasi, dan selalu dalam pengendalian Allah swt. 
Segala gerak gerik yang dilakukan pasti dalam pengawasan sang pencipta yaitu 
Allah swt. Dengan demikian bahwa fungsi dari manajemen yaitu pengawasan 
benar adanya disebutkan dalam Alquran. Berikutnya setiap organisasi haruslah 
selalau mengadakan pengontrolan dalam setiap pelaksanaan yang telah disusun 
perencanaannya. 
2. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Karakter merupakan kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, 
yang melandasi suatu pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan oleh setiap 
individu.
48
 Pendapat lain menyatakan bahwa karakter sama dengan kepribadian. 
Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari 
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungannya, misalnya keluarga, masyarakat, atau bisa pula merupakan bawaan 
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Masnur Muslich, Pendidikan Karakter menjawab tantangna krisis Multidimensional, 




yang dibawa sejak lahir.
49
 Karakter juga merupakan sikap dan tingkah laku 




Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari semakin 
mendapatkan pengakuan dari masyarakat indonesia saat ini. Terlebih dengan 
dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari perilaku lulusan 
pendidikan formal saat ini, semisal korupsi, perkembangan seks bebas pada 
kalangan remaja, narkoba, tawuran, pembunuhan, perampokan oleh pelajar, dan 
pengangguran lulusan sekolah menengah atas. Semua terasa lebih kuat ketika 
negara ini dilanda krisis dan tidak kunjung beranjak dari krisis yang di alami. 
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan 
aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Tanpa 
ketiga aspek tersebut, pendidikan karakter tidak akan efektif, jadi yang diperlukan 
dalam pendidikan karakter tidak cukup dengan pengetahuan lantas melakukan 
tindakan yang sesuai dengan pengetahuan saja. Hal ini karena pendidikan karakter 




Pendidikan karakter bertujuan agar peserta didik sebagai penerus bangsa 
mempunyai akhak dan moral yang baik, untuk menciptakan kehiupan berbangsan 
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yang adil, aman dan makmur.
52
 Adapun fungsi utama dari pendidikan karakter, 
yaitu: 
1) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi  
Pendidikan karakter membentuk dan mengembangkan potensi peserta 
didik agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku sesuai dengan falsafah 
pancasila. 
2) Fungsi pebaikan dan penguatan 
Pendidikan karakter memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan 
pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan 
bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga negara dan pembangunan 
bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera. 
3) Fungsi penyaring 
Pendidikan karakter memilah budaya bangsa sendiri dan menyaring 
budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa dan 
karakter bangsa yang berartabat.
53
 
Pendidikan karakter sebagai aktifitas berbasis sekolah yang mengungkap 
secara sistematis bentuk perilaku dari siswa. Pendidikan karakter dihubungkan 
dengan sikap rencana sekolah, yang dirancang bersama lembaga masyarakat yang 
lain, untuk membentuk secara langsung dan sistematis perilaku orang muda.
54
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Pendidikan karakter telah menjadi polemik diberbagai negara. Pandangan 
pro dan kontrak mewarnai diskursus pendidikan karakter sejak lama, sejatinya, 
pendidikan karakter merupakan bagian esensial yang menjadi tugas sekolah, tetapi 
selama ini kurang perhatian. Akibat minimnya perhatian terhadap pendidikan 
karakter dalam ranah persekolahan, sebagaimana pernyataan bahwa telah 
menyebabkan berkembanganya berbagai penyakit sosial ditengah masyarakat. 
Seyogyanya, sekolah tidak hanya berkewajiban meningkatkan pencapaian 
akademis, tetapi juga bertanggung jawab dalam pembentukan karakter yang baik 
merupakan dua misi integral yang harus mendapat perhatian sekolah. Namun, 
tuntutan ekonomi dan politik pendidikan menyebabkan penekanan pada 




Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam 
berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam 
interaksi. Dengan tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan lingkungannya. Nilai-
nilai tersebut antara lain: kejujuran, kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial, 
kecerdasan berfikir termasuk kepenasaran akan intelektual, dan berfikir logis. 
Oleh karena itu penanaman pendidikan karakter tidak hanya sekedar mentransfer 
ilmu pengetahuan atau melatih suatu ketrampilan tertentu. 
Penanaman pendidikan karakter perlu proses, contoh teladan, dan 
pembiasaan atau pembudayaan dalam lingkungan sekolah, keluarga, lingkungan 
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masyarakat, maupun lingkungan (exposure) media massa. Pendidikan karakter 
dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter peserta 
didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif.
56
 
Konsep pendidikan karakter dalam Islam lebih dikenal dengan pendidikan 
akhlak. Dan inilah misi utama Nabi Muhammad saw diutus oleh Allah swt di 
muka bumi ini. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Ahzab/33:21. 
                                   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 




Berdasarkan ayat tersebut telah jelas bahwa Nabi Muhammad saw diutus 
agar menjadi contoh bagi seluruh umat karena kekuatan karakter kepribadiannya 
telah menjadikan beliau sebagai sosok yang harus diteladani.  
Seseorang dikatakan memiliki karakter apabila perilakunya sesuai dengan 
aturan yang berlaku. Misalnya apabila seseorang berperilaku baik seperti jujur, 
disiplin, tanggung jawab maka seseorang itu dapat dikatakan memiliki karakter. 
Sebaliknya apabila seseorang itu berperilaku tidak baik maka dapat dikatakan 
orang tersebut tidak memiliki karakter. Karakter seseorang akan terlihat dari 
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perilaku yang ditunjukkan dalam kegiatan sehari-hari.
58
 Maka dari itu untuk 
mewujudkan pendidikan karakter ini, perlu adanya pembinaan bagi guru 
kemudian membina karakter siswa dan membina karakter di sekolah. 
Pendidikan karakter dapat artikan sebagai A national movement creating 
schools that foster ethical, responsible, and caring young people by modeling and 
teaching good character through an emphasis on universal values that we all 
share.
59
 Artinya, pendidikan karakter harus menjadi gerakan nasional yang 
menjadikan sekolah sebagai agen untuk membangun karakter siswa melalui 
pembelajaran dan pemodelan.  
Melalui pendidikan karakter sekolah harus berpotensi untuk membawa 
peserta didik memiliki nilai-nilai karakter mulia seperti hormat dan peduli pada 
orang lain, tanggung jawab, memiliki integritas, dan disiplin. Disisi lain 
pendidikan karakter juga harus mampu menjauhkan peserta didik dari sikap dan 
perilaku yang tercela dan dilarang. Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan 
mana yang benar dan mana yang salah kepada anak, akan tetapi lebih dari itu 
pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik 
sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. 
Lebih ringkas disebutkan pendidikan karakter adalah terminologi yang 
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mendiskripsikan berbagai aspek dalam pembelajaran guna mengembangkan 
kepribadian. 
Ruang lingkup pendidikan karakter selain terdapat dalam diri individu, 
juga memiliki konsekuensi kelembagaan, yang keputusannya tampil dalam kinerja 
dan kebijakan lembaga pendidikan. Pendidikan karakter memiliki dua dimensi 
sekaligus, yakni dimensi individual dan dimensi sosio-struktural. Dimensi 
individual berkaitan erat dengan pendidikan nilai dan pendidikan moral seseorang. 
Sedangkan dimensi sosio-kultural lebih melihat bagaimana menciptakan sebuah 
sistem sosial yang kondusif bagi pertumbuhan individu.  
Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter merupakan suatu usaha yang terencana untuk memahami, 
membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk 
semua orang. 
b. Urgensi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak mengingat demoralisasi 
dan degradasi pengetahuan sudah semakin akut menjangkiti bangsa ini disemua 
lapisan masyarakat. Pendidikan karakter diharapkan mampu membangkitkan 
kesadaran bangsa ini untuk membangun pondasi kebangsaan yang kokoh dan kuat 
sehingga dapat terhindar pada perbuatan-perbuatan yang menyimpang.  
Melalui Kementrian Pendidikan Nasional, pemerintah sudah 
mencanangkan penerapan pendidikan karakter untuk semua tingkat pendidikan, 
dari SD hingga perguruan tinggi. Munculnya gagasan program pendidikan 
karakter di Indonesia  dapat dimaklumi, sebab selama ini dirasakan proses 
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Sebagaimana telah dijelaskan bahwa sistem pendidikan nasional yang 
menginginkan pengembangan karakter melalui pendidikan budi pekerti dan 
pendidikan moral, selama ini dianggap belum berhasil. Sistem pendidikan seakan 
hanya menyiapkan para peserta didik umtuk masuk ke jenjang perguruan tinggi 
atau hanya untuk mereka yang mempunyai bakat pada potensi akademik. Hal ini 
terlihat pada bobot mata pelajaran yang diarahkan kepada pengembangan 
akademik peserta didik yang diukur dengan kemampuan intelektualnya saja.  
Padahal banyak potensi lainnya yang perlu dikembangkan. Banyak lulusan 
sekolah yang pandai menjawab soal dan berotak cerdas, akan tetapi mentalnya 
lemah dan penakut, serta perilakunya tidak terpuji. Inilah yang menandakan 
bahwa pendidikan selama ini hanya mementingkan aspek kognitif saja. Apabila 
kita ingin melihat defenisi pendidikan yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
pendidikan tidak sekadar mentransfer ilmu saja, namun pendidikan adalah 
mengubah atau membentuk watak individu agar menjadi lebih baik, membentuk 
manusia berkarakter. Oleh karena itu, pendidikan karakter merupakan hal yang 
sangat penting. Karakter akan menunjukkan siapa diri ini sebenarnya, karakter 
akan menjadi identitas yang menyatu dan mempersonalisasi terhadap diri individu 
sehingga mudah membedakan dengan individu yang lain. 
Banyak tokoh yang menjelaskan tentang pentingnya pendidikan karakter, 
salah satunya menyatakan bahwa salah satu dosa fatal pada proses pendidikan 
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adalah pendidikan tanpa karakter (education with out character).
61
 Pendapat lain, 
bahwa mendidik seseorang hanya sekadar pada pikirannya saja atau 
intelektualitasnya dan tidak pada  moralnya maka sama artinya dengan mendidik 
seseorang yang berpotensi untuk membuat ancaman bagi masyarakat.
62
 
Salah satu pakar juga menjelaskan pada pidatonya kerap mengingatkan 
bangsa Indonesia, khusunya generasi muda, yakni dibutuhkan morale 
herbewapeing (kesiapsiagaan moral) pada profesi, terutama jika ingin dikaitkan 
dengan kondisi pada kemajuan ekonomi dan teknologi yang amat sering 
membawa efek negatif dan mengganggu moral bangsa Indonesia yang tercinta ini 
seperti narkoba, korupsi, pelecehan seksual, kekerasan terhadap anak dan 
ketidakjujuran. Cara tepat untuk mengatatasi atau membendung hal-hal negatif itu 
adalah mempersenjatai dengan paham-paham dan karakter positif.
63
 Berikut 
penjelasan mengenai urgensi pendidikan karakter, yaitu; 
4) Banyak generasi muda saling melukai karena lemahnya kesadaran pada nilai-
nilai moral. 
5) Memberikan nilai-nilai moral pada generasi muda merupakan salah satu 
fungsi peradaban paling utama. 
6) Peran sekolah sebagai pendidik karakter menjadi semakin penting ketika 
banyak anak hanya mendapatkan sedikit ajaran moral pada semua pihak. 
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7) Adanya nilai-nilai karakter  yang secara universal masih diterima seperti 
kejujuran, keadilan, sopan santun , proses demokratis, dan menghormati 
kebenaran. 
8) Demokrasi memiliki kebutuhan khusus untuk pendidikan karakter karena 
demokrasi merupakan peraturan pada, oleh dan untuk rakyat. 
9) Pendidikan bebas nilai tidak ada. 
10) Komitmen pada pendidikan karakter penting manakala mau dan terus menjadi 
guru yang baik. 
11) Pendidkan karakter yang efektif membuat peserta didik lebih beradab, peduli 
pada masyarakat, dan mengacu pada performa akademik yang meningkat.
64
 
Sejatinya pendidikan karakter memberikan motivasi dan pencerahan 
kepada pemerintah, para pendidik dan insan akademik agar sadar dan segera 
mencari solusinya agar pendidikan karakter ini dapat berjalan dengan baik, 
sehingga bangsa ini dapat mencetak sumber daya manusia yang berkarakter 
unggul sesuai dengan nilai-nilai agama, budaya dan falsafah Negara. 
Adanya program pendidikan karakter, diharapkan peserta didik mampu 
memiliki kecerdasan intelektual juga memiliki kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual yang bersatu pada jiwa yang menjadi sebuah kekuatan 
dahsyat untuk menggapai cita-cita besar yang diimpikan bangsa ini, yakni sebagai 
bangsa yang maju dan bermartabat yang disegani karena prestasi dan karya 
besarnya pada panggung peradaban. Tentunya untuk mencapai predikat demikian, 
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pendidikan berperan penting untuk membentuk generasi yang berkarakter dengan 
caramengimplementasikan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. 
c. Dasar Pendidikan Karakter 
 Terdapat beberapa dasar hukum pembinaan pendidikan adalah sebagai 
berikut:  
1) Undang-Undang Dasar 1945.  
2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.  
3) Peraturan pemerintah No 19 tahun 2005 tentan standar nasional.  
4) Permendiknas No 39 tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan.  
5) Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi. 
6) Permendiknas No. 23 tahun 2006 tentang standar kompetensi.  
7) Renstra pemerintah jangka menengah tahun 2010-2014.  
8) Renstra kemendiknas tahun 2010-2014. 
9) Renstra direktorat pembinaan SD tahun 2010-2014.  
  Pendidikan karakter berorientasi pada pembentukan manusia yang 
berakhlak mulia dan berkepribadian luhur. Dasar dari UU Sisdiknas No. 20 Tahun 
2003, yaitu; Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk perwujudan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
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  Pendidikan karakter didasarkan pada UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 
diatas mengarah pada sistem pendidikan nilai yang mempunyai fungsi sebagai 
standar dan dasar pembentukan konflik dan pembuatan keputusan, motivasi dasar 
penyesuaian diri dan dasar perwujudan diri. 
d. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu sesuatu yang akan dicapai 
melalui sesuatu kegiatan atau usaha. Pada dunia pendidikan, faktor tujuan 
merupakan sesuatu yang amat penting dan mendasar. Sedangkan tujuan pada 
konsep pendidikan merupakan gambaran sesuatu yang hendak dicapai melalui 
proses pendidikan.
66
 Tujuan pendidikan adalah perubahan yang diinginkan dan 
diusahakan oleh proses pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan pada 




Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa sebenarnya tujuan pendidikan 
adalah akhir yang diinginkan atau yang diharapkan melalui proses pendidikan.  
Tujuan paling mendasar pada pendidikan adalah membuat seorang menjadi good 
and smart serta pembentukan kepribadian manusia yang baik, itulah tujuan yang 
benar pada pendidikan.
68
 Dengan demikian, tujuan pendidikan tidak lain adalah 
untuk membentuk manusia yang berkepribadian atau berkarakter. 
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Pada sudut pemerintahan pendidikan karakter disemua lembaga 
pendidikan formal, mantan Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang 
Yudhoyono menyatakan bahwa sedikitnya ada lima dasar yang menjadi tujuan 
pada perlunya menyelenggarakan pendidikan karakter, yaitu: 
1) Membentuk manusia yang bermoral 
2) Membentuk manusia Indonesia yang cerdas dan rasional 
3) Membentuk manusia Indonesia yang Inovatif dan suka bekerja keras 
4) Membentuk manusia yang optimis dan percaya diri 
5) Membentuk manusia Indonesia yang berjiwa patriot atau suatu prinsip 
terbinanya sikap cinta tanah air.
69
 
Sementara panduan pelaksanaan pendidikan karakter yang bersumber pada 
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kurikulum dan Pembukuan, pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-
nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi: 
1) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki 
hati, pikiran dan perilaku baik. 
2) Membangun bangsa yang berkarakter pancasila 
3) Mengembangkan potensi-potensi warga negara agar memiliki sikap percaya 
diri, bangga pada bangsa dan negaranya, serta mencintai umat manusia.
70
 
  Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
bertujuan untuk membentuk manusia menjadi semakin cerdas pada konteks 
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pengembangan diri sebagai makhluk pembelajar. Pendidikan karakter juga 
bertujuan membentuk figur manusia Indonesia yang seutuhnya, yaitu manusia 
yang berkarakter, inovatif, suka bekerja keras, percaya diri, membentuk jiwa 
kepemimpinan yang bertanggung jawab, mempunyai ketegaran mental sehingga 
tidak terjerumus kepada perilaku yang menyimpang atau bertentangan dengan 
agama Islam 
  Selain tujuan, pendidikan karakter juga memiliki fungsi yang sesuai 
dengan fungsi pendidikan nasional, kementrian pendidikan nasional pada Desain 
Induk Pendidikan Karakte yang memaparkan atau menjelaskan bahwa pendidikan 
karakter dimaksudkan untuk mengembangkan kapasitas atau kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang maju, unggul, dan bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan anak bangsa.
71
 
Secara spesifik pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama 
sebagaimana maktub pada grand design pendidikan karakter, yaitu: 
1) Pembentukan dan pengembangan potensi 
Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi 
manusia atau warga negara Indonesia agar memiliki pikiran, hati dan perilaku 
baik sesuai dengan falsafah Pancasila. 
2) Perbaikan dan penguatan 
Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter manusia yang 
bersifat negatif, memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, 
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pemerintah untuk ikut berpartisipasi, bertanggung jawab untuk mengembangkan 
potensi manusia menuju bangsa yang berkarakter. 
3) Penyaring 
Pendidikan karakter berfungsi memilah nilai-nilai budaya sendiri dan 
menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi karakter 
manusia agar menjadi bangsa  yang lebih  maju dan bermartabat.
72
 
Oleh karena itu, pendidikan karakter  mempunyai tujuan dan fungsi untuk 
memanusiakan manusia atau berupaya membentuk manusia yang berkarakter, 
berkepribadian, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab. 
3. Manajemen Pendidikan Karakter 
a. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pendidikan Karakter 
Di samping guru dan tenaga kependidikan lainnya, kepala sekolah 
memiliki peranan yang sangat penting dalam menyukseskan pengembangan 
pendidikan karakter di sekolah, terutama dalam mengkoordinasi, menggerakkan, 
dan mengharmoniskan semua sumber daya pendidikan yang tersedia. Kepala 
sekolah merupakan pemimpin yang tertinggi yang sangat berpengaruh dalam 
menentukan kemajuan sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah 
satu faktor yang dapat mendorong perwujudan visi, misi dan ujuan sekolah 
melalui program-program yang dilaksanakan secara bertahap dan terencana. 
Dalam menyukseskan pengembangan pendidikan karakter di sekolah, 
kepala sekolah paling tidak harus melakukan berbagai program kegiatan, baik 
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yang berkaitan dengan program sekolah secara keseluruhan maupun yang terkait 
dengan tugas sehari-hari kepala sekolah, yakni: 
Pertama, untuk yang berkaitan dengan program sekolah secara 
keseluruhan; tahap yang harus dilakukan adalah mencermati kalender pendidikan, 
sehingga ditemukan hari-hari efektif, setengah efektif (karena ada kegiatan 
tertentu) dan hari-hari tidak efektif, seperti hari libur; jumlah hari efektif dan 
setengah efektif merupakan dasar penyusunan program tahunan, program 
semester, dan rencana pembelajaran; penyusunan program kegiatan 
ekstrakurikuler diupakan ditempatkan di luar jam belajar, sehingga tidak 
mengurangi jam belajar efektif. Secara periodik melakukan evaluasi terhadap 
implementasi pendidikan karakter dengan melibatkan semua tenaga guru dan staf 
sekolah, sehingga ditemukan halangan dan rintangan yang dihadapi, serta 
berbagai kemajuan yang telah dilalui. Kedua, yang terkait dengan tugas sehari-
hari kepala sekoalh, yang perlu dilakukan, yakni; mengalokasikan lebih banyak 
waktu untuk peningkatan kualitas pendidikan karakter, kesiswaan, pembinaan 
guru dan karyawan, dan pengembangan sekolah; dibanding kegiatan yang bersifat 
administratif; menyediakan waktu khusus untuk mengevaluasi jalannya 
pendidikan karakter; membuat jadwal kerja dengan rincian waktu yang diketahui 
oleh semua warga sekolah. Secara periodik menyiapkan waktu untuk 
bertemu/menerima guru dan staf serta peserta didik, dengan jadwal yang diketahui 
oleh semua warga sekolah.
73
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Selain itu, kepala sekolah harus mampu memobilisasi sumber daya sekolah 
dalam kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi pendidikan karakter, 
pengembangan pendidikan karakter, pengembangan kurikulum, pembelajaran, 
pengelolaan ketenagaan, sarana dan sumber belajar, keuangan, pelayanan peserta 
didik, hubungan sekolah dengan masyarakat, dan penciptaan iklim sekolah. 
Berikut penjabarannya: 
1) Perencanaan dan evaluasi 
Sekolah diberi kewenangan untuk melakukan perencanaan sesuai dengan 
kebutuhannya (school-based plan) seperti kebutuhan untuk meningkatkan mutu 
sekolah. Oleh karena itu, sekolah harus melakukan analisis kebutuhan mutu untuk 
mengembangkan rencana peningkatan mutu pendidikan karakter. 
2) Pengembangan kurikulum 
Implementasi pendidikan karakter di sekolah memberi kewenangan 
kepada daerah dan sekolah untuk mengembangkan kurikulum pendidikan 
karakter, terutama dalam mengidentifikasi karakter, dan mengembangkan silabus 
sesuai dengan kebutuhan daerah, kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 
Dengan demikian pembelajaran yang dilakukan akan memberi makna 
(meaningfull learning) bagi setiap peserta didik dalam mengembangkan 
potensinya masing-masing. 
3) Pengembangan pembelajaran 
Pembelajaran merupakan unsur dalam implementasi pendidikan karakter, 
sebagai interaksi edukatif antara peserta didik dengan lingkungan sekolah. Dalam 
hal ini, sekolah diberi kebebasan untuk memilih strategi, metode dan teknik-
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teknik pendidikan karakter yang paling efektif., sesuai dengan karakteristik guru, 
dan kondisi nyata sumber daya yang tersedia di sekolah dan lingkungan. 
Pengembangan pembelajaran berbasis karakter ini, hendaknya tidak hanya 
dilakukan di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas, seperti laboratorium, bengkel 
dan perpustakaan, bahkan harus mewarnai seluruh kehidupan sekolah. 
4) Pengelolaan ketenagaan 
Pengelolaan ketenagaan, mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, 
rekrutmen, pengembangan, hadiah dan sanksi (reward and punishment), 
hubungan kerja,, sampai evaluasi kerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
dapat dilakukan oleh sekolah, kecuali yang menyangkut penggajian atau upah, 
dan rekrutmen guru pegawai negeri, yang sampai saat ini masih ditangani oleh 
birokrasi di atasnya. Dalam pelaksanaannya, pengembangan ketenagaan ini dapat 
dilakukan melalui kerja sama berbagai pihak dan antar lembaga secara 
berkesinambungan.   
5) Pengelolaan sarana dan sumber belajar 
Sarana dan sumber belajar yang memadai akan sangat membantu 
kelancaran implementasi pendidikan karakter di sekolah. Selain itu juga 
membantu mempercepat sosialisasi pendidikan karakter kepada seluruh warga 
sekolah dan masyarakat lingkungannya.  
6) Pengelolaan keuangan 
Pengelolaan keuangan, terutama pengalokasian atau penggunaan uang 
sudah sepantasnya dilakukan oleh sekolah. Hal ini juga didasari oleh kenyataan 
bahwa sekolahlah yang paling memahami kebutuhannya, sehingga desentralisasi 
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pengalokasian dan penggunaan uang dilimpahkan ke sekolah. Sekolah diberi 
kebebasan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang mendatangkan penghasilan, 
sehingga sumber keuangan tidak semata-mata bergantung pada pemerintah.  
7) Pelayanan peserta didik 
Pelayanan peserta didik, mulai dari penerimaan, pengembangan, 
pembinaan, pembimbingan, penempatan untuk melanjutkan sekolah atau untuk 
memasuki dunia kerja, sampai pada pengurusan alumni, sepenuhnya merupakan 
kewenangan sekolah, yang menuntut kemampuan kepala sekolah untuk 
mengembangkannya. Dalam pelakanaan pendidikan karakter di sekolah, 
pelayanan peserta didik ini bisa dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling, 
atau oleh wali kelas, atas nama kepala sekolah. Pelayanan peserta didik yang 
optimal dari berbagai pihak akan sangat membantu implementasi pendidikan 
karakter di sekolah. 
8) Hubungan sekolah dengan masyarakat 
Hakikat hubungan sekolah dengan masyarakat adalah untuk meningkatkan 
keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan dari masyarakat terutama 
dukungan moral, dan finansial. Hubungan sekolah dengan masyarakat ini menjadi 
penting dan esensial dalam implementasi pendidikan karakter,, terutama dalam 
menanamkan sistem nilai kepada peserta didik sehingga tidak terjadi pertentangan 
nilai antara yang ditanamkan di sekolah dengan yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakat. Lebih dari itu, hubungan sekolah dengan masyarakat ini diharapkan 
masyarakat dapat membantu sekolah dalam membentuk karakter peserta didik, 
terutama dalam penciptaan lingkungan yang kondusi bagi perkembangan peserta 
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didik. Ini penting, sebab percuma saja anak di sekolah dididik tentang nilai-nilai 
kebaikan, apabila dimasyarakat mereka menyaksikan berbagai penyimpangan 
nilai. Dalam hal ini perlu adanya kebersamaan antara sekolah dengan masyarakat 
dalam menjunjung tinggi karakter yang baik dan positif, sehingga tujuan sekolah 
maupun tujuan masyarakat dapat terwujudkan dengan sebaik-baiknya. 
9) Penciptaan iklim sekolah 
Iklim sekolah (fisik dan non fisik) yang kondusif-akademik merupakan 
persyaratan bagi terselenggaranya pendidikan karakter yang efektif. Kondisi 
lingkungan sekolah yang aman dan tertib, optimisme dan lain-lain merupakan 
tugas sekolah untuk menunjang kelancaran implementasi pendidikan karakter di 
bawah kepemimpinan kepala sekolah. Dengan demikian, keberhasilan 
implementasi pendidikan karakter sangat ditentukan oleh kepemimpinan kepala 
sekolah dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terhadap 
implementasi pendidikan karakter di sekoalh secara keseluruhan. 
Untuk kepentingan tersebut, kepala sekolah dituntut untuk memiliki 
karakter yang terpuji dan mampu mengimplementasikannya dalam pelaksanaan 
tugas fungsinya di sekolah dan lingkungannya baik itu motivator maupun menjadi 
contoh teladan bagi seluruh pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah dan 
lingkungannya, maka dari itu sekolah sangat membuthkan pemimpin-pemimpin 
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Di samping memiliki dan mampu menerapkan prinsip-prinsip 
kepemimpinan yang baik dalam mengelola sekolah, kepala sekolah juga dituntut 
untuk berinisiatif dan berkomunikasi yang baik dengan guru dan tata usaha. 
Kepala sekolah juga harus mampu mengembangkan kegiatan untuk meningkatkan 
proses pembelajaran ataupun kegiatan lainnya dalam pengembangan intelektual 
maupun emosional. Kepala sekolah perlu mengetahui dengan pasti isi pendidikan 
karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dengan 
maksud peserta didik yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku, kepala 
sekolah dapat mengingatkan guru tentang adanya tindakan yang menyimpang dari 
nilai-nilai karakter yang dikembangkan sekolah.  
b. Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah 
Implementasi manajemen pendidikan karakter merupakan tata cara 
pengelolaan dalam membentuk karakter dan mengembangkan kepribadian melalui 
keteladanan, penanaman kedisiplinan, pembiasaan dan menciptakan suasana yang 
kondusif, serta integrasi, dan internalisasi.
75
 Jika dilihat dari segi manajemen, 
maka manajemen mempunyai beberapa fungsi manajemen yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Hal ini berlaku juga dalam 
manajemen pendidikan karakter di sekolah yaitu; 
1) Perencanaan pendidikan karakter, langkah awal dalam perencanaan 
pendidikan karakter adalah mendesain kurikulum dengan pendidikan karakter. 
Artinya, kurikulum yang dirancang harus memuat grand design pendidikan 
karakter, baik berupa formal maupun hidden curriculum. 
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2) Pengorganisasian pendidikan karakter, pengorganisasian atau pengelolaan 
pendidikan karakter merupakan proses mengkoordinasikan sumber daya manusia 
dalam menerapkan pendidikan karakter. Sehingga, komponen-komponen dalam 
pengorganisasian adalah sumber daya manusia (SDM) yang mengatur dan 
mengurus penyelenggaraan sekolah, pengelolaan dalam memimpin, membina, 
mengkoordinasikan serta mengurus sekolah dalam menciptakan budaya 
berkarakter. Jika disebutkan secara langsung maka, komponen-komponen tersebut 
adalah kepala sekolah, staff TU, OB, pustakawan, guru dan siswa. 
3) Pelaksanaan pendidikan karakter, pelaksanaan merupakan kegiatan untuk 
merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam mewujudkan tujuan secara 
efektif dan efisien. Pelaksanaan pendidikan karakter merupakan kegiatan inti dari 
pendidikan karakter. 
4) Pengawasan pendidikan karakter, pengawasan adalah cara sebuah lembaga 
mewujudkan kinerja dan mutu yang efektif dan efisien untuk mendukung 
terwujudnya visi misi lembaga atau organisasi.
76
 
Pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari pendidikan karakter, di mana 
semua pihak sekolah menerapkan pendidikan karakter dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Penerapan pendidikan di sekolah dapat ditempuh melalui 
empat alternatif strategi secara terpadu. Pertama, mengintegrasikan konten 
pendidikan karakter yang telah dirumuskan kedalam seluruh mata pelajaran. 
Kedua, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan sehari-hari di 
sekolah. Ketiga, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan yang 
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diprogamkan atau direncanakan. Keempat, membangun komunikasi kerjasama 
antar sekolah dengan orang tua peserta didik.
77
 Oleh karena itu, dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter terdapat pembiasaan-pembiasaan yang hendak 
dilakukan dalam menerapkan pendidikan karakter di sekolah, yakni: 
1) Mengintegrasikan keseluruhan mata pelajaran yaitu pengembangan nilai-nilai 
pendidikan budaya dan karakter bangsa diintegrasikan setiap pokok bahasan dari 
setiap mata pelajaran.  
2) Menerapkan keteladanan yaitu pembiasaan keteladanan adalah kegiatan 
dalam bentuk perilaku sehari-hari yang tidak diprogramkan karena dilakukan 
tanpa mengenal batasan ruang dan waktu. Keteladanan ini merupakan perilaku 
dan sikap guru dan tenaga pendidikan dan peserta didik dalam memberikan 
contoh melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan 
bagi peserta didik lain. Misalnya nilai disiplin, kebersihan dan kerapian, kasih 
sayang, kesopanan, perhatian, jujur dan kerja keras. Kegiatan ini meliputi 
berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji kebaikan dan 
keberhasilan orang lain, datang tepat waktu. 
3) Pembiasaan rutin yaitu pembinaan rutin merupakan salah satu kegiatan 
pendidikan karakter yang terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari di sekolah, 
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  Pendapat lain menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter pada 
peserta didik dalam program pengembangan diri, dapat dilakukan melalui 
pengintegrasian kedalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Diantaranya melalui hal-
hal berikut:  
1) Kegiatan rutin di sekolah adalah merupakan kegiatan yang dilakukan anak 
didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah 
upacara pada hari besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, 
rambut, dan lain-lain), beribadah bersama atau sholat bersama, berdo‟a waktu 
mulai dan selesai belajar, mengucapkan salam bila bertemu guru, tenaga 
kependidikan, atau teman. Nilai-nilai peserta didik yang diharapkan dalam 
kegiatan rutin di sekolah adalah:  religius, kedisiplinan,peduli lingkungan, peduli 
sosial, kejujuran dan  cinta tanah air. 
2) Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu 
juga. Kegiatan ini biasa dilakukan pada saat guru atau tenaga kependidikan yang 
lain mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik, yang harus 
dikoreksi pada saat itu juga.
79
  
Pembiasaan-pembiasaan tersebut akan efektif dalam membentuk karakter 
masing-masing peserta didik secara berkelanjutan dengan pembiasaan yang sudah 
biasa mereka lakukan secara rutin. Selain pembiasaan-pembiasaan tersebut dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter peserta didik hendaknya juga membangun 
komunikasi dengan orang tua peserta didik agar apa yang diberikan di sekolah 
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dilaksanakan baik itu dilingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat,, 
bukan hanya dilakukan dilingkungan sekolah saja, yakni: 
1) Kerjasama sekolah dengan orang tua yaitu peran semua unsur sekolah agar 
terciptanya suasana yang kondusif akan memberikan iklim yang memungkinkan 
terbentuknya karakter. Oleh karena itu, peran seluruh unsur sekolah menjadi 
elemen yang sangat mendukung terhadap tewujudnya suasana kondusif tersebut. 
Sehingga kerjasama antar kepala sekolah, guru BK, dan staff harus kuat dan 
semuanya memiliki kepedulian yang sama terhadap pelaksanaan pendidikan 
karakter di sekolah. Dalam konsep lingkungan pendidikan, maka kita mengenal 
tiga macam lingkungan yang dialami oleh peserta didik dalam masa yang 
bersamaan, antara lain: lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sekitarnya.
80
 
Oleh karena itu, sekolah perlu mengkomunikasikan segala kebijakan dan 
pembiasaan yang dilaksanakan di sekolah kepada orang tua/wali murid dan 
masyarakat sekitar. Sehingga program pendidikan karakter tidak hanya terlaksana 
di sekolah dan menjadi tanggung jawab satu-satunya. Dengan kerjasama yang 
baik antara lingkungan tersebut maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan karakter peserta didik yang lebih terkontrol. 
2) Kerjasama sekolah dengan lingkungan adalah penciptaan kondisi/suasana 
yang kondusif juga dimulai dari kerjasama yang baik antara sekolah dengan 
lingkungan sekitar. Jika sekolah memiliki lingkungan (iklim) belajar yang aman, 
tertib dan nyaman, menjalin kerjasama yang intent dengan orang tua peserta didik 
dan lingkungan sekitar, maka proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 
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 Dengan demikian maka pelaksanaan program 
pendidikan akan berjalan secara efektif, dengan penciptaan iklim sebagaimana 
yang tertera diatas.  
Merancang kondisi sekolah yang kondusif salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam pendidikan karakter adalah lingkungan. Salah satu aspek yang 
turut memberikan saham dalam terbentuknya corak pemikiran, sikap dan tingkah 
laku seseorang adalah faktor lingkungan dimana orang tersebut hidup.
82
  
Berangkat dari paradigma tersebut, maka menjadi sangat urgen untuk 
menciptakan suasana, kondisi, atau lingkungan di mana peserta didik tersebut 
belajar. Pengkondisian yaitu penciptaan kondisi yang mendukung terlaksananya 
pendidikan karakter, misalnya kondisi toilet yang bersih, tempat sampah, halaman 
yang hijau dengan pepohonan, poster kata-kata bijak yang dipajang di lorong 
sekolah dan di dalam kelas dan kesehatan diri.
83
  
Kerjasama dengan keluarga dan lingkungan mempengaruhi perkembangan 
pendidikan karakter bagi peserta didik, karena dalam pembentukan karakter 
peserta didik sehari-hari yang mereka temui adalah hal-hal yang ada disekitarnya, 
keluarga dan lingkungan yang mendukung juga akan menghasilkan karakter-
karakter peserta didik yang diharapkan. 
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Sementara itu, terdapat juga beberapa komponen yang terlibat dalam 
implementasi pendidikan karakter di sekolah antara lain sebagai berikut: 
1) Pembentukan karakter yang terpadu dengan pembelajaran pada semua mata 
pelajaran 
Berbagai hal yang terkait dengan karakter (nilai-nilai, norma, iman dan 
ketaqwaan, dll) dirancang dan diimplementasikan dalam pembelajaran mata 
pelajaran-mata pelajaran yang terkait, seperti Agama, PKn, IPS, IPA, Penjaskes, 
dan lain-lainnya. Hal ini dimulai dengan pengenalan nilai secara kognitif, 
penghayatan nilai secara afektif dan efesien.  
2) Pembentukan karakter yang terpadu dengan manajemen sekolah 
Berbagai hal yang terkait dengan karakter (nilai-nilai, norma, iman dan 
ketaqwaan, dan lain-lain) diimplementasikan dalam aktivitas manajemen sekolah, 
seperti pengelolaan: siswa, regulasi/peraturan sekolah, sumber daya manusia, 
sarana dan prasarana, keuangan, perpustakaan, pembelajaran, penilaian, dan 
informasi, serta pengelolaan lainnya. 
3) Pembentukan karakter yang terpadu dengan kegiatan pembinaan peserta didik 
  Beberapa kegiatan pembinaan peserta didik yang memuat pembentukan 
karakter antara lain; olahraga, keagamaan, seni budaya, KIR, kepramukaan, 
Latihan Dasar Kepemimpinan Peserta didik (LDKS), Palang Merah Remaja 
(PMR), Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA), pameran dan 
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a. Pengertian Kepemimpinan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemimpin adalah orang yang 
memimpin, ia ditunjuk menjadi organisasi itu; sedangkan kepemimpinan adalah 
perihal pemimpin; cara memimpin.
85
 Kepemimpinan secara umum merupakan 
pengaruh, seni, atau proses mempengaruhi orang lain, sehingga mereka dengan 
penuh kemauan berusaha ke arah tercapainya tujuan organisasi.
86
  
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menanamkan keyakinan dan 
memperoleh dukungan dari anggota-anggota organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi yang lebih baik.
87
 Kepemimpinan juga merupakan proses 
mempengaruhi dan menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut 




Kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai suatu 
tujuan organisasi. Proses pelaksanaan tugas dan kewajiban pemimpin disebut 
dengan kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan sifat dari pemimpin dalam 
memikul tanggung jawabnya secara moral dan legal formal atas seluruh 
pelaksanaan wewenangnya yang telah didelegasikan kepada bawahannya. 
Seorang pemimpin harus memiliki keahlian utama yaitu terampil mengendalikan 
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situasi dan kondisi organisasi dalam bentuk kerangka kerja yang visioner. Proses 
pendelegasian tugas kepada bawahan merupakan usaha untuk menjalin 
komunikasi, interaksi dan dapat diketahui mentalitas serta kinerjanya agar dapat 
bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 
Pendapat lain mengatakan bahwa kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi perilaku orang lain secara individu maupun kelompok agar 
melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.
89
 
Berdasarkan berbagai pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah rangkaian kemampuan dan kepribadian seorang pemimpin 
untuk mempengaruhi, meyakinkan dan menggerakkan orang lain untuk 
bekerjasama guna mencapai tujuan organisasi. 
b. Fungsi Kepemimpinan 
Dalam sebuah organisasi dibutuhkan seorang pemimpin yang efektif, yaitu 
seseorang yang mampu untuk menggerakkan, membimbing, mengarahkan, 
memotivasi, memberi inspirasi dan mengajak dengan sukarela terhadap orang lain 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi serta anggotanya dapat merasakan 
bahwa kebutuhan mereka terpenuhi, baik kebutuhan bekerja, motivasi, rekreasi, 
kesehatan, sandang, pangan, papan maupun kebutuhan lainnya yang pantas 
didapatkannya. Hal tersebut dapat terjadi apabila pemimpin dapat melaksanakan 
fungsi utamanya untuk menjalankan kepemimpinan dengan baik dan benar 
berdasarkan aturan yang ditetapkan organisasi. 
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Seorang manajer yang baik adalah seorang yang mampu menangani 
kompleksitas organisasi, dia adalah ahli perencana strategik dan operasional yang 
jujur, mampu mengorganisasikan aktivitas organisasi secara terkoordinasi, dan 
mampu mengevaluasi secara reliable dan valid. Seorang pemimpin yang efektif 
mampu membangun motivasi staf, menentukan arah, menangani perubahan secara 




Fungsi utama kepemimpinan yaitu: 1) Berhubungan dengan tugas atau 
fungsi pemecahan masalah dan 2) Berhubungan dengan pembinaan kelompok 
atau fungsi sosial. Fungsi tugas untuk memudahkan koordinasi kelompok dan 
memecahkan masalah secara mufakat agar apa yang telah direncanakan terlaksana 
dengan baik. Sedangkan fungsi sosial untuk membantu kegiatan kelompok lebih 
lancar, menjembatangi perbedaan pendapat, meredam konflik, dan dapat 
memberikan perasaan bahagia dan empati kepada anggotanya agar apa yang 




Pada umumnya, fungsi pemimpin dalam suatu organisasi adalah sebagai 
manajer organisasi, pengambil keputusan, motivator, evaluator, dinamisator dan 




                                                             
90
Aan Komariah & Cepi Triatna, Visionary Leadership; Menuju Sekolah Efektif,  
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 74. 
 
91
Engkoswara & Aan Komariah, Administrasi Pedidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 56. 
 
92
Siti Farikhah & Wahyudhiana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, 2018), 171. 
58 
 
c. Gaya Kepemimpinan  
Adapun macam-macam gaya kepemimpinan yang secara umum 
diimplementasikan oleh para pemimpin yaitu: 
1) Gaya directing (mengarahkan)  
Pemimpin lebih banyak memberikan petunjuk yang spesifik dan 
mengawasi secara ketat. Pola kepemimpinan ini cocok untuk diterapkan pada 
bawahan yang kinerjanya rendah namun punya komitmen yang cukup baik. 
2) Gaya coaching (melatih)  
Pemimpin menggunakan directive dan supportive secukupnya artinya 
pengarahan dan pengawasan tetap dilakukan secara ketat oleh pemimpin, namun 
disertai dengan penjelasan keputusan, permintaan saran dari bawahan, dan 
dukungan akan kemajuan. 
3) Gaya supporting (mendukung)  
Kepemimpinan seperti ini lebih banyak directive khususnya untuk 
bawahan yang komitmennya kurang baik, dengan memberikan fasilitas dan 
mendukung usaha bawahan ke arah penyelesaian tugas-tugas mereka.  
4) Gaya delegation (mendelegasikan)  
Gaya ini diimplementasikan dengan bawahan yang sudah menjadi “orang 
kepercayaan”, serta pemimpin lebih banyak menyerahkan pengambilan keputusan 
dan tanggung jawab kepada bawahan.
93
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Dari beberapa gaya tersebut dapat diaplikasikan dengan menyesuaikan 
potensi dari sumber daya manusia serta sarana dan prasarana yang ada. 
d. Tipe Kepemimpinan 
Terdapat macam-macam tipe seorang pemimpin, sebagaimana disebutkan 
di bawah ini: 
1) Tipe otoriter/otokrasi   
Tipe ini merupakan cara memimpin yang dikembangkan disebut “working 
on his group”, yakni hanya melaksanakan perintah atasan, dan bawahan tidak 
diberikan kesempatan untuk berinisiatif dan mengeluarkan pendapatnya.  
2) Tipe laissez faire  
Kepemimpinan tipe ini merupakan kebalikan dari kepemimpinan otoriter, 
yakni memberikan kebebsasan penuh kepada bawahannya, sedangkan pemimpin 
hanya berfungsi sebagai penasehat.  
3) Tipe demokratis  
Tipe ini merupakan hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin 
diwujudkan dalam bentuk human relationship yang didasari prinsip saling 
menghargai dan saling menghormati.  
4) Tipe pseudo demokratis  
Tipe kepemimpinan ini hanya seolah-olah bersifat demokratis akan tetapi 
hal itu hanya untuk mencari perhatian dan kepercayaan dari orang-orang yang 
dipimpin namun keputusan tetap berada di pikirannya.
94
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Hampir serupa disebutkan juga oleh pakar lain tipe-tipe kepemimpinan 
sebagai berikut yakni; 1) Tipe otokrasi, 2) Tipe militeristis, 3) Tipe peternalistik, 
4) Tipe karismatik, dan 5) Tipe demokratis.
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Seorang pemimpin secara natural memiliki tabiat atau watak tersendiri, 
sehingga dari situlah lahir tipe-tipe kepemimpinan sesuai dengan tingkat 
pengalaman serta kekuatan emosional mereka masing-masing. Secara ideal dari 
beberapa tipe kepemimpinan tersebut yang paling baik menurut penulis, yang 
dapat digunakan sebagai acuan adalah tipe demokratis. Karena pemimpin akan 
memiliki sikap yang sangat bijak, dengan dasar saling menghargai dan 
menghormati akan memberikan ruang kepada para bawahannya untuk berfikir 
dalam arah kebaikan dan kemajuan organisasi yang dipimpinnya. 
e. Strategi Kepemimpinan 
Strategi merupakan rencana jangka panjang, diikuti tindakan yang 
ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu sebagaimana yang telah disepakati 
bersama dengan baik untuk mencapai suatu tujuan. Strategi yang umumnya adalah 
“kemenangan”. Asal kata “strategi” turunan dari kata dalam bahasa yunani, 
strategos.
96
 Beberapa karakteristik stratgi, yaitu: 
1) Strategi diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar dalam arti 
mencakup semua komponen di lingkungan sebuah organisasi yang dituangkan 
dalam bentuk rencana strategi (RENSTRA) yang dijabarkan menjadi rencana 
operasional (RENOP), yang kemudian dijabarkan pula dalam bentuk program 
kerja dan proek tahunan. 
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2) Rencana strategi berorientasi pada jangkuan masa depan, untuk organisasi 
profit kurang lebih sampai 10 tahun mendatang, sedangkan untuk organisasi non 
profit khususnya dibidang pemerintahan untuk satu generasi, kurang lebih 25-30 
tahun. 
3) Visi dan misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategi induk (utama), 
dan tujuan strategi organisasi untuk jangka panjang, merupakan acuan dalam 
merumuskan rencana strategi, namun dalam teknik penempatannya sebagai 
keputusan manajemen puncak secara tertulis semua acuan tersebut terdapat di 
dalamnya. 
4) Rencana strategi yang dijabarkan menjadi rancangan operasional yang antara 
lain berisi program-program operasional termasuk proyek-proyek dengan sasaran 
jangka sedang masing-masing, juga sebagai keputusan manajemen puncak. 
5) Penetapan rencana strategi dan rencana operasional harus melibatkan 
manajemen puncak karena sifatnya sangat mendasar dalam pelaksana seluruh misi 
organisasi untuk mewujudkannya, mempertahankan, dan mengembangkannya. 
6) Pengimplementasian strategi dalam program-program termasuk proyek-
proyek. Untuk mencapai sasarannya masing-masing dilakukan melalui fungsi-




Strategi dalam organisasi menjadi hal yang wajib dimiliki, karakteristik 
tersebut menggambarkan bahwa strategi organisasi menjadi penentu dalam 
mengembangkan kualitas kader organisasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
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dapat diambil kesimpulan bahwa strategi kepemimpinan merupakan suatu proses 
rencana yang ditetapkan oleh seorang pemimpin dengan cara mempengaruhi para 
bawahan yang berfokus pada tujuan jangka panjang suatu organisasi. Karena 
menjadi seorang pemimpin dalam sebuah organisasi perlu adanya strategi yang 
digunakan dalam kepemimpinannya agar terbentuk suatu karyawan/bawahan yang 
selalu melaksanakan tugas dengan baik, bertanggung jawab atas apa yang 
dikerjakan, dan selalu menerima dengan ikhlas perintah pimpinan. 
f. Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Indikator kepala sekolah yang efektif secara umum dapat diamati dari tiga 
hal pokok sebagai berikut: pertama; komitmen terhadap visi sekolah dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya, kedua; menjadikan visi sekolah sebagai 
pedoman dalam mengelola dan memimpin sekolah, dan ketiga; senantiasa 
memfokuskan kegiatannya terhadap pembelajaran dan kinerja guru di kelas.
98
 
Indikator kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, yaitu: 
1) Menerapkan kepemimpinan partisipatif terutama  
2) Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas dan terbuka. 
3) Menyiapkan waktu berkomunikasi secara terbuka dengan pihak sekolah. 
4) Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk mematuhi norma-
norma pembelajaran dengan disiplin tinggi. 
5) Memantau kemajan belajar peserta didik melalui guru sesering mungkin 
berdasarkan prestasi. 
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6) Menyelanggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan berkesinambungan 
dengan komite sekolah, guru dan warga sekolah lainnya mengenai topik yang 
memerlukan perhatian. 
7) Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah-masalah 
kerjanya, bersedia memberikan bantuan secara proporsional dan profesional. 
8) Melakukan kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan di kelas. 
9) Memberikan dukungan kepada guru untuk menegakkan disiplin. 
10) Menunjukkan sikap dan perilaku keteladanan yang dapat menjadi panutan. 
11) Memberikan kesempatan yang luas untuk berkonsultasi dan diskusi mengenai 
permasalahan yang dihadapi sekolah. 
12) Membangun kerja aktif dan kreatif seta produktif. 





C. Kerangka Pikir 
Pendidikan karakter merupakan suatu usaha yang terencana dengan baik 
untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri 
maupun untuk orang lain. Pendidikan karakter juga dipahami sebagai upaya 
penanaman kecerdasan dalam berpikir setiap orang, penghayatan dalam bentuk 
sikap, dan pengalaman dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai kejujuran, 
kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial, kecerdasan berpikir, dan lain-lain 
sebagainya.  
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Pendidikan karakter berorientasi pada pembentukan manusia yang 
berakhlak mulia dan berkepribadian yang luhur, baik itu berdasarkan karakter 
dalam Islam maupun karakter dalam UU No. 20 tahun 2003. Dalam penanaman 
pendidikan karakter perlu proses atau melalui beberapa tahap agar pendidikan 
karakter melekat pada diri dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu; 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang tertuang 
dalam manajemen kepala sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter di sekolah. 
Setiap kegiatan yang dilakukan tidak lepas dari masalah atau penghambat 
jalannya suatu kegiatan yang dilaksanakan, begitu halnya dengan 
pengimplementasian pendidikan karakter di sekolah tidak lepas dari masalah atau 
faktor penghambat, oleh karena itu kepala sekolah harus pandai-pandai dalam 
menetapkan solusi terhadap masalah yang ada agar faktor penghambat tersebut 
dapat teratasi dengan baik dan kegiatan berjalan sesuai tujuan yang diinginkan. 
Untuk mempermudah memahami penelitian ini, maka berikut gambarkan 
kerangka pikir yang penulis buat, sehingga dengan kerangka pikir ini diharapkan 
mempermudah pemahaman tentang masalah yang dibahas dalam tesis ini, serta 
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Pendidikan Karakter  
Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir 
Faktor 
Penghambat  





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena almiah maupun fenomena buatan 
manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena 
lainnya.
100
 Jadi penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau 
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, 
akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang sedang berlangsung. 
Dalam penelitian ini, tentang implementasi manajemen pendidikan karakter di 
sekolah (studi analsis kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 8 Palopo). 
Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang menggunakan 
data berupa kalimat tertulis atau lisan, peristiwa-peristiwa, pengetahuan atau objek 
studi. Proses penelitian tersebut memperhatikan konteks studi dengan menitik 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Palopo yang teletak di 
Jl. Dr. Ratulangi, No. 66, Kelurahan Balandai Kecamatan Bara, Kota Palopo, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atas dasar 
pertimbangan bahwa di SMP Negeri 8 Palopo merupakan salah satu sekolah yang 
mengimplementasikan pendidikan karakter.  
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan 
Februari 2021. Namun pengambilan data dilakukan juga pada tahun 2019 sebelum 
melakukan ujian sinopsis, sehingga hasil penelitian penulis juga menggambarkan 
implementasi manajemen pendidikan karakter di sekolah (studi analisis 
kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 8 Palopo) sebelum pandemi 
COVID-19. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data Primer, adalah data yang didapatkan dari persen atau data tangan 
pertama dari sekolah tempat penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini 
berasal dari data lapangan yang diperoleh melalui wawancara terstruktur maupun 
tidak terstruktur terhadap informan., seperti data sekolah dan data terkait masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini. 
2. Data sekunder, merupakan data yang didapatkan dari secondhand atau data 
tangan kedua. Data sekunder yang dimaksudkan adalah data melalui berbagai 
sumber yang diolah dan diproses agar dapat memberikan kebenaran secara valid 
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terhadap yang diteliti, apakah data atau dokumen sekunder itu dapat 
mengungkapkan kebenaran atau tidak. Data sekunder biasanya digunakan sebagai 
pendukung data primer. Seperti buku, majalah, surat kabar, hasil penelitian yang 
berwujud laporan, literature-literatur dan lainnya. 
 
D.  Definisi Istilah 
1. Implementasi 
Implementasi merupakan tindakan untuk menjalankan suatu rencana yang 
telah dibuat dengan baik dan telah disepakati secara bersama untuk mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien. 
2. Manajemen Pendidikan Karakter 
Manajemen pendidikan karakter merupakan suatu usaha yang terencana, 
terpadu, terarah dan terukur dalam membentuk perilaku religius, jujur, disiplin, 
toleransi, mandiri, demokratis, saling menghargai, semangat, dan lain-lain, agar 
menjadi pribadi yang lebih baik. Sehingga tidak terjerumus kepada perilaku yang 
menyimpang atau bertentangan dengan agama Islam. 
3. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan dan wewenang 
untuk mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan serta mendorong 
timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para guru, 






E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi langsung dilakukan pada saat observasi awal, pada saat penelitian 
berlangsung hingga laporan akhir dengan cara mengamati. Komponen yang 
diamati yaitu; kepala sekolah, guru, peserta didik  dan keadaan lingkungan 
sekolah.  
2. Wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan dengan 
komponen yang diwawancarai yaitu kepala sekolah, guru dan peserta didik. 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan 
telepon.
101
 Dalam penelitian ini calon peneliti akan melakukan wawancara dengan 
kepala sekolah, guru, peserta didik dan orang tua peserta didik SMP Negeri 8 
Palopo. Wawancara dilakukan dalam dua cara, yaitu wawancara terstruktur dan 
tidak terstruktur. Wawancara terstuktur menggunakan pertanyaan baku yang 
secara tertulis sebagai pedoman untuk wawancara. Pada wawancara terstruktur 
dibuat pertanyaan tertulis, mengenai implementasi manajemen pendidikan 
karakter di sekolah (studi analisis kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 8 
Palopo). Sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukan secara bebas dengan 
menggunakan tenaga pewawancara terhadap pihak terkait khususnya responden 
terpilih untuk mendapatkan informasi tentang pengertian suatu peristiwa, situasi 
atau keadaan tertentu yang berkaitan dengan implementasi manajemen pendidikan 
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karakter di sekolah (studi analisis kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 8 
Palopo).  
3. Dokumentasi berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 
seseorang. Studi dokumen sebagai pelengkap dari penggunaan teknik observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
102
 Pendokumentasian digunakan untuk 
memeroleh data mengenai keadaan kepala sekolah, guru, peserta didik, keadaan 
sekolah, serta badan pelatihan guru atau kegiatan guru.  
 
F. Uji Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, 
yakni menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Triangulasi dalam pengujian reliabilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu 




 Teknik triangulasi yang digunakan ialah triangulasi sumber. Pada  
triangulasi sumber untuk menguji kereliabilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber 
dilakukan peneliti melalui observasi dan dokumentasi serta melakukan wawancara 
terhadap Kepala Sekolah, Guru, Peserta Didik, Orang Tua Peserta Didik dan Budi 
Pekerti, kemudian melakukan pengecekan terhadap hasil wawancara untuk 
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mendapatkan informasi kereliabilitas datanya di antaranya dengan melakukan 
diskusi dengan sejawat/orang yang berkompeten menyangkut persoalan yang 
sedang diteliti serta mengadakan member check untuk memastikan kesesuaian 
data yang diberikan oleh pemberi data.
104
 Pengujian kebasahan data diharapkan 
mampu memberikan penguatan secara optimal dalam proses pengumpulan data 
penelitian yang berkenaan dengan implementasi manajemen pendidikan karakter 
di sekolah (studi analisis kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 8 Palopo). 
 
G. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dilakukan dengan empat tahapan yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Sebagaimana dikutip dari analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan 







Gambar 3.1. Siklus Analisis Data 
Siklus analisis data yang digambarkan tersebut sebagaimana 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman dapat diuraikan sebagai berikut 
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1. Pengumpulan data, yaitu data yang diperlukan dikumpulkan melalui berbagai 
macam cara mulai dari observasi di lokasi penelitian, wawancara kepada Kepala 
Sekolah, Guru, Peserta Didik, dan Orang Tua Peserta Didik. Pengumpulan data 
dokumentasi juga diperlukan diantaranya untuk mengambil gambar keadaan 
sekolah dalam bentuk visual sebagai bukti penelitian selain itu, data sekolah yang 
mendukung pelaksanaan penelitian sampai pada akhir laporan hasil penelitian 
2. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan data yang diperoleh dari lapangan. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan memilih dan mengelompokkan data penting yang berkaitan dengan 
implementasi manajemen pendidikan karakter di sekolah (studi analisis 
kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 8 Palopo). Data yang diperoleh dari 
hasil observasi dan wawancara dengan menggunakan instrumen yaitu lembar 
observasi dan pedoman wawancara yang dipilih dan disederhanakan sehingga 
dapat menggambarkan strategi kepala sekolah dalam memanajemen pendidikan 
karakter di sekolah dan bagaimana mengatasi faktor penghambat yang terjadi, 
sehingga akan menggambarkan pendidikan karakter yang baik di sekolah. 
3. Penyajian data yaitu menyajikan data yang sudah disaring dan 
diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk narasi deskriptif yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
melihat penyajian data, peneliti dapat memahami hal yang sedang terjadi dan hal 
yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat peneliti dari 
penyajian tersebut. Penyajian data yang digunakan adalah berupa tabel, grafik, 
dan bagan. Penyajian data dalam penelitian ini merupakan gambaran keseluruhan 
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informasi tentang implementasi manajemen pendidikan karakter di sekolah (studi 
analisis kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 8 Palopo). 
4. Penarikan kesimpulan, yaitu tentang gambaran pendidikan karakter, strategi 
kepala sekolah dalam memanajemen pendidikan karakter di sekolah dan faktor 
penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah serta solusi dari 
faktor penghambat tersebut. Tahap inilah yang menjadi inti penelitian yang 
dilakukan peneliti, yaitu mengidentifikasi strategi kepala sekolah dalam 
memanajemen pendidikan karakter di sekolah dan bagaimana mengatasi faktor 
penghambat yang terjadi, sehingga akan menggambarkan pendidikan karakter 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Profil SMP Negeri 8 Palopo 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Palopo adalah salah satu sekolah 
yang ada di kota Palopo terletak di Jl. Dr. Ratulangi No. 66 Palopo, Kelurahan 
Balandai, Kecamatan Wara, Kota Palopo. Provinsi Sulawesi Selatan di atas 
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SMP Negeri 8 Palopo 
memiliki izin SK Operasional dengan nomor 421/09/Disdik/l/2018, serta 
mendapatkan izin pendirian pada tanggal 5 Oktober 1994 dengan no 
704/DIRF/B/64. Dan mendapatkan legalitas formal dari kementerian Pendidikan 
Nasional RI, dengan Nomor Pokok Statistik Nasional (NPSN) 40307837 di atas 
luas tanah ± 19,694 M
2
. SMP Negeri 8 Palopo telah meraih beberapa prestasi 
mulai dari OSN SLTP hingga O2SN SLTP kota Palopo. SMP Negeri 8 Palopo 
memiliki status akreditasi A dan juga telah menggunakan Kurikulum 2013 yang 
diimplementasikan dibawah kepemimpinan Bapak Drs. H. Imran dengan waktu 
penyelenggaraan pagi/6 hari. 
Sejak berdirinya SMP Negeri 8 Palopo hingga sekarang, telah terjadi 
beberapa kali pergantian kepemimpinan kepala sekolah, berikut adalah beberapa 
kepala sekolah yang pernah memimpin di SMP Negeri 8 Palopo antara lain: 
1) Drs. Suprihono    (Tahun 1994-2000) 




3) Drs. Rasman, M.Si.   (Tahun 2003-2004) 
4) Abdul Muis, S.Pd.   (Tahun 2005-2013) 
5) A. Launring, S.Pd.,M.Pd.  (Tahun 2013-2014) 
6) Abd. Zamad, S.Pd.,M.Si.  (Tahun 2014-2015) 
7) Drs. H. Basri M, M.Pd.   (Tahun 2015-2019) 
8) Drs. H. Imran    (Tahun 2019-sekarang).106 
b. Visi dan Misi SMP Negeri 8 Palopo 
SMP Negeri 8 Palopo memiliki visi yaitu unggul dalam prestasi yang 
bernafaskan keagamaan, seperti: 
1) Unggul dalam pengembangan kurikulum 
2) Unggul dalam pengembangan tenaga kependidikan 
3) Unggul dalam proses pembelajaran 
4) Unggul dalam perolehan ujian nasional 
5) Unggul dalam sarana dan prasarana pendidikan 
6) Unggul dalam kelulusan 
7) Unggul dalam kelembagaan 
8) Unggul dalam manajemen 
9) Unggul dalam penggalangan pembiayaan pendidikan 
10) Unggul dalam prestasi non akademik 
11) Unggul dalam kehidupan kerohanian  
12) Unggul dalam kedisiplinan 
Adapun misi SMP Negeri 8 Paopo adalah sebagai berikut: 
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1) Melaksanakan pengembangan sistem pembelajaran insentif 
2) Melaksanakan pengembangan rencana program pengajaran 
3) Melaksanakan pengembangan sistem penilaian 
4) Melaksanakan pengembangan SKMB 
5) Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal 
6) Melaksanakan peningkatan propesional guru 
7) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan CTL 
8) Melaksanakan bimbingan belajar yang intensif 
9) Melaksanakan peningkatan sarana pendidikan 
10) Melaksanakan peningkatan prasarana pendidikan 
11) Melaksanakan kegiatan remedial 
12) Melaksanakan pengembangan kelembagaan 
13) Melaksanakan pengembangan manajemen sekolah 
14) Melaksanakan peningkatan penggalangan peran serta masyarakat dalam 
pembiayaan pendidikan 
15) Melaksanakan pembiayaan olahraga 
16) Melaksanakan pembinaan kerohanian 
17) Melaksanakan penegakan peraturan-peraturan dalam lingkungan sekolah 
18) Melaksanakan pengembangan perangkat penilaian 
19) Melaksanakan pengembangan kurikulum 
c. Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 8 Palopo 
Dalam dunia pendidikan, guru merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Guru bukan 
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hanya yang mentransfer ilmu pengetahuan saja kepada peserta didiknya, akan 
tetapi dia juga bertanggung jawab akan keberhasilan peserta didikya. Oleh karena 
itu, guru sebagai tenaga pendidik dan pengajar, dituntut untuk mempunyai 
kualitas sumber daya manusia yang potensial serta memiliki kesehatan baik 
jasmani dan rohani agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru dan pegawai pada SMP Negeri 
8 Palopo dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
 Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 8 Palopo 





1 Drs. H. Imran 
Pembina TK.1, IV/b  
Kepada Sekolah 
S.1 PNS 
2 Abdul Gani, S.Pd 
Pembina TK.1, IV/b 
Wakil Kepala Sekolah 




Drs. Eduard Meirapa 
Mangga 
Pembina TK.1, IV/b 
Bendahara BOS, Wakil 
Kepala Sekolah Sarana dan 
Prasarana, Guru Mapel 
Matematika  
S.1 PNS 
4 Ipik Jumiati, S.Pd.,M.Pd 
Pembina TK.1, IV/b 
Wakil Kepala Sekolah 






Pembina TK.1, IV/b  
Guru Mapel Bahasa 
Indonesia 
S.1 PNS 
6 Dra. Nurhidaya 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel Seni Budaya 
S.1 PNS 
7 Dra. Rahayu D, M.Pd.I 
Pembina, IV/a 
Guru Mapel PAI 
S.2 PNS 
8 Drs. Ahmad 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel IPS 
S.1 PNS 
9 Titik Sulistiani, S.E 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel IPS 
S.1 PNS 
10 
Hartati Srikandi Idawati 
S, S.Pd 
Pembina TK.1, IV/b 





11 Pasombaran, S.Pd 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel Bahasa 
Indonesia 
S.1 PNS 
12 Krismawati Patalle, S.Pd 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel Bahasa 
Indonesia 
S.1 PNS 
13 Yerni Sakius, S.Pd 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel Bahasa 
Indonesia 
S.1 PNS 
14 Rosneni Genda, S.Pd 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel Matematika 
S.1 PNS 
15 Ubat, S.Pd 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Penjaskes 
S.1 PNS 
16 Rosdiana Masri, S.Pd 
Pembina, IV/a 
Guru Mapel IPA 
S.1 PNS 
17 Hasma Yunus, S.Pd 
Pembina, IV/a 
Guru Piket dan Pembina 
Ekstrakurikuler 
S.1 PNS 
18 Ni Wayan Narsini, S.Pd 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel IPS 
S.1 PNS 
19 Haerati, S.E.,M.Si 
Pembina, IV/a 
Guru Piket, Pembina 
Ekstrakurikuler dan Guru 
Mapel IPS 
S.2 PNS 
20 Usman, S.Pd.,M.Pd 
Pembina, IV/a 
Guru Mapel Penjaskes 
S.2 PNS 
21 Patimah, S.Ag.,M.Pd 
Pembina, IV/a 
Guru Mapel PAI dan Budi 
Pekerti 
S.2 PNS 
22 Drs. Hairuddin 
Pembina, IV/a 





Penata TK.1, III/d 
Guru Mapel PAI dan Budi 
Pekerti 
S.2 PNS 
24 Adilah Junaid, S.Pd 
Penata TK.1, III/d 
Guru PKN 
S.1 PNS 
25 Syamsu Bahri BP, S.P 
Penata TK.1, III/d 
Guru Mapel IPA 
S.1 PNS 
26 Unna Kurniawan, S.Pd 
Penata MudaTK.1 III/b 
Pembina Pramuka Putra dan 
Guru Mapel Penjaskes  
S.1 PNS 
27 Asrika Achmad, S.Pd.I 
Penata TK.1, III/d 





28 Eka Paramita, S.Pd 
Penata, III/c 
Pembina Pramuka Putri dan 




Imelda Wilsen Taruk, 
A.Md.,S.Pd 
Penata, III/c 
Guru Piket, Pembina 
Ekstrakurikuler dan Guru 
Mapel Bahasa Inggris 
S.1 PNS 
30 Andi Nasriana, S.Pd 
Penata TK.1, III/d 
Guru Mapel Seni dan 
Budaya serta Bahasa Inggris 
S.1 PNS 
31 Anita, S.Pd 
Penata MudaTK.1 III/b 
Guru Mapel IPA 
S.1 PNS 
32 
Muhammad Adi Nur, 
S.Pd.,M.Pd 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel Matematika 
S.2 PNS 
33 Ismail Sumang, S.T 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel Prakarya 
S.1 PNS 
34 Welem Pasiakan, S.Pd 
Pembina, IV/a 
Guru Mapel Bahasa Inggris 
S.1 PNS 
35 Baharuddin, S.Pd 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru BK 
S.1 PNS 
36 Dra. Anriana Rahman 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel Bahasa 
Indonesia 
S.1 PNS 
37 Dra. Murlina 
Pembina TK.1, IV/b 
Guru Mapel Matematika 
S.1 PNS 
38 Drs. I Made Swena 
Pembina TK.1, IV/b 
Kepala Laboratorium dan 





Penata TK.1, III/d 
Kepala Perpustakaan dan 





Penata TK.1, III/d 
Guru Mapel TIK dan BK 
S.2 PNS 
41 
Nur Afriany Syarifuddin, 
S.Pd 
Penata TK.1, III/d 
Guru BK 
S.1 PNS 
42 Adilah Junaid, S.Pd Guru Mapel PKN S.1 PNS 
43 
Sri Handayani Nasrun, 
S.Pd 
Penata TK.1, III/d 
Guru Mapel IPA 
S.1 PNS 
44 Nurjanah, A.Md.,S,Pd.I Guru Mapel Prakarya  S.1 PNS 
45 Karlina, S.Pd Guru Mapel PKN S.1 CPNS 
46 Nasrah, S.Pd.I 






Guru Mapel Bahasa Inggris S.1 PTT 
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48 Nurmiati S.Pd 
Guru Mapel IPA dan  
Matematika 
S.1 PTT 
49 Rosida, S.Pd 
Guru BK, TIK, dan Guru 
Mapel PKN 
S.1 PTT 
50 Feby Fitriani, S.Pd 
Guru Mapel Pendidikan 
Agama Katholik, Kristen 
dan Budi Pekerti   
S.1 PTT 
51 
Ahmad Rizal David, 
S.Pd.I.,M.Pd 
Guru Mapel PAI S.2 PTT 














55 Tenri, S.Pd.I Tenaga Perpustakaan S.1 PTT 
56 Syahyuddin 
Penata Muda TK.1, III/d 
Tenaga Administrasi 















Laboran  S.1 PTT 
60 Adi Anugrah Putrasyam Tenaga Perpustakaan SMA PTT 
61 Yulianus Tanan Petugas Keamanan Sekolah SMA PTT 
Sumber Data: Kepala Tata Usaha SMP Negeri 8 Palopo, tanggal 18 Januari 2021. 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah guru dan 
pegawai di SMP Negeri 8 Palopo adalah 61 orang termasuk kepala sekolah. Di 
mana guru dan pegawai SMP Negeri 8 Palopo yang berstatus S.2 sebanyak 10 
orang, yang berstatus S.1 sebanyak  45 orang, dan 6 orang berstatus SMA. Serta 
guru dan pegawai di SMP Negeri 8 Palopo terdapat berstatus PNS sebanyak 47 
orang, berstatus CPNS 1 orang, dan 13 orang berstatus PTT , sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa guru dan pegawai di SMP Negeri 8 Palopo dominan berstatus 
PNS. 
d. Keadaan Peserta Didik di SMP Negeri 8 Palopo 
Peserta didik merupakan salah satu komponen pendidikan. Peserta didik  
harus dididik dan dibina dengan berbagai disiplin ilmu untuk mempersiapkan diri 
dalam menghadapi tantangan kehidupan selanjutnya yang semakin kompleks. 
Dalam proses pembelajaran, peserta didik menjadi subyek yang penting, karena 
terjadinya interaksi kegiatan pembelajaran itu tidak lepas dari seorang peserta 
didik. Bagaiamana pun disadari bahwa guru bukanlah satu satunya oknum yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan kegiatan belajar. Faktor peserta didik juga 
ikut menentukan pembangunan kultur yang mendukung usaha belajar yang 
efektif. 
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan peserta didik pada SMP Negeri 8 
Palopo dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2.  
Keadaan Peserta Didik di SMP Negeri 8 Palopo 
Kelas 
Keadaan Peserta Didik 
L P Jumlah 
VII 114 119 233 
VIII 152 133 285 
IX 124 146 270 
Jumlah 390 398 788 
Sumber data: Kepala Tata Usaha SMP Negeri 8 Palopo, tanggal 18 Januari 2021. 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa  
keseluruhan di SMP Negeri 8 Palopo adalah 788 orang yang terdiri dari 390 
peserta didik laki-laki dan 398 peserta didik perempuan. Di mana kelas VII 
berjumlah 233 orang peserta didik, yang terdiri dari 114 peserta didik laki-laki dan 
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119 peserta didik perempuan. Kemudian peserta didik kelas VIII berjumlah 285 
peserta didik, yang terdiri dari 152 peserta didik laki-laki dan 133 peserta didik 
perempuan. Sementara untuk kelas IX berjumlah 270 peserta didik, dari 124 
peserta didik laki-laki dan 146 peserta didik perempuan. 
e. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 8 Palopo 
Untuk memperlancar kegiatan pembelajaran di sekolah, diperlukan sarana 
dan prasarana yang mendukung keberhasilan pembelajaran agar pembelajaran 
berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan, di mana guru dapat memberikan 
pelajaran kepada peserta didik dengan sarana dan prasarana yang baik, serta 
peserta didik dapat menerima materi dengan baik pula. Sarana pendidikan adalah 
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan sebagai 
penunjang proses pendidikan. Dalam hal ini, sarana lebih mengarah kepada 
benda-benda atau alat-alat yang dapat bergerak dan dapat dipindahkan. Berbeda 
dengan sarana, prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan atau pengajaran. Dalam hal ini, prasarana pada 
umumnya memiliki sifat yang jauh lebih kuat dan kebanyakan tidak bisa 
dipindahkan.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 8 Palopo, 
diketahui bahwa sarana dan prasarana penunjang pendidikan yang ada pada SMP 
Negeri 8 Palopo sudah cukup memadai. Hal tersebut terlihat dari beberapa 
bangunan, seperti; kantor, ruangan guru, beberapa ruangan kelas, laboratorium 
untuk melaksanakan praktek-praktek, perpustakaan, mushallah, wc, dan gudang 
dalam keadaan baik, serta peralatan penunjang pembelajaran seperti komputer, 
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buku, papan tulis, meja, kursi, media pembelajaran, dan lain-lain sebagainya 
semuanya juga dalam keadaan yang baik.  
2. Deskripsi Data Penelitian 
a. Gambaran Pendidikan Karakter di SMP Negeri 8 Palopo 
Pendidikan karakter sangatlah perlu diterapkan baik itu di dunia 
pendidikan maupun di lingkungan masyarakat, karena dengan pendidikan karakter 
yang baik maka dapat mengubah perilaku peserta didik untuk menjadi lebih baik 
pula. Begitupun halnya dengan SMP Negeri 8 Palopo selalu berusaha untuk 
menerapkan pendidikan karakter bagi peserta didiknya agar menjadi manusia 
yang berperilaku yang baik bagi sesamanya meskipun peserta didik melakukan 
pembelajaran di rumah mereka harus tetap menerapkan pendidikan karakter yang 
baik, adapun gambaran karakter yang selalu diterapkan di SMP Negeri 8 Palopo 
yaitu: peserta didik membiasakan diri mengucapkan salam ketika bertemu guru, 
kepala sekolah dan pegawai yang ada di sekolah, peserta didik berpakaian dengan 
rapih ketika datang kesekolah, peserta didik menbiasakan diri disiplin dalam 
mentaati tata tertib sekolah, peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik 
dan penuh semangat meskipun pembelajaran dilaksanakan secara online, peserta 
didik membiasakan diri membaca do‟a sebelum dan sesudah belajar, peserta didik 
berani mengakui kesalahan yang dilakukan, peserta didik menerima tugas dengan 
senang hati, peserta didik peduli pada teman yang melakukan kesalahan (berani 
menegur teman yang salah), peserta didik terbiasa bertanya dengan baik pada 
guru, ketika kurang memahami pembelajaran, peserta didik membiasakan diri 
untuk hidup sehat dan bersih, peserta didik membiasakan diri untuk melaksanakan 
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shalat, peserta didik bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Hal tersebut di 
sampaikan bapak Ahmad salah satu guru di SMP Negeri 8 Palopo yang 
mengatakan: 
Pendidikan karakter di SMA Negeri 8 Palopo sudah sesuai yang 
diinginkan sekolah, di mana para peserta didik dapat melakukan hal-hal 
yang bernilai positif baik itu dalam lingkungan sekolah maupun di luar 
lingkungan sekolah, seperti; menghargai yang lebih tua, peduli sesama 




Ungkapan yang senada disampaikan oleh Ibu Haerati, yang mengatakan: 
Pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo cukup baik, di mana para 
peserta didik mampu berperilaku positif terhadap apa yang dilakukan baik 
itu di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat, seperti; 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan penuh semangat meskipun 
pembelajaran dilaksanakan secara online, membaca do‟a sebelum dan 
sesudah belajar, membiasakan diri melaksanakan shalat, bertanggung 




Ungkapan yang sama pula disampaikan oleh Ibu Yusriana selaku orang tua 
peserta didik yang mengatakan: 
Di SMP Negeri 8 Palopo memiliki pendidikan karakter yang sesuai 
diinginkan oleh para orang tua yang dapat mengubah tingkah laku peserta 




Hal tersebut dibenarkan Bapak H. Imran selaku kepala sekolah SMP 
Negeri 8 Palopo yang mengatakan: 
Pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo cukup baik karena para 
peserta didik telah menerapkan pendidikan karakter sesuai yang diinginkan 
sekolah, seperti; peserta didik membiasakan diri mengucapkan salam 
ketika bertemu guru, kepala sekolah dan pegawai yang ada di sekolah, 
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tanggal 22 Januari 2021. 
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peserta didik berpakaian dengan rapih ketika datang kesekolah, peserta 
didik nenbiasakan diri disiplin dalam mentaati tata tertib sekolah, peserta 
didik mengikuti pembelajaran dengan baik dan penuh semangat meskipun 
pembelajaran dilaksanakan secara online, peserta didik membiasakan diri 
membaca do‟a sebelum dan sesudah belajar, peserta didik berani mengakui 
kesalahan yang dilakukan, peserta didik menerima tugas dengan senang 
hati, peserta didik peduli pada teman yang melakukan kesalahan (berani 
menegur teman yang salah), peserta didik terbiasa bertanya dengan baik 
pada guru, ketika kurang memahami pembelajaran, peserta didik 
membiasakan diri untuk hidup sehat dan bersih, peserta didik 
membiasakan diri untuk melaksanakan shalat, peserta didik bertanggung 




Hal tersebut diperkuat adanya hasil observasi yang terlihat bahwa ketika 
peserta didik datang ke sekolah untuk mengambil tugas dan mengumpul tugas 
ketika bertemu kepala sekolah dan guru mereka tanpa basa-basi langsung 
menyapanya dengan memberikan salam dan bahkan ada yang menanyakan kepada 
gurunya apakah hari ini sehat. 
Oleh karena itu baik kepala sekolah maupun guru di SMP Negeri 8 Palopo 
sangat memperhatikan karakter peserta didik di sekolah, meskipun terkadang 
masih ada beberapa peserta didik yang lalai dalam bertingkah laku seperti; kurang 
fokus dalam merima pembelajaran pada saat pembelajaran online berlangsung  
dan bahkan ada yang tidak mengikuti pembelajaran tersebut serta tidak 
mengerjakan tugas. Itulah hal-hal yang sering lalai dilakukan oleh peserta didik 
meskipun telah ditegur oleh guru namun terkadang diulanginya lagi, sehingga 
ketika kesalahan tersebut dilakukan beberapa kali maka tugas guru tersebut 
menanyakan penyebabnya. Maka peserta didik terkadang memberikan alasan 
yang memang tanpa adanya faktor kesengajaan, melainkan karena keterpaksaan, 
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seperti; tidak dapat mengikuti pembelajaran dikarenakan jaringan yang kurang 
baik dan bahkan ada yang tidak memiliki HP yang dapat mengakses internet, 
sehingga peserta didik tersebut harus kerumah temannya untuk menanyakan 
materi apa yang disampaikan dan tugas apa yang berikan. 
Peristiwa tersebut sangatlah banyak dijumpai, namun para guru di SMP 
Negeri 8 Palopo tetap berusaha melakukan yang terbaik dan memberikan solusi 
yang baik pula terhadap hal tersebut agar peserta didik memiliki karakter yang 
lebih baik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Andini Ayu salah satu siswa 
SMP Negeri 8 Palopo yang mengatakan: 
Kepala sekolah dan guru beserta pegawai di SMP Negeri 8 Palopo selalu 
menuntun kami para peserta didik dalam bersikap dan bertutur kata yang 
baik, baik itu di dalam lingkungan sekolah maupun di lingkungan 





Ungkapan senada juga disampaikan Raihan Ramadhan yang mengatakan: 
Kami para peserta didik sangat dianjurkan dalam berperilaku yang baik 
dan bertanggung jawab serta mematuhi aturan yang telah dibuat sekolah, 
namun diantara kami terkadang lalai dan tanpa sengaja tidak mematuhi 
aturan yang ada dikarenakan pilihan yang begitu berat seperti; terkadang 
tidak mengikuti pembelajaran dan terlambat dalam mengumpulkan tugas. 
Hal tersebut tidak hanya satu atau dua kali terjadi akan tetapi sudah 
berkali-kali, dan tidak pernah ada kata menyerah bagi para guru untuk 




Berdasarkan hasil wawancara  di atas maka dapat disimpulkan bahwa SMP 
Negeri 8 Palopo memiliki pendidikan karakter yang baik, seperti; peserta didik 
membiasakan diri mengucapkan salam ketika bertemu guru, kepala sekolah dan 
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pegawai yang ada di sekolah, peserta didik berpakaian dengan rapih ketika datang 
kesekolah, peserta didik nenbiasakan diri disiplin dalam mentaati tata tertib 
sekolah, peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik dan penuh semangat 
meskipun pembelajaran dilaksanakan secara online, peserta didik membiasakan 
diri membaca do‟a sebelum dan sesudah belajar, peserta didik berani mengakui 
kesalahan yang dilakukan, peserta didik menerima tugas dengan senang hati, 
peserta didik peduli pada teman yang melakukan kesalahan (berani menegur 
teman yang salah), peserta didik terbiasa bertanya dengan baik pada guru, ketika 
kurang memahami pembelajaran, peserta didik membiasakan diri untuk hidup 
sehat dan bersih, peserta didik membiasakan diri untuk melaksanakan shalat, 
peserta didik bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, yang diterapkan oleh 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan tempat tinggal. Meskipun sekarang belajar di rumah, namun 
pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo tetap diterapkannya dengan baik. 
b. Strategi Kepala Sekolah dalam Memanajemen Pendidikan Karakter di 
SMP Negeri 8 Palopo 
Kepala sekolah merupakan orang yang paling bertanggung jawab atas 
kesuksesan sekolah, baik itu dalam bentuk prestasi maupun dalam membentuk 
karakter masyarakat yang ada di lingkungan sekolah termasuk peserta didik. 
Sehingga kepala sekolah memerlukan strategi-strategi yang tepat dalam 
membentuk pendidikan karakter yang baik di  sekolah khususnya bagi peserta 
didik agar tercermin perilaku yang baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Begitu halnya dengan kepala sekolah di SMP Negeri 8 Palopo memerlukan 
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strategi-strategi yang baik dalam memanajemen pendidikan karakter di sekolah 
agar pendidikan karakter selalu tercermin dalam kehidupan masyarakat yang ada 
di lingkungan sekolah khususnya bagi peserta didik, adapun strategi kepala 
sekolah SMP Negeri 8 Palopo dalam memanajemen pendidikan karakter, yaitu: 
1) Perencanaan  
Sekolah diberikan kewenangan untuk melakukan perencanaan sesuai 
dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, kepala sekolah harus melakukan analisis 
kebutuhan mutu dalam rencana memanajmen pendidikan karakter menunjukkan 
nilai sikap yang logis. Untuk meningkatkan mutu kerja sekolah diperlukan 
perencanaan yang baik berdasarkan data dan informasi yang benar dan handal. 
Hasil laporan analisis konteks 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan dapat 
digunakan sebagai alat yang mengukur kinerja Sekolah Dasar dari SPM dan SNP 
sehingga rencana pengembangan sekolah didasarkan pada data yang solid dan 
bukan berdasarkan atas perkiraan, asumsi atau bahkan kebiasaan saja ini 
menunjukkan nilai sikap kreatif dan kritis.  
Kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong 
sekolah untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran melalui program yang 
direncanakan. Untuk menjalankan tugasnya sebagai pemimpin, kepala sekolah di 
SMP Negeri 8 Palopo mempunyai aspek sebagai berikut; memberikan instruksi 
yang jelas ketika memberikan tugas, berupaya mengembangkan suasana yang 
bersahabat, menjalin hubungan yang baik dengan guru dan pegawai. Dalam 
memanajemen pengembangkan pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo, 
kepala sekolah sebagai pemimpin mempunyai kegiatan rutin yang dilakukan yaitu 
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pembinaan rutin setiap sebulan sekali, dan pembinaan tindak lanjut pembinaan 
kepada guru. Sebagaimana yang di sampaikan oleh bapak H. Imran selaku kepala 
sekolah yang mengatakan: 
Pendidikan karakter itu sangat penting, khususnya bagi peserta didik. Oleh 
karena itu, saya selaku kepala sekolah selalu ingin yang terbaik dan 
berjalan sesuai harapan saya dalam setiap kegiatan yang saya rencanakan. 
Maka dari itu dalam memanajemen pendidikan karakter saya selalu 
melakukan pembinaan rutin satu kali dalam sebulan dan kemudian 
pembinaan tindak lanjut terhadap guru. Pembinaan ini saya lakukan agar 
apa yang saya rencanakan berjalan sesuai harapan saya, yaitu guru dan 
pegawai di sekolah dapat mengimplementasikan pendidikan karakter 
terhadap peserta didik dengan baik kemudian peserta didik dapat meniru 




Hal tersebut dibenarkan oleh ibu Rosdiana Masri yang mengatakan: 
Memang adanya pembinaan rutin yang dilakukan kepala sekolah dalam 
memanajemen pendidikan karakter yang dilakukan sekali dalam satu 
bulan. Pembinaan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi para guru 
dan pegawai yang ada di SMP Negeri 8 Palopo dalam menerapkan 




Hal senada disampaikan bapak Pasombaran yang mengatakan: 
 
Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di SMP Negeri 8 
Palopo kepala sekolah selalu mengadakan pembinaan rutin yang dilakukan 
satu kali dalam sebulan. Hal tersebut dilakukan agar pendidikan karakter 





Dalam pembinaan tersebut semua guru menyampaikan mengenai masalah 
ketika mengajar, mereka berbagi cerita yang menjadi masalahnya diluapkan 
semua, kepala sekolah mendengarkan curhatan dari guru tersebut, setelah mereka 
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meluapkan masalahnya kemudian di diskusikan bersama guru yang lain untuk 
mendapat solusi dari masalah tersebut. Kepala sekolah disini menjadi pemimpin 
dalam jalannya kegiatan pembinaan tersebut, kepala sekolah memberikan 
dorongan kepada guru agar lebih percaya diri, memberikan motivasi agar guru 
lebih semangat lagi dalam melaksanakan tugas khususnya dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter terhadap peserta didik. Pembinaan ini 
dilakukan agar semua guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan lebih 
bersemangat lagi dalam melaksanakan tugas. Kepala sekolah juga memberikan 
hadiah kepada guru yang berprestasi, misal dalam melatih lomba peserta didik dan 
peserta didik tersebut memperoleh juara, guru tersebut diberikan hadiah oleh 
kepala sekolah. Dengan diadakannya pembinaan ini guru menjadi lebih 
bersemangat lagi, karena kepala sekolah selalu menganggap mereka seperti 
keluarga. Sebagaimana disampaikan oleh ibu Ipik Jumiati yang mengatakan: 
Kepala sekolah selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada guru 
dan pegawai yang ada di SMP Negeri 8 Palopo dalam menjalankan 





Ibu Anita yang juga mengatakan: 
Dalam pembinaan tersebut masalah yang ada dapat teratasi dengan kerja 
sama yang baik antara kepala sekolah, guru dan pegawai, oleh karena itu 
kepala sekolah selalu mendorong para guru dan pegawai yang ada di 
sekolah untuk selalu percaya diri dalam menjalankan tugasnya. Kepala 
sekolah juga selalu memberikan berupa hadiah bagi guru yang berprestasi, 
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Hal tersebut diperkuat adanya hasil observasi yang terlihat bahwa kepala 
sekolah sudah menjalankan tugasnya dengan baik yaitu terbukti berjalannya 
program pendidikan karakter tersebut sesuai yang diharapkan. Guru lebih disiplin 
dan bertanggungjawab terhadap tugasnya, begitupun dengan peserta didik ketika 
bertemu dengan gurunya selalu menyapanya terlebih dahulu dengan mengucapkan 
salam dan memcium tangan guru tersebut. Oleh sebab itu, kepala sekolah harus 
bisa menjadi pemimpin yang baik, bertanggung jawab, disiplin, dibuktikan 
dengan perencanaan sekolah menjalankan tugasnya sebagai pemimpin. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
mengembangkan pendidikan karakter kepala sekolah mengadakan pembinaan 
rutin kepada guru, program ini dimaksudkan untuk meningkatkan kedisiplinan 
guru, bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan.  
2) Pengorganisasian  
Setiap sekolah ingin mencapai hasil yang terbaik dari perencanaan yang 
telah dibuat, hal tersebut dapat terjadi jika kepala sekolah dan para bawahan saling 
bekerja sama satu sama lain. Begitu halnya di SMP Negeri 8 Palopo dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah setelah melakukan 
perencanaan kemudian melakukan pengelolaan ketenagaan. Pendidik dan tenaga 
kependidikan pada dasarnya adalah manusia yang atas ciptaanNya diberikan 
rahmat yang sempurna secara bio-psiko-spiritual atau sempurna secara lahiriah 
dan batiniah (jasmani dan rohani). Sebagai profesi, pendidik atau guru dan tenaga 
kependidikan (kepala sekolah, pegawai, dan lain-lain) telah diatur oleh pemerintah 
dengan berbagai kebijakan sehingga disebut sebagai pendidik dan tenaga 
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kependidikan yang memenuhi standar, yaitu standar untuk melaksanakan 
profesinya (jabatan/tugasnya).  
Kepala sekolah memiliki peran yang cukup penting dalam pengelolaan 
ketenagaan guna penerapan pendidikan karakter di sekolah. Kepala sekolah 
melakukan analisis kebutuhan, perencanaan, rekrutmen, pengembangan hingga 
pemberian hadiah dan sanksi pada tenaga pendidik dan kependidikan. 
Sebagaimana disampaikan oleh bapak H. Imran selaku kepala sekolah yang 
mengatakan: 
Sistem rekrutmen guru di SMP Negeri 8 Palopo dilakukan dengan 
menyeleksi guru sesuai dengan kompetensi yang diampunya. Untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kompetensi guru baik secara 
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional, sekolah mengadakan 
pelatihan rutin setiap satu bulan sekali. Materi pelatihannya disesuaikan 
dengan kebutuhan guru, seperti cara membuat RPP yang baik dan benar, 




Sedangkan Bapak Abdul Gani menyampaikan: 
 
Kepala sekolah selalu memberikan hadiah dan sanksi (reward dan 
punishment) kepada guru dan pegawai lainnya. Jika guru atau pegawai 
melanggar tata tertib, biasanya diberikan sanksi moral. Seperti teguran. 
Misalnya jika ada guru yang terlambat harus di tegur. Sedangkan jika guru 
melakukan prestasi juga diberikan hadiah/reward berupa piagam. 
Kemudian diikutsertakan pada lomba guru berprestasi tingkat kecamatan. 
Syaratnya yaitu absen kehadiran harus penuh setiap bulan, melengkapi 





Kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo juga mempunyai program untuk 
mengembangkan pendidikan karakter, program kerja tersebut yaitu program 
jangka pendek, kepala sekolah menempatkan guru dan pegawai sesuai 
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kompetensinya. Adapun program kerja jangka pendek yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:  
a) Program pengembangan kompetensi lulusan  
Dalam program pengembangan kompetensi lulusan sasaran programnya 
adalah peserta didik, kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh peserta didik SMP 
Negeri 8 Palopo, program ini merupakan program latihan ujian. Dalam program 
pengembangan lulusan kegiatan yang dilakukan yaitu: (1) Pelaksanaan Uji Coba 
UASBN/UN Tk. Kecamatan, (2) Pelaksanaan Uji Coba UASBN/UN Tk. 
Kabupaten, (3) Penyelenggaraan kegiatan penghijauan lingkungan sekolah, (4) 
Penyelenggaraan pendidikan karakter dan Budi Pekerti. Tujuan diadakannya 
program pengembangan kompetensi lulusan yaitu agar peserta didik mendapat 
nilai yang baik diatas KKL. 
b) Program pengembangan standar isi 
 Dalam program pengembangan standar isi sasaran program disini yaitu 
guru, yang melaksanakan program semua guru SMP Negeri 8 Palopo, program 
tersebut mengenai penyempuraan RPP, karena RPP itu sangat penting digunakan 
sebagai acuan untuk mengajar oleh guru, maka dari itu kegiatan ini sangat penting 
dilakukan, kegiatan ini merupakan penyusunan RPP. Tujuan diadakannya 
program ini yaitu agar dalam pembuatan RPP dapat memenuhi kaidah penulisan 
RPP yang sesuai dan benar.  
c) Program pengembangan standar proses 
 Proses program pengembangan standar SMP Negeri 9 Palopo sasaran 
utamanya adalah peserta didik, guru, orang tua peserta didik, serta narasumber 
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atau masyarakat. Dalam program pengembangan standar proses ini meliputi 
program kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, perpustakaan sekolah. 
Terdapat banyak kegiatan dalam proses pengembangan standar proses yaitu 
sebagai berikut: (a) Pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran, (b) Pelaksanaan 
kegiatan penerimaan peserta didik baru, (c) Penyelenggaraan Perpustakaan 
sekolah, (d) Penyelenggaraan jam tambahan, (e) Penyelenggaraan 
perbaikan/pengayaan (remedial), (f) Pelaksanaan lomba OSN, (g) Pelaksanaan 
lomba MAPSI, (h) Penyelenggaraan FLS2N, (i) Pelaksanaan ekstrakurikuler. 
Indikator keberhasilan program ini agar prestasi peserta didik lebih meningkat dan 
mendapat hasil yang baik.   
Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah SMP Negeri 8 Palopo dalam mengembangkan pendidikan karakter di 
sekolah dengan menjalankan tugasnya diwujudkan dengan melalui program 
jangka pendek, yaitu program pengembangan kompetensi lulusan, program 
pengembangan standar isi dan program pengembangan standar proses sudah 
dilaksanakan dengan baik, terbukti dengan berjalannya semua program tersebut . 
Program-program tersebut dapat berjalan dengan baik tentunya atas bantuan dari 
semua masyarakat sekolah.  
3) Pelaksanaan 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo terlaksana 
dengan baik mulai dari pengembangan kurikulum, pemgembangan pembelajaran, 
pelayanan peserta didik pengelolaan sarana dan sumber belajar, pengelolaan 
keuangan, dan hubungan dengan masyarakat.   
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a) Pengembangan kurikulum 
Kurikulum dibutuhkan oleh guru sebagai pedoman, baik sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas maupun pada saat melakukan 
pembelajaran, dan bahkan sesudah proses pembelajaran itu berlangsung. Kepala 
sekolah bertanggungjawab agar setiap guru yang berada di bawah pimpinannya 
tahu dan memahami setiap kurikulum yang sedang berlaku, dan selanjutnya 
kepala sekolah bertindak untuk melakukan supervisi, monitoring dan evaluasi.   
Kurikulum 2013 sudah disusun dengan memperhatikan acuan operasional 
yang terdiri atas agama, peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia, tuntutan 
pembangunan daerah dan nasional, peningkatan potensi, kecerdasan dan minat 
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik, keragaman 
potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan, perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. Dinamika perkembangan global, kondisi sosial 
budaya masyarakat setempat, kesetaraan gender dan karakteristik satuan 
pendidikan. Sama halnya dengan SMP Negeri 8 Palopo kepala sekolah melakukan 
supervisi, monitoring dan evaluasi terhadap guru dalam memahami kurikulum 
yang berlaku di sekolah. Hal tersebut disampaikan oleh bapak H. Imran selaku 
kepala sekolah yang mengatakan: 
Setiap guru sebelum melakukan pembelajaran hendaknya memahami 
kurikulum yang berlaku di sekolah karena dengan memahami kurikulum 
tersebut maka pembelajaran akan berjalan sesuai harapan. Dalam hal ini 
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Pernyataan tersebut disampaikan juga oleh ibu Nurhidayah yang 
mengatakan: 
Dalam pengembangan kurikulum kepala sekolah meminta agar kurikulum 
yang berlaku di sekolah dapat dipahami dengan baik sebalum melakukan 
pembelajaran agar apa yang diharapkan dapat berjalan denga baik 





Adapun bentuk pengembangan kurikulum dalam implementasi pendidikan 
karakter adalah sebagai berikut:  
(1) Silabus Pembelajaran  
Silabus dikembangkan dengan rujukan utama Standar Isi (PermenDiknas 
nomor 22 tahun 2006). Silabus memuat SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. 
Materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber balajar yang dirumuskan di dalam silabus pada 
dasarnya ditujukan untuk memfasilitasi peserta didik menguasai SK/KD. Dalam 
proses penyusunan/pengembangan silabus, disusun/ dikembangkan secara mandiri 
dengan melibatkan seluruh guru dari sekolah yang bersangkutan. Memanfaatkan 
berbagai panduan dan contoh silabus yang dikembangkan oleh pusat sebagai 
referensi dalam penyusunan/pengembangan silabus di sekolah.  
Di SMP Negeri 8 Palopo, guru dapat mengembangkan silabus sesuai 
dengan kebutuhannya. Misalnya penambahan/modifikasi kegiatan pembelajaran 
sehingga ada kegiatan pembelajaran yang mengembangkan karakter. Kemudian 
penambahan/modifikasi indikator pencapaian sehingga ada indikator yang terkait 
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dengan pencapaian peserta didik dalam hal karakter. Serta penambahan/ 
modifikasi teknik penilaian sehingga ada teknik penilaian yang dapat 
mengembangkan dan mengukur perkembangan karakter. Misalnya pada silabus 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, pada standar kompetensi menghafal surat 
pendek pilihan dalam al-Qur‟an nilai-nilai karakter yang diharapkan pada 
pencapaian standar kompetensi ini adalah dapat dipercaya (trustworthines), rasa 
hormat dan perhatian (respect), tekun (diligence), dan tanggung jawab 
(responsibility), berani (courage), ketulusan (honesty), peduli (caring) dan jujur 
(fairnes).  
Sebagaimana disampaikan oleh bapak H. Imran yang mengatakan: 
Setiap guru memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan silabus 
sesuai dengan kebutuhannya, khususnya dalam mengembangkan 




Sedangkan bapak Usman mengatakan: 
 
Dalam mengembangkan silabus pembelajaran setiap guru dituntut untuk 
menghadirkan nilai-nilai karakter di dalamnya agar pada diri peserta didik 
selalu tercermin nilai-nilai karakter. Sebagai cohtonya pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam pada standar kompetensi menghafal surat pendek 
pilihan dalam al-Qur‟an nilai-nilai karakter yang diharapkan pada 
pencapaian standar kompetensi ini adalah dapat dipercaya 
(trustworthines), rasa hormat dan perhatian (respect), tekun (diligence), 
dan tanggung jawab (responsibility), berani (courage), ketulusan 




Sehingga dalam pengembangan silabus pembelajaran guru SMP Negeri 8 
Palopo selalu menghadirkan pendidikan karakter di dalamnya, karena pendidikan 
karakter merupakan salah satu hal yang sangat perlu untuk diterapkan baik itu di 
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lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Dengan menerapkan 
pendidikan karakter disetiap pembelajaran maka akan selalu tercermin pada diri 
peserta didik nilai-nilai karakter tersebut dan akan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan silabus 
yang telah dikembangkan oleh sekolah. RPP secara umum tersusun atas SK, KD, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah 
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian. Seperti yang terumuskan pada 
silabus, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 
langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian yang dikembangkan 
di dalam RPP pada dasarnya dipilih untuk menciptakan proses pembelajaran 
untuk mencapai SK dan KD. 
Strategi dan program yang dilakukan di SMP Negeri 8 Palopo adalah 
membuat RPP per-KD, dan mengembangkan pertemuan untuk setiap KD-nya. 
Indikator sesuai dengan silabus, dan kegiatan pembelajaran di RPP berdasarkan 
kegiatan pembelajaran pada silabus. Penilaian di RPP mengembangkan dari 
kegiatan pembelajaran di silabus. Dilihat dari hasil dokumentasi, para guru sudah 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada RPP mata pelajaran yang diampunya. 
Pelaksanaan penerapan nilai karakter dilakukan pada saat pembelajaran dengan 
strategi dan metode yang bervariasi. Kemudian dipraktikkan sehingga menjadi 
kebiasaan yang baik. Seperti membiasakan mengangkat tangan dan mengucapkan 
salam sebelum bertanya atau memberikan pendapat. Sekolah ini juga 
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melaksanakan program remedial bagi peserta yang belum tuntas dan pengayaan 
bagi peserta didik yang sudah tuntas, dengan terjadwal pada setiap kelas. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Fatimah yang mengatakan: 
Penerapan pendidikan karakter juga terintegrasi pada RPP dengan 
menggunakan strategi dan metode yang bervariasi, kemudian dipraktikkan 
sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Seperti membiasakan mengangkat 





Hal tersebut dilakukan setiap guru dan masing-masing mengembangkan 
RPP yang terdapat nilai-nilai karakter di dalamnya berdasarkan materi yang 
diampunya. Agar pendidikan karakter ini selalu tercermin dalam setiap langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
(3) Bahan/ Buku Ajar  
Bahan/buku ajar merupakan komponen pembelajaran yang paling 
berpengaruh terhadap apa yang sesungguhnya terjadi pada proses pembelajaran. 
Untuk membantu sekolah mengadakan buku-buku pelajaran, pemerintah telah 
memberikan dana buku teks kepada sekolah melalui dana BOS. Di SMP Negeri 8 
Palopo menggunakan buku penerbit tiga serangkai sebagai bahan/buku ajar.  
Kepala sekolah mengalokasikan dana bahan/buku ajar dari dana BOS yang 
didapat dari pemerintah. Guru tidak hanya sekedar mengikuti atau melaksanakan 
pembelajaran dengan berpatokan pada kegiatan-kegiatan pembelajaran pada buku-
buku tersebut, karena pendidikan karakter secara memadai belum berjalan. Oleh 
karena itu, sejalan dengan apa yang telah dirancang pada silabus dan RPP yang 
berwawasan pendidikan karakter, para guru mengadaptasi atau mengubah 
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kegiatan belajar pada buku ajar yang dipakai. Atau dengan cara menambah 
kegiatan pembelajaran yang sekaligus dapat mengembangkan karakter. Begitu 
halnya SMP Negeri 8 Palopo kepala sekolah mengalokasikan dana bahan/buku 
ajar dari dana BOS yang didapat dari pemerintah. Sebagaimana pernyataan yang 
disampaikan oleh bapak H. Imran selaku kepala sekolah mengatakan: 
Guru dalam mengembangkan pendidikan karakter tidak hanya berpatokan 
pada bahan/buku ajar saja, melainkan mengadaptasi atau mengubah 
kegiatan pada buku tersebut. Dengan tujuan pendidikan akan selalu 




Hal tersebut perkuat adanya hasil observasi yang terlihat bahwa setiap 
guru dalam mengembangkan pendidikan karakter pada saat pembelajaran 
berlangsung tidak hanya berpedoman pada bahan/buku ajar saja melainkan 
mengubah kegiatan pada buku tersebut dengan pemikirannya sendiri berdasarkan 
mata pelajaran yang diampunya. 
Kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo untuk mengembangkan kurikulum 
dalam implementasi pendidikan karakter dalam menyusun silabus dan RPP sudah 
tertata dengan baik . Hal ini terbukti dengan setiap program dapat berhasil dengan 
baik, kemudian dalam pengambilan keputusan selalu melibatkan seluruh warga 
sekolah. Dan kemudian kepala sekolah melaksanakan kunjungan kelas untuk 
melihat guru dalam proses pembelajaran, kepala sekolah menilai apakah guru 
tersebut sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik atau belum, kegiatan 
kunjungan kelas dilakukan tidak setiap saat, hanya satu minggu sekali pada jam 
pelajaran berlangsung, setelah pulang sekolah kemudian memanggil guru tersebut 
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agar diberi bimbingan, diberi saran agar dalam mengajar menjadi lebih baik lagi. 
Berdasarkan hal tersebut, kepala sekolah mengatakan: 
Untuk melihat sejauh mana guru dalam melakukan pembelajaran apakah 
sudah baik atau belum, saya melakukan kunjungan kelas pada jam 
pelajaran berlangsung yang dilakukan seminggu sekali. Namun jika 
terdapat keganjalan maka saya akan memanggil guru tersebut untuk 




Selain itu kepala sekolah melihat catatan atau mengontrol silabus dan RPP 
secara langsung dan setiap tahun, tepatnya diakhir semester diadakan pembukuan 
silabus dan RPP. Pemeriksaan tersebut dilakukan oleh kepala SMP Negeri 8 
Palopo agar bisa tertata dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah dalam mewujudkan pembelajaran yang baik dengan menerapkan 
pendidikan karakter yaitu dengan melaksanakan supervisi pendidikan dikelas. 
Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMP Negeri 8 Palopo meliputi 
kunjungan kelas. Dengan adanya kunjungan kelas oleh kepala sekolah 
dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja dari guru tersebut, karena dengan 
kunjungan kelas kepala sekolah bisa menilai apakah guru tersebut sudah 
melaksanakan tugasnya dengan baik atau belum.  
b) Pengembangan Pembelajaran 
Semua guru yang sudah membuat RPP melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disiapkan/ disusun. Kepala 
sekolah memberikan kebebasan kepada guru untuk mengembangkan 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, karakteristik peserta 
didik, karakteristik guru itu sendiri dan kondisi nyata sumber daya yang tersedia 
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di sekolah dan lingkungan. Guru diberikan kebebasan untuk memilih strategi, 
metode dan teknik-teknik pendidikan karakter yang paling efektif untuk bisa 
diterapkan pada peserta didik sehingga terjadi proses pembelajaran yang 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik.  
Begitu halnya di SMP Negeri 8 Palopo kepala sekolah memberikan 
kebebasan kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan 
karakterisrik peserta didik, serta bebas dalam memilih strategi, metode dan teknik-
teknik pendidikan karakter yang efektif. Sehingga akan terjadi proses 
pembelajaran yang menyenangkan sesuai yang diharapkan. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh bapak H. Imran yang mengatakan: 
Dalam mengembangkan pembelajaran saya memberikan kebebesan 
terhadap guru untuk mengembangkan pembelajaran sesuai mata pelajaran 
yang diampuh, karakteristik peserta didik dan karakteristik guru itu sendiri 
serta bebas dalam memilih strategi, metode, dan teknik-teknik pendidikan 
karakter yang efektif untuk diterapkan kepada peserta didik agar 




Hal tersebut senada disampaikan oleh ibu Hasma Yunus yang mengatakan: 
Kepala sekolah selalu memberikan kami para guru kebebasan dalam 
pengembangan pembelajaran di sekolah, baik itu kebebasan dalam 
memilih strategi, metode, dan teknik-teknik pendidikan karakter yang 





Oleh karena itu, terdapat beberapa prinsip-prinsip yang digunakan dalam 
pengembangan pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo, antara lain: 
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(1) Strategi pembelajaran  
Sebagai contoh adalah model pembelajaran bercerita/story telling dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru menggunakan strategi bercerita agar 
kompetensi dasar membiasakan diri untuk menghindari sifat kikir dan serakah 
melalui kisah teladan. Di dalam model pembelajaran tersebut terintegrasi nilai 
karakter yaitu mengembangkan nilai toleransi, peduli, percaya diri, penalaran 
dalam mensistesiskan beberapa pendapat secara bersama, dan menghargai 
pendapat orang lain. Selain itu, masih banyak metode, strategi, pendekatan dan 
model pembelajaran lain yang bisa digunakan oleh guru di SMP Negeri 8 Palopo 
dalam mengimplementasikan pendidikan karakter.  
(2) Keterkaitan materi dengan domain nilai karakter  
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru senantiasa berusaha mengaitkan 
materi pelajaran dengan suatu domain pendidikan karakter. Misalnya 
pembelajaran matematika yang dikenal sebagai ilmu yang memiliki penalaran 
deduktif yang logis, konsistensi yang ketat, dan sebagainya. Dalam pembelajaran 
matematika di kelas dapat dikaitkan dengan aspek dari domain pendidikan 
karakter, misalnya sifat teliti, konsisten, dan sebagainya. Begitu pun juga dengan 
materi pelajaran yang lain.  
(3) Inkulkasi 
Inkulkasi merupakan lawan dari indoktrinasi. Guru membiasakan diri 
mengarahkan dan mengingatkan peserta didik untuk melakukan kebiasaan yang 
baik. Beberapa contoh inkulkasi adalah mematuhi tata tertib/peraturan dan 
pemberian penghargaan atau hukuman yang masuk akal dan mendidik.  
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(4) Pemberian teladan  
Pendidik secara konsisten berperilaku rajin, disiplin, bersemangat, kerja 
keras, adil, bertanggungjawab dan keluhuran budi pekerti lainnya. Sehingga 
banyak peserta didik yang mengidolakan dan meniru perilaku gurunya, karena 
kelebihan yang dimiliki guru tersebut.  
(5) Melembaga  
Pendidikan karakter tidak hanya diimplementasi di kelas oleh guru, tetapi 
juga dilakukan secara bersamaan dari semua individu yang terdapat di sekolah 
sehingga terbangun suatu suasana yang kondusif yang memberi dorongan kepada 
peserta didik untuk memiliki karakter yang terpuji. Diharapkan dengan 
pembiasaan kegiatan di dalam maupun di luar kelas, peserta didik memiliki 
karakter yang baik pada dirinya dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-
hari yang sudah menjadi kebiasaannya. Hal-hal terpuji tersebut tidak hanya 
dilakukan di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah SMP Negeri 8 Palopo dalam mengembangkan pendidikan karakter 
sebagai pendidik sudah dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya cukup 
baik. Strategi kepala sekolah dimulai dari memperhatikan tenaga pendidik (guru) 
dengan cara melakukan kunjungan kelas dan membuat program untuk guru dan 
sekolah. Beliau merupakan sosok yang bertanggung jawab, kepala sekolah SMP 
Negeri 8 Palopo menyadari untuk meningkatkan kualitas pendidikan bukan hanya 
dari hasil yang diperoleh peserta didik melainkan kualitas guru yang harus 
diperhatikan. Oleh karena itu, kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya dalam 
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mengembangkan pendidikan karakter, sudah melaksanakan tugasnya dengan baik 
sesuai yang diharapkan.  
c) Pelayanan Peserta Didik 
Pelayanan peserta didik juga merupakan bagian dari strategi kepala 
sekolah SMP Negeri 8 Palopo dalam memanajemen pendidikan karakter di 
sekolah, karena dengan pelayanan yang baik terhadap peserta didik maka akan 
menghasilkan nilai positif bagi peserta didik itu sendiri. Mereka merasa dihargai 
meskipun umur mereka jauh di bawah umur dari guru dan pegawai sekolah, akan 
tetapi hal tersebut tidak membuat peserta didik merasa di atas justru mereka lebih 
menghargai guru dan pegawai tersebut. Pelayanan peserta didik dimulai dari 
masuknya peserta didik kesekolah dengan melakukan pendaftaran dan membawa 
berkas yang telah ditentukan pada formulir atau dengan melakukan pendaftaran 
secara online. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak H. Imran selaku kepala 
sekolah SMP Negeri 8 Palopo yang mengatakan: 
Pelayanan peserta didik ini cukup membantu dalam menerapkan 
pendidikan karakter di sekolah, karena dengan pelayanan yang baik 
terhadap peserta didik maka akan mendapatkan nilai positif dari peserta 
didik itu sendiri. Peserta didik akan lebih menghargai kita jika kita 
memberikan pelayanan yang baik. Oleh karena itu, saya selalu 
menyampaikan kepada guru dan pegawai untuk selalu memberikan 





Hal tersebut dibenarkan oleh ibu Martha Palambingan yang mengatakan: 
Kepala sekolah memerintahkan kepada kami guru dan pegawai untuk 
selalu memberikan pelayanan yang baik terhadap peserta didik, karena 
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Selain pelayanan pada saat masuk sekolah juga dilakukan pelayanan yang 
baik ketika sudah menjadi masyarakat SMP Negeri 8 Palopo yaitu dengan 
melakukan pembinaan dan bimbingan. Kepala sekolah menyediakan bimbingan 
dan konseling untuk memenuhi kebutuhan pengembangan pribadi peserta didik, 
misalnya masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar dan pengembangan 
karir peserta didik yang dilaksanakan oleh guru BK. Pengembangan dan 
pembinaan bakat dan minat peserta didik disalurkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Sekolah menentukan jenis kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan 
kegiatan peserta didik dan memberikan kesempatan peserta didik untuk memilih 
kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan bakat dan minat peserta didik. Pada kegiatan 
ekstrakurikuler ini diharapkan peserta didik dapat memiliki nilai-nilai karakter 
yang baik dan berbudi luhur. Sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh ibu 
Nurhidayah yang mengatakan: 
Pelayanan yang baik terhadap peserta didik tidak hanya pada saat mereka 
mendaftar untuk masuk di SMP Negeri 8 Palopo, akan tetapi pelayanan 
tersebut terus berlanjut hingga mereka selesai. Pelayanan itu juga berupa 
pembinaan dan bimbingan yang disediakan kepala sekolah guna untuk 




Bapak Ahmad juga mengatakan: 
 
Dalam pelayanan yang baik bagi peserta didik sekolah juga menganjurkan 
untuk melakukan pembinaan dan bimbingan terhadap peserta didik guna 
peserta didik memiliki nilai-nilai yang baik dan berbudi luhur yang 
disalurkan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan  bimbingan konseling.
132
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Hal tersebut dibenarkan oleh Aulia Tifany salah satu peserta didik di SMP 
Negeri 8 Palopo yang mengatakan: 
Pelayanan di SMP Negeri 8 Palopo sangat bagus mulai dari awal kami 
masuk hingga sekarang, di mana sekolah selalu memberikan bimbingan 
ketika kami ada masalah, baik itu masalah pribadi, sosial, belajar, dan lain-
lain sebagainya dengan guru BK. Serta memberikan kesempatan bagi kami 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pelayanan peserta didik di SMP Negeri 8 Palopo baik mulai dari masuknya 
peserta didik hingga selesai. Dalam hal ini, sekolah memberikan pembinaan dan 
bimbingan terhadap peserta didik guna menumbuhkan nilai-nilai yang baik dalam 
diri peserta didik serta dapat menampilkan bakat dari diri peserta didik tersebut. 
d) Pengelolaan Sarana dan Sumber Belajar  
Sarana dan prasarana sekolah dibutuhkan untuk menunjang kegiatan 
sekolah dan mampu mempercepat sosialisasi pendidikan karakter kepada seluruh 
masyarakat sekolah dan masyarakat lingkungan. Sarana dan sumber belajar di 
SMP Negeri 8 Palopo sudah sesuai dengan standar sarana dan prasarana sekolah 
dan berpedoman pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007. 
Banyaknya ruang kelas 27 ruang dan banyaknya rombongan belajar 27. Sarana 
ruang kelas yang tersedia yaitu meja dan kursi sejumlah peserta didik di dalam 
kelas. Alat dan sumber di SMP Negeri 8 Palopo memiliki komputer, laboratorium, 
serta buku referensi pembelajaran semua mata pelajaran dan buku penunjang lain 
yang cukup memadai.  
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 SMP Negeri 8 Palopo juga mengajarkan nilai-nilai ketuhanan dengan 
menyediakan Mushalla agar peserta didik tidak terkendala dan rajin dalam 
melaksanakan ibadah. Serta SMP Negeri 8 Palopo juga memasang slogan 
”kebersihan sebagian dari iman” dan menyediakan banyak tempat sampah agar 
peserta didik membuang sampah pada tempatnya, karena kebersihan dan 
keindahan itu sebahagian dari Iman serta hal tersebut merupakan bagian dari 
pendidikan karakter. Sebagaimana di sampaikan oleh bapak H. Imran yang 
mengatakan: 
Sarana dan sumber belajar merupakan penunjang sekolah serta mampu 
mempercepat sosialisasi pendidikan karakter di sekolah. Oleh karena itu, 
dengan sarana dan sumber belajar yang baik maka pendidikan karakterpun 
akan baik pula. Dan yang saya lihat sarana dan sumber belajar di SMP 
Negeri 8 Palopo dalam keadaan baik. Selain itu, di sediakan juga Mushalla 
agar masyarakat yang ada di SMP Negeri 8 Palopo rajin dalam 
melaksanakan ibadah bagi beragama Islam dan bagi yang beragama non 




Hal tersebut sejalan dengan pernyataan bapak Eduard Meirapa Mangga 
selaku wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana di SMP Negeri 8 Palopo 
yang mengatakan: 
Dengan sarana dan sumber belajar yang baik maka pendidikan karakter di 
sekolah akan tersosialisasi dengan baik, begitu halnya di SMP Negeri 8 
Palopo kepala sekolah selalu berusaha agar sarana dan sumber belajar 
tetap dalam keadaan baik. Oleh karena itu, jika ada sarana atau sumber 
belajar yang rusak maka cepatlah dilaporkan.
135
 
Tenaga kependidikan bagian sarana dan prasarana bertugas untuk 
mengecek semua sarana dan prasarana sekolah. Jika ada kerusakan, dilakukan 
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perbaikan sebagaimana mestinya untuk menunjang kegiatan sekolah, dan 
menciptakan area belajar yang nyaman (produktif), serta kondisi lingkungan yang 
indah, bersih dan terpelihara. Maka dari itu kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo 
selalu memantau apa yang dikerjakan oleh guru dan pegawai agar apa yang 
direncanakan dapat berjalan dengan harapan, karena masalah sekecil apapun  akan 
berdampak fatal jika disepelehkan. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Yerni 
Sakius yang mengatakan: 
Kepala sekolah selalu memantau keadaan atau situasi sarana dan prasarana 
dan apa yang dikerjakan oleh guru dan pegawai di sekolah. Hal tersebut 
dilakukan kepala sekolah bukan karena kepentingan tersebdiri melainkan 





Hal tersebut diperkuat adanya hasil observasi yang terlihat bahwa meja 
yang ada dalam ruangan tersusun dengan rapih dan bersih dan buku-buku yang 
tertata rapih dalam lemari. Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan sarana dan sumber belajar dalam keadaan yang baik 
maka dapat membentuk pendidikan karakter yang baik di sekolah, yaitu terpancar 
keindahan dan kenyamanan dalam sekolah. 
e) Pengelolaan Keuangan  
Pengelolaan biaya pendidikan di sekolah dapat memberikan kontribusi 
yang sangat signifikan dalam pendidikan karakter. Kepala sekolah SMP Negeri 8 
Palopo memperhatikan bahwa biaya pendidikan juga digunakan untuk 
mengondisikan pendidikan karakter. Pengalokasian biaya untuk program dan 
kegiatan pendidikan karakter ini dituangkan di dalam Rencana Kerja Sekolah 
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(RKS) dan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS). Kepala sekolah SMP 
Negeri 8 Palopo melibatkan guru dan pegawai dalam menyusun RKS. Hal ini 
dilakukan guna menciptakan nilai keterbukaan dan transparansi, terutama dalam 
penyusunan anggaran sekolah. Anggaran dilaksanakan sesuai RKAS, dan 
pelaporan dilaksanakan rutin sesuai bulan berupa BKU dan LPJ, triwulan. Setiap 
3 bulan sekali sekolah melakukan pelaporan ke Dinas Pendidikan.  
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak H. Imran selaku kepala 
sekolah yang mengatakan: 
Pengelolaan biaya ini sangat  mengondisikan kegiatan pendidikan karakter 
yang dituangkan dalam Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana 
Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS), dalam hal tersebut saya melibatkan 
guru dan pegawai guna menciptakan nilai keterbukaan dan transparansi 




Hal tersebut dibenarkan oleh bapak Abdul Gani yang mengatakan: 
 
Kepala sekolah dalam  menyususn Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan 
Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) selalu melibatkan semua 





Kepala sekolah di SMP Negeri 8 Palopo dalam menyusun sebuah 
perencanaan dan jadwal kegiatan sudah tertata dengan baik. Hal ini terbukti 
dengan setiap program dapat berhasil dengan baik karena perencanaan yang 
matang serta pengelolaan biayanya sangat baik. Dan dalam pengambilan 
keputusan selalu melibatkan seluruh masyarakat sekolah, segala catatan mengenai 
kesiswaan, tata laksana persuratan, tata laksana kepegawaian serta catatan sarpras 
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sudah dikemas dengan baik oleh kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo. 
Sebagaimana disampaikan oleh ibu Sitti Hadijah yang mengatakan: 
Kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo dalam menjalankan tugasnya selalu 
berjalan dengan baik karena beliau melakukan perencanaan yang matang 
dan pengelolaan biayanya sangat baik, serta selalu melibatkan masyarakat 




Hal tersebut diperkuat adanya hasil observasi yang terlihat bahwa kepala 
sekolah SMP Negeri 8 Palopo dan guru serta pegawai selalu kumpul bersama dan 
membahas hal-hal terkait sekolah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan biaya pendidikan sangat memberikan kontribusi terhadap pendidikan 
karakter di sekolah. 
f) Hubungan dengan Masyarakat 
Menjalin hubungan baik dengan masyarakat khususnya sekitar sekolah 
merupakan hal yang termasuk dalam pendidikan karater. Begitu halnya dengan 
SMP Negeri 8 Palopo selalu menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat 
sekitar sekolah. Selain menjalin hubungan baik dengan wali peserta didik (komite 
sekolah), SMP Negeri 8 Palopo juga menjaga hubungan baik dengan masyarakat 
sekitar dengan mengundang para pemuka masyarakat sekitar jika ada kegiatan 
sekolah seperti Maulid Nabi Muhammad saw dan pelepasan peserta didik kelas 
IX. Jika ada acara besar tertentu, sekolah dan komite bekerjasama dengan pihak 
luar (sponsor) dalam menyelenggarakan acara tersebut sesuai dengan perjanjian 
yang telah disepakati. Adapun dampak yang dihasilkan oleh hubungan yang akrab 
antara sekolah dengan masyarakat, adalah; (1) meningkatkan partisipasi aktif dan 
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warga sekolah dalam kegiatan pendidikan, (2) meningkatkan komunikasi antara 
satu sekolah dengan satu masyarakat, (3) sekolah dapat memperbaiki program-
program pendidikan sekolah yang hasilnya betul-betul diperlukan masyarakat,   
(4) kemungkinan meningkatnya dukungan dari masyarakat yang berupa dana, 
informasi dan dukungan politik. Sebagaimana disampaikan oleh bapak H. Imran 
selaku kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo yang mengatakan: 
Saya selaku kepala sekolah selalu memerintahkan kepada guru, pegawai 
bahkan peserta didik untuk menjalin hubungan baik dengan masyarakat, 
khususnya masyarakat yang ada di dekat lingkungan sekolah. Karena 
dengan menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat akan sangat 
berdampak positif baik itu bagi sekolah maupun bagi masyarakat itu 
sendiri. Adapun dampak yang dihasilkan dari menjalin hubungan baik 
dengan masyarakat, yaitu; 1) meningkatkan partisipasi aktif dan warga 
sekolah dalam kegiatan pendidikan, 2) meningkatkan komunikasi antara 
satu sekolah dengan satu masyarakat, 3) sekolah dapat memperbaiki 
program-program pendidikan sekolah yang hasilnya betul-betul diperlukan 
masyarakat, 4) kemungkinan meningkatnya dukungan dari masyarakat 




Ibu Haerati juga mengatakan: 
 
Kepala sekolah selalu menyampaikan untuk saling menghargai atau 
menjalin hubungan yang baik dengan siapapun termasuk masyarakat yang 
ada disekitar sekolah. Setiap diadakannya kegiatan atau acara besar di 
sekolah kepala sekolah selalu menganjurkan untuk mengundang  para 
pemuka masyarakat untuk menghadiri kegiatan tersebut, seperti; Maulid 




Hal tersebut diperkuat adanya hasil observasi yang terlihat bahwa kepala 
sekolah, guru dan pegawai serta peserta didik sangat menjalin hubungan baik 
dengan masyarakat yang ada di sekitar SMP Negeri 8 Palopo. Ketika bertemu 
mereka saling melempar senyuman, menegur bahkan duduk bercerita.  
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Oleh sebab itu, menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat 
merupakan hal yang tidak lazim lagi bagi kepala sekolah, guru, pegawai serta 
peserta didik di SMP Negeri 8 Palopo karena sudah menjadi kebiasaan mereka. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa menjalin hubungan 
dengan masyarakat merupakan salah satu strategi kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah, di mana dengan menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat sekitar sekolah maka akan berdampak positif 
baik itu bagi sekolah maupun bagi masyarakat itu sendiri. 
4) Pengawasan 
Pengawasan sebagai upaya yang sistematik yang dilakukan kepala sekolah 
di SMP Negeri 8 Palopo untuk mengamati dan membantu apakah berbagai 
kegiatan yang terjadi dalam penerapan pendidikan karakter sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan atau tidak. Pengawasan memiliki fungsi menyoroti apa yang 
sedang terjadi pada waktu pelaksanaan kegiatan berlangsung, dalam hal 
pengawasan kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo menggunakan dua langkah 
yakni; partisipasi langsung dan memotivasi para guru dalam menerapkan 
pendidikan karakter. 
Sebagaimana disampaikan oleh bapak H. Imran selaku kepala sekolah 
yang mengatakan: 
Dalam pengawasan penerapan pendidikan karakter, saya terjun langsung 
berpartisipasi dalam menerapkan pendidikan karakter di sekolah sekaligus 
mengawasi serta memotivasi para guru dalam menerapkan pendidikan 
karakter baik itu dalam proses pembelajaran berlangsung maupun di luar 
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pembelajaran. Serta memberikan teguran atau sangsi bagi peserta didik 




Partisipasi langsung dilakukan kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo bukan 
karena dia tidak percaya atas laporan yang diberikan, namun partisipasi langsung 
dilakukan atas dasar ingin melihat langsung sejauh mana para guru dalam 
menerapkan pendidikan karakter terhadap peserta didik baik itu dalam proses 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Namun jika terdapat guru yang lalai 
dalam hal tersebut maka kepala sekolah mengevaluasi para guru dengan 
memotivasinya secara langsung.  
Sehubungan dengan hal tersebut bapak Abdul Gani menjelaskan:  
Kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada kami yang lalai dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan, agar selalu efektif dan mempunyai 
semangat tinggi untuk menjalankan tugas yang telah diberikan, khususnya 




Berdasarkan hasil temuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pengawasan sangatlah penting dilakukan dalam suatu kegiatan, agar apa yang 
telah direncanakan berjalan sesuai yang diharapkan. Begitu halnya dengan kepala 
sekolah SMP Negeri 8 Palopo melakukan pengawasan dengan berpartisipasi 
secara langsung dan memotivasi para guru dalam menerapkan pendidikan karakter 
terhadap peserta didik, agar selalu tercermin perilaku yang dapat diteladani bagi 
semua orang. 
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c. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMP Negeri 8 
Palopo dan Solusinya 
Pelaksanaan pendidikan karakter tidaklah selamanya berjalan dengan 
mulus tanpa adanya kendala atau hambatan, sama halnya di SMP Negeri 8 palopo 
pelaksanaan pendidikan karakter memiliki beberapa faktor penghambat 
diantaranya adalah masih ada beberapa peserta didik yang memiliki latar belakang  
keluarga yang kurang harmonis, karakter peserta didik yang berbeda-beda, 
fasilitas pembelajaran yang masih kurang memadahi, guru hanya dapat 
mengawasi selama berada di lingkungan sekolah sehingga kesulitan untuk 
mengontrol ketika di luar sekolah, lingkungan keluarga peserta didik yang 
berbeda-beda sehingga motivasi peserta didik dari rumah juga berbeda-beda, 
pergaulan peserta didik di rumah yang kurang terkontrol, pengaruh televisi yang 
sulit dikendalikan sehingga peserta didik sering mengimitasinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebagaimana pernyataan bapak Usman selaku guru di SMP Negeri 8 
Palopo yang mengatakan bahwa: 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah terdapat beberapa 
faktor penghambat, yaitu; lingkungan peserta didik, sarana dan prasarana, 





Hal yang senada juga di sampaikan oleh ibu Nurhidayah yang 
mengatakan: 
Terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di SMP Negeri 8 Palopo yaitu; pergaulan peserta didik di rumah 
yang kurang terkontrol, lingkungan, dan fasilitas pembelajaran yang masih 
kurang memadai. Hal tersebut yang menjadi faktor penghambat dalam 
                                                             
144
Usman, Guru SMP Negeri 8 Palopo, Wawancara, di SMP Negeri 8 Palopo, pada 
tanggal 20 Januari 2021.  
116 
 
pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo dikarenakan 




Hal tersebut dibenarkan oleh bapak H. Imran selaku kepala sekolah yang 
mengatakan: 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo masih 
terdapat beberapa faktor penghambat yang menjadi tugas saya dan para 
guru untuk mengatasinya, adapun faktor tersebut yaitu; masih ada 
beberapa peserta didik yang memiliki latar belakang keluarga yang kurang 
harmonis, karakter peserta didik yang berbeda-beda, fasilitas pembelajaran 
yang masih kurang memadahi, guru hanya dapat mengawasi selama berada 
di lingkungan sekolah sehingga kesulitan untuk mengontrol ketika di luar 
sekolah, lingkungan keluarga peserta didik yang berbeda-beda sehingga 
motivasi peserta didik dari rumah juga berbeda-beda, pergaulan peserta 
didik di rumah yang kurang terkontrol, pengaruh televisi yang sulit 





Faktor penghambat tersebut tidaklah dikatakan sebagai suatu penghambat 
melainkan menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi kepala sekolah dan para guru 
di SMP Negeri 8 Palopo untuk mewujudkan hasil program pendidikan karakter 
yang lebih baik. Oleh karena itu, semua pihak yang ada di sekolah selalu berusaha 
untuk menyelesaikan tantangan-tantangan atau faktor penghambat yang ada 
melalui kerja sama yang baik.  
Sebagaimana disampaikan oleh ibu Hartati Srikandi S selaku salah satu 
guru di SMP Negeri 8 Palopo yang mengatakan: 
Setiap ada tantangan pasti ada solusi, begitu halnya di SMP Negeri 8 
Palopo setiap ada peserta didik bertindak tidak sesuai dengan peraturan 
yang ada khususnya dalam pendidikan karakter peserta didik di sekolah 
maka kami para guru dan kepala sekolah serta pegawai selalu bekerja 
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Hal senada juga disampaikan bapak Hairuddin yang mengatakan: 
 
Dalam mengatasi faktor penghambat yang ada kami para guru, kepala 
sekolah serta pegawai selalu melakukan kerja sama dalam mengatasi 
faktor penghambat tersebut. Dengan melakukan pertemuan guna untuk 
mencari solusi terhadap faktor penghambat yang ada, sehingga dari 





Oleh karena itu kepala sekolah, guru serta pegawai yang ada di SMP 
Negeri 8 Palopo selalu melakukan hal-hal yang bernilai positif agar faktor 
penghambat yang ada dapat teratasi dengan baik. Adapun hal tersebut adalah 
melakukan pendekatan terhadap peserta didik, selalu memberikan wawasan 
kepada peserta didik, memberikan contoh yang baik, dan membatasi peserta didik 
dalam bergaul.  
Hal tersebutlah yang sering dilakukan kepala sekolah beserta para guru 
dalam mengatasi faktor penghambat yang ada, meskipun sekarang peserta didik 
tidak lagi melakukan pembelajaran di sekolah namun kepala sekolah dan guru 
tetap menerapkan hal tersebut dengan melakukan sistem pembelajaran online 
yang melibatkan orang tua peserta didik dalam mengawasi anaknya dan ketika 
peserta didik datang kesekolah untuk mengambil dan mengumpul tugasnya, agar 
selalu tercermin pendidikan karakter pada diri peserta didik. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh bapak H. Imran selaku kepala sekolah yang mengatakan; 
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Berdasarkan beberapa faktor penghambat yang ada, saya dan guru serta 
pegawai selalu memberikan wawasan kepada peserta didik, memberikan 
contoh yang baik, dan membatasi peserta didik dalam bergaul. Hal tersebut 
kami lakukan agar pendidikan karakter peserta didik terus tercermin pada 
dirinya dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik itu ketika di 
sekolah maupun di luar sekolah. Karena pendidikan karakter ini cerminan 




Pernyataan tersebut juga di sampaikan oleh Andini Ayu salah satu peserta 
didik di SMP Negeri 8 Palopo yang mengatakan: 
Kepala sekolah dan guru di SMP Negeri 8 Palopo selalu memberikan 
solusi yang terbaik ketika peserta didiknya mengalami kesulitan dan 
membuat kesalahan dengan memberikan kepada kami wawasan, contoh 
yang baik dan selalu menyampaikan kepada kami berhati-hati dalam 




Hal tersebut juga diperkuat adanya hasil observasi yang terlihat bahwa 
benar adanya kepala sekolah, guru, serta pegawai yang ada di SMP Negeri 8 
palopo selalu bersikap ramah dan baik terhadap peserta didik ketika mereka 
bertemu. Meskipun dimasa pandemi ini yang menghalang mereka tatap muka 
secara langsung di kelas, namun para guru tetap memberikan yang terbaik bagi 
peserta didiknya dan selalu mengingatkan hal-hal yang bernilai positif agar 
peserta didiknya selalu bersikap baik kepada semua orang. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
masih terdapat beberapa faktor penghambat dalam program pendidikan karakter di 
SMP Negeri 8 Palopo, namun faktor penghambat tersebut justru menjadikan 
kepala sekolah beserta guru dan pegawai sebagai tantangan dalam dirinya yang 
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1. Gambaran Pendidikan Karakter di SMP Negeri 8 Palopo 
Pendidikan karakter merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh 
sekolah karena dengan pendidikan karakter diterapkan maka akan tumbuh 
perilaku yang baik masyarakat yang ada di sekolah khususnya peserta didik. Oleh 
karena itu SMP Negeri 8 Palopo baik itu dalam proses pembelajaran atau tidak 
selalu berusaha untuk menerapkan pendidikan karakter agar selalu tercermin nilai-
nilai karakter pada diri peserta didik. Adapun gambaran karakter yang selalu 
diterapkan di SMP Negeri 8 Palopo yaitu: peserta didik membiasakan diri 
mengucapkan salam ketika bertemu guru, kepala sekolah dan pegawai yang ada di 
sekolah, peserta didik berpakaian dengan rapih ketika datang kesekolah, peserta 
didik nenbiasakan diri disiplin dalam mentaati tata tertib sekolah, peserta didik 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan penuh semangat meskipun pembelajaran 
dilaksanakan secara online, peserta didik membiasakan diri membaca do‟a 
sebelum dan sesudah belajar, peserta didik berani mengakui kesalahan yang 
dilakukan, peserta didik menerima tugas dengan senang hati, peserta didik peduli 
pada teman yang melakukan kesalahan (berani menegur teman yang salah), 
peserta didik terbiasa bertanya dengan baik pada guru, ketika kurang memahami 
pembelajaran, peserta didik membiasakan diri untuk hidup sehat dan bersih, 
peserta didik membiasakan diri untuk melaksanakan shalat, peserta didik 
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. 
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Berdasarkan temuan terkait gambaran pendidikan karakter di SMP Negeri 
8 Palopo sudah baik, di mana para peserta didik mampu berperilaku positif 
terhadap apa yang dilakukan, baik itu di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat, serta menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Zubaidi yang mengatakan 
bahwa pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan 
nilai-nilai karakter peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter 
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, 




Oleh karena itu baik kepala sekolah maupun guru di SMP Negeri 8 Palopo 
sangat memperhatikan karakter peserta didik di sekolah, meskipun terkadang 
masih ada beberapa peserta didik yang lalai dalam bertingkah laku, namun hal 
tersebut terjadi terkadang karena adanya beberapa faktor tanpa adanya 
kesengajaan. Peristiwa tersebut sangatlah banyak dijumpai, namun para guru di 
SMP Negeri 8 Palopo tetap berusaha melakukan yang terbaik dan memberikan 
solusi yang baik pula terhadap hal tersebut agar peserta didik memiliki karakter 
yang lebih baik.  
2. Strategi Kepala Sekolah dalam Memanajemen Pendidikan Karakter di 
SMP Negeri 8 Palopo 
Kepala sekolah merupakan orang yang paling bertanggung jawab atas 
kesuksesan sekolah, baik itu dalam bentuk prestasi maupun dalam membentuk 
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karakter masyarakat yang ada di lingkungan sekolah termasuk peserta didik. 
Sehingga kepala sekolah memerlukan strategi-strategi yang tepat dalam 
membentuk pendidikan karakter yang baik di  sekolah khususnya bagi peserta 
didik agar tercermin perilaku yang baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Begitu halnya dengan kepala sekolah di SMP Negeri 8 Palopo memerlukan 
strategi-strategi yang baik dalam memanajemen pendidikan karakter di sekolah 
agar pendidikan karakter selalu tercermin dalam kehidupan masyarakat yang ada 
di lingkungan sekolah khususnya bagi peserta didik, adapun strategi kepala 
sekolah SMP Negeri 8 Palopo dalam memanajemen pendidikan karakter, yaitu: 
a. Perencanaan  
Perencanaan merupakan langkah awal dalam mempersiapkan serangkaian 
kegiatan untuk mengambil keputusan yang akan datang yang diarahkan kepada 
tercapainya tujuan dengan optimal. Perencanaan juga sebagai salah satu hal 
penting yang perlu dibuat dalam rangka mencapai tujuan. Karena seringkali 
pelaksanaan suatu kegiatan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan tanpa 
adanya perencanaan. 
Perencanaan kegiatan dirumuskan dan ditetapkan seluruh aktivitas 
lembaga yang menyangkut apa yang dikerjakan, kapan akan dikerjakan, siapa 
yang mengerjakan, dan bagaimana hal tersebut dikerjakan. Kegiatan yang 
dilakukan dalam perencanaan meliputi penentuan tujuan, penegasan strategi, dan 
pengembangan rencana untuk mengkoordinasi kegiatan. 
Berdasarkan temuan, kepala Sekolah SMP Negeri 8 Palopo telah 
melakukan kegiatan perencanaan dalam menerapkan pendidikan karakter dengan 
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tujuan agar para guru di sekolah dapat menjalankan dan melaksanakan pendidikan 
karakter dengan baik di sekolah terhadap peserta didik. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Hadari Nawawi yang mengatakan bahwa perencanaan kegiatan 
persiapan yang dilakukan melalui perumusan dan penetapan keputusan, yang 
berisi langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu 
pekerjaan yang terarah pada pada pencapaian tujuan tertentu.
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Dalam memanajemen pengembangkan pendidikan karakter di SMP 
Negeri 8 Palopo, kepala sekolah sebagai pemimpin juga mempunyai kegiatan 
rutin yang dilakukan yaitu pembinaan rutin setiap sebulan sekali, dan pembinaan 
tindak lanjut pembinaan kepada guru. Pembinaan tersebut guna untuk memberika 
solusi terhadap masalah yang dihadapi. Berdasarkan temuan bahwa perencanaan 
kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter di sekolah mencakup pembinaan rutin, kepala sekolah memberikan 
dorongan kepada guru agar lebih percaya diri, memberikan motivasi agar guru 
lebih semangat lagi dalam melaksanakan tugas khususnya dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter terhadap peserta didik. Pembinaan ini 
dilakukan agar semua guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan lebih 
bersemangat lagi dalam melaksanakan tugas, serta kepala sekolah juga 
memberikan hadiah kepada guru yang berprestasi. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan sistem kerja sama sekelompok orang yang 
dilakukan berdasarkan pembagian tugas yang telah diberikan. Maka dari itu 
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pengorganisasian sangatlah penting dalam menjalankan suatu kegiatan agar 
kegiatan tersebut terarah dan berjalan sesuai yang diinginkan. Begitu halnya di 
SMP Negeri 8 Palopo saling bekerja sama satu sama lain dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah, setelah melakukan 
perencanaan kemudian melakukan pengelolaan ketenagaan atau melakukan 
prmbagian tugas kepada setiap bawahan agar apa yang direncanakan berjalan 
sesuai harapan. Terkait dengan hal tersebut sejalan dengan pedapat Husaini 
Usman yang mengatakan bahwa pengorganisasian adalah penentuan sumber daya 
dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang lebih baik.
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Kepala sekolah memiliki peran yang cukup penting dalam pengelolaan 
ketenagaan guna penerapan pendidikan karakter di sekolah. Kepala sekolah 
melakukan analisis kebutuhan, perencanaan, rekrutmen, pengembangan hingga 
pemberian hadiah dan sanksi pada tenaga pendidik dan kependidikan. 
Berdasarkan temuan bahwa sistem rekrutmen guru di SMP Negeri 8 Palopo 
dilakukan dengan menyeleksi guru sesuai dengan kompetensi yang diampunya. 
Untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi guru baik secara 
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional, sekolah mengadakan pelatihan 
rutin setiap satu bulan sekali. Materi pelatihannya disesuaikan dengan kebutuhan 
guru, seperti cara membuat RPP yang baik dan benar, motivasi guru, penggunaan 
media pembelajaran, dan lain-lain. Hal tersebut sejalan dengan pendapat E. 
Mulyasa bahwa kepala sekolah memberi kesempatan kepada para tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh 
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Selain itu kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo dalam mengembangkan 
pendidikan karakter di sekolah dengan menjalankan tugasnya diwujudkan dengan 
melalui program jangka pendek, yaitu program pengembangan kompetensi 
lulusan, program pengembangan standar isi dan program pengembangan standar 
proses sudah dilaksanakan dengan baik, terbukti dengan berjalannya semua 
program tersebut . Program-program tersebut dapat berjalan dengan baik tentunya 
atas bantuan dari semua masyarakat sekolah.  
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pendidikan karakter akan terlaksana dengan efektif jika 
dilaksanakan berdasarkan aturan yang telah ditetapkan secara bersama. 
Berdasarkan temuan, pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo terlaksana 
dengan baik dan efektif. Kegiatan dilaksanakan dengan menggerakan para guru 
sedemikian rupa berusaha dengan baik dalam mencapai tujuan. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Daryanto & Mohammad Farid yang menjelaskan bahwa 
pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok 
sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
sasaran perusahaan dan sasaran anggota perusahaan tersebut.
155
 Pelaksanaan 
pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo terlaksana dengan baik mulai dari 
pengembangan kurikulum, pemgembangan pembelajaran, pelayanan peserta didik 
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pengelolaan sarana dan sumber belajar, pengelolaan keuangan, dan hubungan 
dengan masyarakat.   
1) Pengembangan kurikulum 
Adapun bentuk pengembangan kurikulum dalam implementasi pendidikan 
karakter di SMP Negeri 8 Palopo yaitu: silabus pembelajaran, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan bahan/ buku ajar. Kepala sekolah SMP 
Negeri 8 Palopo melakukan supervisi, monitoring dan evaluasi terhadap guru 
dalam memahami kurikulum yang berlaku di sekolah. Selain itu kepala sekolah 
juga melihat catatan atau mengontrol silabus dan RPP secara langsung dan setiap 
tahun, tepatnya diakhir semester diadakan pembukuan silabus dan RPP. 
Pemeriksaan tersebut dilakukan oleh kepala SMP Negeri 8 Palopo agar bisa 
tertata dengan baik.  
Berdasarkan hasil temuan kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo dalam 
mewujudkan pembelajaran yang baik dengan menerapkan pendidikan karakter 
yaitu dengan melaksanakan supervisi pendidikan dikelas. Supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah di SMP Negeri 8 Palopo meliputi kunjungan kelas. 
Dengan adanya kunjungan kelas oleh kepala sekolah dimaksudkan untuk 
meningkatkan kinerja dari guru tersebut, karena dengan kunjungan kelas kepala 
sekolah bisa menilai apakah guru tersebut sudah melaksanakan tugasnya dengan 
baik atau belum, jika tidak maka kepala sekolah akan memberikan arahan agar 
guru tersebut menjalankan tugas yang sudah menjadi kewajibannya yang harus 
dikrjakan dengan baik dan tuntas. Hal tersebut sejalan dengan pendapat E 
Mulyasa bahwa kepala sekolah sebagai administrator harus memiliki kemampuan 
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untuk mengelola kurikulum dan salah satu tugas kepala sekolah sebagai 




Maka dari itu pengembangan kurikulum sangatlah perlu demi menciptakan 
kreatifitas dalam melakukan pembelajaran yang tertuang dalam RPP, selain itu 
juga dapat menciptakan pendidikan karakter yang kondusif bagi peserta didik agar 
nilai-nilai karakter selalu tercermin pada dirinya. 
2) Pengembangan Pembelajaran 
Di SMP Negeri 8 Palopo kepala sekolah memberikan kebebasan kepada 
guru untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan karakterisrik peserta 
didik, serta bebas dalam memilih strategi, metode dan teknik-teknik pendidikan 
karakter yang efektif. Sehingga akan terjadi proses pembelajaran yang 
menyenangkan sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, terdapat beberapa 
prinsip-prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan karakter di SMP 
Negeri 8 Palopo yakni; strategi pembelajaran, keterkaitan materi dengan domain 
nilai karakter, inkulkasi, pemberian teladan, dan melembaga. 
Berdasarkan temuan bahwa kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo dalam 
mengembangkan pendidikan karakter sebagai pendidik sudah dapat menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya cukup baik. Strategi kepala sekolah dimulai dari 
memperhatikan tenaga pendidik (guru) dengan cara melakukan kunjungan kelas 
dan membuat program untuk guru dan sekolah. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat E. Mulyasa bahwa kepala sekolah sebagai educator memberikan nasehat 
                                                             
156
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Cet. 1; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), 107. 
127 
 
kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 
kependidikan serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik.
157
 Dalam 
menjalankan tugasnya sebagai educator untuk mengembangkan pendidikan 
karakter, kepala SMP Negeri 8 Palopo sudah melaksanakan tugasnya dengan baik 
sesuai yang diharapkan. 
3) Pelayanan Peserta Didik 
Pelayanan peserta didik dimulai dari masuknya peserta didik kesekolah 
dengan melakukan pendaftaran dan membawa berkas yang telah ditentukan pada 
formulir atau dengan melakukan pendaftaran secara online. Selain pelayanan pada 
saat masuk sekolah juga dilakukan pelayanan yang baik ketika sudah menjadi 
masyarakat SMP Negeri 8 Palopo yaitu dengan melakukan pembinaan dan 
bimbingan. Kepala sekolah menyediakan bimbingan dan konseling untuk 
memenuhi kebutuhan pengembangan pribadi peserta didik. Pengembangan dan 
pembinaan bakat dan minat peserta didik disalurkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler berdasarkan bakat dan minat peserta didik.  
Berdasarkan hasil temuan bahwa pelayanan peserta didik di SMP Negeri 8 
Palopo cukup baik mulai dari masuknya peserta didik hingga selesai. Dalam hal 
ini, sekolah memberikan pembinaan dan bimbingan terhadap peserta didik guna 
menumbuhkan nilai-nilai yang baik dalam diri peserta didik serta dapat 
menampilkan bakat dari diri peserta didik tersebut, sehingga kepala sekolah harus 
memiliki kemampuan dalam mengelola apapun termasuk mengelola administrasi 
peseta didik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat E. Mulyasa bahwa kepala 
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sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola 
administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola 
administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan dan 
mengelola administrasi keuangan.
158
 Oleh karena itu kepala sekolah SMP Negeri 
8 Palopo selalu bekerja sama dengan guru dan karyawan dalam memberikan 
pelayanan yang baik terhadap peserta didik. 
4) Pengelolaan Sarana dan Sumber Belajar  
Sarana dan sumber belajar di SMP Negeri 8 Palopo sudah sesuai dengan 
standar sarana dan prasarana sekolah dan berpedoman pada peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007. Tenaga kependidikan bagian sarana dan 
prasarana bertugas untuk mengecek semua sarana dan prasarana sekolah. Jika ada 
kerusakan, dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya untuk menunjang kegiatan 
sekolah, dan menciptakan area belajar yang nyaman (produktif), serta kondisi 
lingkungan yang indah, bersih dan terpelihara.  
Maka dari itu kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo selalu memantau apa 
yang dikerjakan oleh guru dan pegawai agar apa yang direncanakan dapat berjalan 
dengan harapan, karena masalah sekecil apapun  akan berdampak fatal jika 
disepelehkan. Berdasarkan temuan bahwa dengan sarana dan sumber belajar 
dalam keadaan yang baik maka dapat membentuk pendidikan karakter yang baik 
di sekolah, yaitu terpancar keindahan dan kenyamanan dalam sekolah. Oleh 
karena itu kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola sara dan 
prasana.   
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat E. Mulyasa bahwa kepala sekolah 
harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi 
peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana 
dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan dan mengelola administrasi 
keuangan.
159
 Pengelolaan sarana dan sumber belajar sangatlah penting karena 
dengan pengelolaan sarana dan sumber belajar yang baik maka sekolah akan lebih 
mudah dalam mengembangkan pendidikan karakter di sekolah serta peserta didik 
tidak akan merasa senang. 
5) Pengelolaan Keuangan  
Kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo memperhatikan bahwa biaya 
pendidikan juga digunakan untuk mengondisikan pendidikan karakter. 
Pengalokasian biaya untuk program dan kegiatan pendidikan karakter ini 
dituangkan di dalam Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan 
Anggaran Sekolah (RKAS). Kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo melibatkan 
guru dan pegawai dalam menyusun RKS. Hal ini dilakukan guna menciptakan 
nilai keterbukaan dan transparansi, terutama dalam penyusunan anggaran sekolah. 
Anggaran dilaksanakan sesuai RKAS, dan pelaporan dilaksanakan rutin sesuai 
bulan berupa BKU dan LPJ, triwulan. Setiap 3 bulan sekali sekolah melakukan 
pelaporan ke Dinas Pendidikan. Berdasarkan temuan bahwa pengelolaan biaya 
pendidikan sangat memberikan kontribusi terhadap pendidikan karakter di 
sekolah, oleh karena itu kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam 
mengelola keuangan agar keungan di sekolah dapat diatur sebagaimana mestinya.  
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat E. Mulyasa bahwa kepala sekolah 
harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi 
peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana 
dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan dan mengelola administrasi 
keuangan.
160
 Sehingga perlu diketahui bahwa kepala sekolah SMP Negeri 8 
Palopo dalam mengelola keuangan sekolah sangatlah diatur dengan baik 
sebagaimana mestinya dan setiap 3 bulan sekali juga akan di laporkan pemasukan 
dan pengeluaran. 
6) Hubungan dengan Masyarakat 
SMP Negeri 8 Palopo selalu menjalin hubungan yang baik dengan 
masyarakat sekitar sekolah. Selain menjalin hubungan baik dengan wali peserta 
didik (komite sekolah), SMP Negeri 8 Palopo juga menjaga hubungan baik 
dengan masyarakat sekitar. Adapun dampak yang dihasilkan oleh hubungan yang 
akrab antara sekolah dengan masyarakat, adalah; (a) Meningkatkan partisipasi 
aktif dan warga sekolah dalam kegiatan pendidikan, (b) Meningkatkan 
komunikasi antara satu sekolah dengan satu masyarakat, (c) Sekolah dapat 
memperbaiki program-program pendidikan sekolah yang hasilnya betul-betul 
diperlukan masyarakat, (d) Kemungkinan meningkatnya dukungan dari 
masyarakat yang berupa dana, informasi dan dukungan politik. 
Berdasarkan hasil temuan bahwa menjalin hubungan dengan masyarakat 
merupakan salah satu strategi kepala sekolah dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter di sekolah, di mana dengan menjalin hubungan baik dengan 
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masyarakat sekitar sekolah maka akan berdampak positif baik itu bagi sekolah 
maupun bagi masyarakat itu sendiri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat E. 
Mulyasa bahwa kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah.
161
 Oleh 
sebab itu, menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat merupakan hal yang 
tidak lazim lagi bagi kepala sekolah, guru, pegawai serta peserta didik di SMP 
Negeri 8 Palopo karena sudah menjadi kebiasaan mereka. 
d. Pengawasan 
Pengawasan adalah memantau kegiatan-kegiatan untuk memastikan 
kegiatan tersebut tercapai sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan. 
Pengawasan dilakukan untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan manajemen tercapai. 
Kepala sekolah SMP Negeri 8 Palopo, proses pengawasan yang dilakukan adalah 
dengan melakukan partisipasi langsung dan pemberian motivasi. 
Apabila semua pekerjaan dilakukan dengan baik, ikhlas dan tanggung 
jawab serta dengan kerja yang baik, karena yakin semua pekerjaan akan selalu 
diawasi oleh Allah, maka semua akan berjalan dengan baik dan lancar. Berkaitan 
dengan pengawasan demikian firman Allah swt dalam QS. al-Infitar/82: 10-12. 
                
Terjemahnya:  
Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat 
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Maksud ayat tersebut sesungguhnya ada malaikat yang selalu mengawasi 
pekerjaan dan selalu mencatat setiap pekerjaan tersebut, mengetahui apa yang 
selalu manusia kerjakan. Dengan melakukan pengawasan maka akan terlihat 
sejauh mana hasil yang telah dicapai. Oleh karena itu pengawasan merupakan 
fungsi dari manajemen. Fungsi ini merupakan fungsi pimpinan untuk 
menyelamatkan jalannya proses kearah tujuan yang telah ditetapkan. 
3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMP Negeri 8 
Palopo dan Solusinya 
Berdasarkan temuan Di SMP Negeri 8 palopo dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter masih memiliki beberapa faktor penghambat diantaranya 
adalah masih ada beberapa peserta didik yang memiliki latar belakang keluarga 
yang kurang harmonis, karakter peserta didik yang berbeda-beda, fasilitas 
pembelajaran yang masih kurang memadahi, guru hanya dapat mengawasi selama 
berada di lingkungan sekolah sehingga kesulitan untuk mengontrol ketika di luar 
sekolah, lingkungan keluarga peserta didik yang berbeda-beda sehingga motivasi 
peserta didik dari rumah juga berbeda-beda, pergaulan peserta didik di rumah 
yang kurang terkontrol, pengaruh televisi yang sulit dikendalikan sehingga peserta 
didik sering mengimitasinya dalam kehidupan sehari-hari.  
Faktor penghambat tersebut tidaklah dikatakan sebagai suatu penghambat 
melainkan menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi kepala sekolah dan para guru 
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di SMP Negeri 8 Palopo untuk mewujudkan hasil program pendidikan karakter 
yang lebih baik. Oleh karena itu, semua pihak yang ada di sekolah selalu berusaha 
untuk menyelesaikan tantangan-tantangan atau faktor penghambat yang ada 
melalui kerja sama yang baik.  
Adapun solusi dalam mengatasi faktor penghambat tersebut adalah 
melakukan pendekatan kepada peserta didik, selalu memberikan wawasan kepada 
peserta didik, memberikan contoh yang baik, dan membatasi peserta didik dalam 
bergaul. Hal tersebutlah yang sering dilakukan kepala sekolah beserta para guru 
dalam mengatasi faktor penghambat yang ada, meskipun sekarang peserta didik 
tidak lagi melakukan pembelajaran di sekolah namun kepala sekolah dan guru 
tetap menerapkan hal tersebut dengan melakukan sistem pembelajaran online 
yang melibatkan orang tua peserta didik dalam mengawasi anaknya dan ketika 
peserta didik datang kesekolah untuk mengambil dan mengumpul tugasnya, agar 
selalu tercermin pendidikan karakter pada diri peserta didik.  
Hal tersebut sejalan dengan hasil temuan Fenny Sri Budiastri W bahwa 
masih terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter salah satunya adalah pengaruh lingkungan. Adapun solusi dalam 
mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu dengan melakukan pendekatan 
kepada peserta didik, dengan begitu, peserta didik akan merasa mendapatkan 
perhatian yang cukup dari guru sebagai orag tua kedua di sekolah.
163
 Namun 
faktor penghambat tersebut justru menjadikan kepala sekolah beserta guru dan 
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pegawai sebagai tantangan dalam dirinya yang mereka selesaikan dengan cara 







Berdasarkan hasil analisis data kualitatif deskriptif yang telah dibahas pada 
bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. SMP Negeri 8 Palopo memiliki pendidikan karakter yang baik, seperti; jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, peduli sesama, rapih, dan lain-lain sebagainya yang 
diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan 
sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal. Meskipun sekarang pembelajaran 
secara online, namun pendidikan karakter di SMP Negeri 8 Palopo tetap 
diterapkannya dengan baik. 
2. Strategi kepala sekolah dalam memanajemen pendidikan karakter di SMP 
Negeri 8 Palopo yaitu dengan melakukan: a) perencanaan dengan mengadakan 
pembinaan rutin kepada guru dan pegawai; b) pengorganisasian di lakukan 
dengan pengelolaan ketenagaan melalui program jangka pendek, yaitu program 
pengembangan kompetensi lulusan, program pengembangan standar isi dan 
program pengembangan standar proses; c) pelaksanaan pendidikakan karakter 
terlaksana dengan baik mulai dari pengembangan kurikulum yang di dalamnya 
memuat silabus pembelajaran, RPP, dan bahan/buku ajar, pengembangan 
pembelajaran yang memuat strategi pembelajaran, keterkaitan materi dengan 
domain nilai karakter, inkulkasi, pemberian teladan, dan melembaga, pelayanan 
peserta didik dengan memberikan pembinaan dan bimbingan terhadap peserta 




hubungan dengan masyarakat selalu terjaga dengan baik; d) pengawasan 
dilakukan dengan berpartisipasi langsung dan membrikan motivasi. 
3. Masih terdapat beberapa faktor penghambat dalam program pendidikan 
karakter di SMP Negeri 8 Palopo, namun faktor penghambat tersebut justru 
menjadikan kepala sekolah beserta guru dan pegawai sebagai tantangan dalam 
dirinya dan mereka menyelesaikan dengan cara saling bekerja sama antara kepala 
sekolah guru dan pegawai serta orang tua peserta didik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas, maka saran yang 
diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 8 Palopo 
Kepala  sekolah SMP Negeri 8 Palopo hendaknya lebih mengembangkan 
lagi pendidikan karakter di sekolah, agar SMP Negeri 8 Palopo menjadi sekolah 
unggul dalam pendidikan karakter. 
2. Bagi Guru SMP Negeri 8 Palopo 
Selalu tanamkan pendidikan karakter dan terus tingkatkan pendidikan 
karakter terhadap peserta didik agar selalu tercermin dalam dirinya dan 
diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan kepada peserta didik untuk lebih taat dan patuh terhadap 
aturan yang berlaku di SMP Negeri 8 Palopo. Ikut aktif dalam setiap kegiatan 
pembudayaan, dan pemberdayaan, pengamalan ajaran agama Islam sebagai sarana 
dalam pembiasaan berperilaku taat dan sopan dalam mengikuti proses 
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pembelajaran agar nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan tersebut dapat 
diserap dan di terapkan dalam kehidupan sehari baik itu di sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat.  
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 
referensi untuk penelitian, serta sebagai bahan pertimbangan untuk lebih 
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IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER 
DI SEKOLAH (Studi Analisis Kepemimpinan Sekolah di SMP 
Negeri 8 Palopo) 
 
1. Wawancara Kepala Sekolah 
a. Apa yang anda pahami tentang pendidikan karakter?  
b. Bagaimana anda menanggapi program pendidikan karakter?  
c. Bagaimana anda mensosialisasikan program pendidikan karakter?  
d. Karakter apa yang paling ditekankan di SMP Negeri 8 Palopo?  
e. Bagaimana menurut anda tentang karakter atau gambaran karakter peserta 
didik di SMP Negeri 8 Palopo yang anda pimpin? 
f. Bagaimana strategi anda dalam memanajemen pendidikan karakter di SMP 
Negeri 8 Palopo? 
g. Faktor apa yang menghambat pelaksanaan program pendidikan karakter?  
h. Bagaimana solusi anda dalam menghadapi faktor penghambat tersebut? 
i. Apakah ada bukti otentik tentang pelaksanaan program pendidikan karakter di 
SMP Negeri 8 Palopo?   
2. Wawancara Guru  
a. Apa yang anda pahami tentang pendidikan karakter? 
b. Bagaimana gambaran karakter peserta didik di SMP Negeri 8 Palopo? 
c. Apakah kepala sekolah anda memperhatikan tentang implementasi pendidikan 
karakter dalam pembelajaran guru? 
d. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam memanajemen pendidikan karakter di 
SMP Negeri 8 Palopo? 
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e. Bagaimana program/langkah-langkah anda dalam rangka 
mengimplementasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran? 
f. Karakter apa yang paling anda tekankan dalam tujuan pembelajaran anda? 
g. Apakah ada kiat-kiat khusus dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
secara maksimal? 
h. Apakah anda sudah merasa berhasil dalam melaksanakan program pendidikan 
karakter? 
i. Apakah ada bukti otentik tentang implementasi pendidikan karakter? 
j. Hal-hal apa yang mendukung terlaksananya program pendidikan karakter 
dalam pembelajaran anda? 
k. Hal-hal apa yang menghambat dalam pelaksanaan program pendidikan 
karakter dalam pembelajaran anda?  
l. Apa solusi yang anda dankepala sekolah dalam menghadapi faktor penghambat 
tersebut? 
3. Wawancara Peserta Didik  
a. Apa yang anda pahami tentang pendidikan karakter? 
b. Apakah penting pendidikan karakter tersebut? 
c. Apakah kepala sekolah dan guru mencerminkan nilai karakter, baik itu dalam 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran? 
d. Apakah anda menangkap pesan nilai karakter yang disampaikan kepala sekolah 
atau guru? 
e. Bagaimana proses pendidikan karakter yang dilakukan oleh kepala sekolah 
atau guru di sekolah? 
149 
 
f. Apa faktor penghambat dalam proses tersebut? 
g. Solusi apa yang diberikan kepala sekolah atau guru terhadap faktor 
penghambat di sekolah? 
4. Wawancara Orang Tua Peserta Didik  
a. Apa yang anda pahami tentang pendidikan karakter? 
b. Apakah penting pendidikan karakter tersebut bagi peserta didik? 
c. Bagaimana karakter peserta didik SMP Negeri 8 Palopo? 
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